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PERMAINAN FUN MAZE: PENINGKATAN KEMAMPUAN
MOTORIK PADA ANAK USIA DINI

Dzulkifli, Andini Dwi Arumsari, Ummi Masrufah Maulidiyah
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Suyaba
dzulkifli@um-surabaya.ac.id

ABSTRAK

FUN MAZE adalah media pembelajaran berupa alat permainakagd(APE) yang
bertujuan untuk membantu anak usia dini dalam pebleemgan motorik halus pada siswa
PAUD. Penelitian ini menggunakan jenis penelitiksperimen. Penelitian ini dilakukan
Pada Pendidikan Anak Usia Dini di Puspa Indah PHeanbang Surabaya. Subyek dalam
penelitian ini adalah 9 siswa PAUD. Hasil dari dem@a yaitu setelah peneliti melakukan
uji coba selama 2 kali tidak berturut-turut seldrtzari pada dengan waktu yang sama pada
hari pertama dan kedua dengan menggunakan FUN M&AZE peneliti buat dan di peroleh
hasil uji coba menunjukkan bahwa subyek mengalaemingkatan dalam kemampuan
motorik halus subyek yang membaik.

Kata Kunci: Alat permainan edukatif, motoric, fun maze

ABSTRACT

FUN MAZE is a learning media in the form of an ealtignal game tool (APE) which aims
to help early childhood to train fine motor skills PAUD students. This study uses an
experimental research type. This research was ctediuat Puspa Indah PAUD, Pacar
Kembang, Surabaya. The subjects in this study @étaspa Indah PAUD students aged 5
years. The results of the study are that after¢searchers conducted the trial for 2 times
not in a row for 2 days at the same time on thst &ind second days using the FUN MAZE
that the researchers made and the results ofithetiowed that the subjects experienced an
increase in coordination ability the subject's finetor skills are improving.

Keywords: Educational game tools, motor skills, fun maze

ENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan upayagsmbangan anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun, yang dilaksanakd&aumasentif pendidikan untuk
berkembang secara fisik dan mendukung pertumbubgmiti dan perkembangan intelektual.
Pendidikan anak usia dini (PAUD) disebut juga pdikadin prasekolah. Menurut Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tah3 ZEasal 1 Ayat 14 Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) adalah program yang ditujukan bagak usia O sampai dengan 6 tahun
yang ditetapkan pemberian insentif pendidikan unto&nunjang tumbuh kembangnya
disediakan. Kami mendukung anak-anak baik secardainmaupun fisik agar mereka siap
untuk jenjang pendidikan selanjutnya.
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Perkembangan anak usia dini merupakan usia emam é&mas ini, ketika
perkembangan mereka dioptimalkan dengan pendidyeny tepat, seharusnya memberi
mereka banyak hal untuk kehidupan masa depannyhap@a pertumbuhan dan
perkembangan pada anak usia dini perlu dipantaraéerus menerus dan menyeluruh agar
kita dapat segera mengetahui perkembangan ketdemmpiasar dan perkembangan
keterampilan sehari-hari yang membentuk kepribadian

Pendidikan anak usia dini menitikberatkan padaupgsuhan dan perkembangan
jasmani (motorik halus dan kasar), kecerdasan ifoergreativitas, kecerdasan emosional,
kecerdasan spiritual), dan sosial emosional (silkeayperilaku, agama), yang meletakkan dasar
bagi bahasa dan perkembangan . Komunikasi tentangikan dan tahapan perkembangan
yang dilalui semua anak usia dini. Berbagai fasldan media pembelajaran diperlukan untuk
menunjang pendidikan anak usia dini.

Media dapat digunakan untuk menyampaikan pesanpéagirim kepada penerima
serta dapat merangsang pikiran, perasaan, dantijperaaak usia dini untuk mencapai tujuan
pendidikan. Proses pembelajaran terbaik terjadik&eguru dapat menyediakan sumber
bermain yang dapat memajukan anak usia dini. Meelabelajaran dengan sistem permainan
hendaknya digunakan secara bijak dalam proses pajenia@. Belajar melalui bermain
menjadikan lingkungan belajar lebih menarik darakidnembosankan bagi anak kecil.
Bermain juga dapat digunakan untuk mengubah empartginsial anak menjadi penguasaan
berbagai jenis dan pengalaman kesadaran terhaggpiigan di masa depan. Stimulasi terjadi
ketika anak melakukan berbagai tugas perkembangéalunpermainan. Bermain membantu
anak menemukan solusi terhadap permasalahan saddnnmasa depan. Mengeksplorasi
lingkungan melalui kegiatan bermain yang menyenandiarus dilakukan untuk mendorong
tumbuh kembang anak. Oleh karena itu, orang tueumtiah dan guru di sekolah harus
memastikan terciptanya lingkungan yang aman, nyagemramah bermain. (Elfiadi, 2016)

Peningkatan mutu pendidikan anak usia dini memarlugemahaman mendasar
tentang perkembangan pribadi anak, khususnya agpptggadi selama proses pembelajaran.
Dengan cara ini Anda bisa mengetahui jika balitmlaAmengalami kesulitan dalam proses
belajar. Pemahaman yang lebih mendalam mengenaseproni diharapkan akan
memungkinkan para guru di lembaga pendidikan, tsukeorang tua, untuk meneliti,
merencanakan, dan melaksanakan penggunaan sundjar dan permainan edukatif.

Pembuatan permainan edukatif ini harus disesuadle@argan kebutuhan kurikulum
yang ada, dan pada karakteristik anak usia difiaBgang digunakan pun tidak sulit didapat,
bahkan dapat menggunkan barang bekas limbah ruamgfyd maupun dari barang yang
mudah di dapatkan seperti stik eskrim, papan kadijuyang perlu diperhatikan adalah, bahan
yang digunakan harus aman bagi anak dan semenarigkim untuk mereka menggunakan
permainan edukatif tersebut.

Berdasarkan hal diatas mendorong peneliti menayptaebuah alat permainan edukatif
yang ditujukan untuk membantu anak usia dini dplarkembangan kognitif dan emosional.
Permainan ini juga dirancang untuk melatih motdrdus dan perkembangan Bahasa pada
siswa PAUD, Permainan edukatif ini kami beri nafma Maze. Dengan bahan dasar dari
barang bekas yang bersih seperti tutup kotak seqgdtagai papan permainan, kertas HVS
sebagai alas papan, dan stik ice cream sebageaikglkreng. Penggunaan barang bekas ini
bertujuan untuk mendaur ulang barang-barang yaag séring ditemui pada keseharian anak.
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Dari permainan ini diharapkan anak dapat berpit@akf dan inovatif dalam menyelesaikan
masalah atau tantangan yang ada serta mengolahhlimimah tangga yang masih dapat
didaur ulang dengan sederhana. permainan ini gitkaredapat membantu siswa PAUD agar
lebih dapat belajar focus, kosentrasi, sabar, iksata dapat membantu melatih motorik halus
dam perkembangan Bahasa.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Ekspen. Menurut Arikunto, S (2013)
metode eksperimen adalah suatu cara penelitian disalgikan dengan sengaja memberikan
perlakuan (treatment) tertentu kepada subjek pereluntuk kemudian diamati hasilnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan abedkibat antara variabel bebas
(independent variable) dan variabel terikat (depehdvariable) melalui pengendalian
variabel.

Peneliti melakukan Observasi dan Uji Coba APE pdala Kamis, 4 Agustus — Sabtu
6 Agustus 2022. Waktu pelaksanaan pukul 09.00-11iD0ana aktivitas TK sedang
berlangsung. Observasi dan Uji Coba APE dilakukamgdn pembagian tugas antar peneliti.
Pembagian tugas diantaranya pengumpulan data waveaglokumentasi, pengujian alat, dan
pengamatan sekitar. Untuk Uji coba peneliti membagichn hasil uji coba 1 dan uji coba 2.

Penelitian ini dilakukan di Pendidikan Anak UsianDdli Puspa Indah Pacar Kembang
Surabaya. Subyek dalam penelitian ini adalah 9 &isWweknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dokumentaskegarstakaan.

Observasi dilakukan bersamaan dengan uji coba lkdpada 9 Siswa dengan
mengamati kelas, aktivitas kelas, hingga evaluasnhelajaran. Untuk uji coba, peneliti
mengamati 9 Siswa PAUD dalam memainkan APE yangudt oleh peneliti. Peneliti juga
memberikan instruksi bermain dan mendampingi sidWal. yang diamati adalah kognitif
(focus, kosentrasi, proses kerja, kesabaran datiwitas), fisik motoric (motoric halus) dam
perkembangan bahasa.

Wawancara dilakukan pada kepala sekolah untuk nmepgiikan informasi yang tidak
didapatkan dari observasi. Wawancara ini berguntukumelengkapi data yang akan
dianalisis. Saat wawancara berlangsung kepalaaekiddamping bendahara untuk menjawab
pertanyaan dari peneliti. Pertanyaan yang diajbleadasarkan rumusan masalah dan hipotesis
peneliti.

Dokumentasi dilakukan saat observasi dan wawangariangsung. Peneliti yang
melakukan dokumentasi bertugas merekam dan mensa@ekejadian dan ditempat atas ijin
yang bersangkutan. Lalu metode kepustkaan dilakulama mengkaji teori terhadap
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian pada Pendidikan Anak UsiaiDirPuspa Indah Pacar Kembang
Surabaya selama 2 hari, jumlah subjek yg kami tesabianyak 9 Siswa, Kepala Sekolah, dan
Bendahara. Hasil yang didapatkan peneliti berdasarkasil observasi, wawancara,
dokumentasi, dan kepustakaan. Pada teknik pengampmdta observasi, wawancara dan
kepustakaan didapatkan model pembelajaran, kunkttdUD, manajemen kelas, aktivitas
kelas, media pembelajaran, dan evaluasi PAUD bedt uji coba APE.

Model pembelajaran menggunakan metode belajar s$dmabnain. Metode belajar

77



:: MOTORIC :: ISSN : 25805851 (ONLINE)
(Media of Teaching Oriented and Children)
Volume 8 Number 2, Desember 2024

sambil bermain ini adalah suatu metode belajar yefegtif terutama pada anak usia dini.
Melalui metode ini, anak tidak mudah bosan kareemhelajaran yang digunakan sangat
menyenangkan, sehingga anak menjadi lebih aktifkdeatif. Metode bermain adalah salah
satu metode pembelajaran yang sesuai dengan tipgegmbangan anak usia taman kanak-
kanan sampai pada kelas rendah sekolah dasart&egiaak pada usia ini didominasi dengan
bermain. Musbikin (2006) menyatakan bahwa setiapngman yang dilakukan anak
merupakan suatu proses pembelajaran. Variasi geraleen suara yang ia keluarkan
menunjukkan keinginan kuatnya untuk belajar. Teydudengan memahami kebutuhan
bermain anak, kita dapat menstimulasi permainang ydiminatinya untuk menunjang
keberhasilan proses belajar yang mengatur tumbuwhb&eg anak secara keseluruhan.
Berdasarkan uraian di atas, maka belajar sambrihdiar sebagai metode dapat diartikan
sebagai berikut :
Belajar sambil bermain sebagai alat motivas ekstrinsik
Menurut Singgih D. Gunarsa, (2008) yang dimaksutea motivasi ekstrinsik adalah
segala sesuatu yang diperoleh melalui pengamataliris@taupun melalui saran, anjuran atau
dorongan dari orang lain. Kegiatan mengajar, gidakthanya menggunakan satu metode
karna semua metode ada kelebihan dan kekuranga®eymgunaan suatu metode saja
cenderung akan membosankan bagi anak didik, kuvanggpirah belajar, jenuh dan malas.
Bila hal ini terjadi, disebabkan karena guru tidpat memfungsikan metode sebagai alat
ekstrinsik dalam kegiatan belajar.
Metode Belajar sambil bermain sebagai strategi pembelajaran
Metode sabagai strategi pembelajaran merupakamgetian kegiatan belajar

mengajar, kemampuan tiap anak didik untuk berkdnsgindalam waktu yang relatif lama
tidak sama. Dengan adanya kegiatan belajar mengajarharus memiliki strategi agar anak
didik dapat belajar secara efektif dan efisienaBaatu langkah untuk memiliki strategi itu
adalah dengan menguasai teknik penyajian atau meb@thgajar, dengan demikian metode
mengajar adalah strategi pembelajaran sebagairaiait mencapai tujuan yang diharapkan.
Belajar sambil bermain sebagai alat untuk mencapai tujuan

Suatu kegiatan belajar mengajar yang tidak mentilikian seperti ke pasar tanpa tujuan,
sehingga sulit untuk memiliki kegiatan yang harilsktikan dan yang harus diabaikan dalam
proses belajar mengajar, guru harus memiliki sgredgar siswa dapat belajar secara efektif
dan efisien, untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Adapun beberapa manfaat metode belajar sambil lieimaocok digunakan untuk anak
usia dini:
* Merangsang perkembangan motorik anak, karena kieekaain membutuhkan gerakan-

gerakan.

* Merangsang perkembangan berpikir anak, seperti ¢e@m@ masalah bagaimana
melakukan permainan dengan baik dan benar.

» Melatih kemandirian anak dalam melakukan sesuataraenandiri tidak menggantungkan
pada orang lain.

» Melatih kedisiplinan anak, karena di dalam permaiada aturan-aturan yang harus ditaati
dan dilaksanakan.
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* Anak lebih semangat belajar, karena pembelajarag gigunakan sangat menyenangkan.
* Mendorong anak lebih aktif dan kreatif.

* Dengan belajar sambil bermain, anak tidak mudahta@erasa bosan.

Kurikulum yang digunakan PAUD adalah Kurikulum 201Hhdang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional nienkan bahwa kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tigyaan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiamabelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Kurikulum 2013 Pendidikan Agia Dini bertujuan untuk mendorong
perkembangan peserta didik secara optimal melangglaman belajar yang bermakna dan
menyenangkan sehingga anak mencapai kompetengi, gikagetahuan, dan keterampilan
yang mendukung keberhasilan di sekolah dan peratididada tahap selanjutnya. Kurikulum
2013 Pendidikan Anak Usia Dini dikembangkan atasadgengkajian landasan filosofis,
sosiologis, teoritis, psikologis-pedagogis, dandiaryang jelas dan telah teruji secara empiris.
Struktur Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dinerapakan pengorganisasian muatan
kurikulum, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dama belajar. Muatan kurikulum berisi
program-program pengembangan, yang terdiri aRr®gram pengembangan nilai agama dan
moral, Program pengembangan fisik motoric, Progmengembangan kognitif, Program
pengembangan Bahasa, Program pengembangan soesbeat dan Program
pengembangan seni.

Manajemen kelas PAUD terdiri dari sarana dan pasar lingkungan belajar,
pembelajaran indoor dan outdoor dan pengelolaamsk&arana dan prasarana merupakan
salah satu bagian yang harus distandarisasi daégmatkn pelayanan PAUD. Sarana dan
prasarana adalah perlengkapan untuk mendukung lpeggaraan kegiatan pendidikan,
pengasuhan, dan perlindungan. Pengadaan saranaratarana perlu disesuaikan dengan
jumlah anak, kondisi sosial, budaya, dan jenisrdapaPAUD. Ada beberapa prinsip dalam
pengadaan sarana dan prasarana layanan PAUD yiangalia:

* Aman, nyaman, terang, dan memenuhi kriteria keaaHzagi anak.
» Sesuai dengan tingkat perkembangan anak.

* Memanfaatkan potensi dan sumber daya yang adagkiungan sekitar, termasuk barang
limbah/bekas layak pakai.

Sarana dan prasarana pada PAUD ini lengkap, ka@adantuan dari pemerintah kota
melalui RKAS BOP 2022. RKAS BOP Paud 2022 adalaitaea kegiatan dan anggaran
satuan sekolah pendidikan anak usia dini. RKAS $dibuat oleh tenaga pendidik PAUD
sesuai dengan Petunjuk Teknis (JUKNIS) dari pert@rinyang tercantum dalam
Pemendikbud Nomor 9 Tahun 2021. BOP akan tereatisagian baik jika suatu pendidikan
PAUD telah merencanakan terlebih dahulu dalam seRencana Kegiatan dan Anggaran
Sekolah (RKAS) yang merujuk pada Juknis BOP terlyang telah diterbitkan Pemerintah,
sehingga BOP akan terealisasi dengan tepat padp &epgiatan yang dilaksanakan di satuan
Pendidikan. Selain itu Sarana dan Prasarana pad® A sudah sesuai dengan prinsipnya.

Lingkungan belajar anak adalah dunia bermain mebbekadi dalam (indoor) maupun di
luar ruangan (outdoor). Penataan lingkunganbelagmupakan penataan lingkungan fisik,
baik di dalam maupun di luar ruangan. Penataarkuingan termasuk seluruh asesoris yang
digunakan , baik di dalam maupun di luar ruangapegi bentuk dan ukuran ruang, pola
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pemasangan lantai, warna dan hiasan dinding, bdéarukuran mebeulair, bentuk, warna,
ukuran, jumlah, dan bahan berbagai alat main yagqundkan sesuai dengan perencanaan.

Adapun tujuan menata lingkungan belajar sebag#ier
» Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusifrdanyenangkan.
» Memotivasi anak untuk terlibat aktif dalam prosempelajaran.

* Memudahkan anak untuk belajar fokus, mandiri, tanggawab, klasifi kasi, kerapian dan
lain-lain dalam keteraturan .

Adapun fungsi dari menata lingkungan belajar seldagyakut :

* Mempersiapkan lingkungan fisik yang aman, nyamamank, dan didesain sesuai dengan
perencanaan sehingga mendorong anak untuk mengdkdimperkembangannya.

* Mendukung anak untuk mandiri, bersosialisasi danyslesaikan masalah.

Pada pembelajaran indoor memanfaatkan ruang didk&as dengan prinsip sebagai
berikut :

» Kesesuaian dengan usia dan tingkat perkembangn Alaa main yang ditata dan akan
dimainkan anak seharusnya sesuai dengan kemampyatidgk terlalu sulit yang
menyebabkan 28 anak frustrasi dan tidak terlaluahugang menyebabkan anak bosan
karena tidak tertantang.

» Keselamatan dan kenyamanan. Keselamatan yang dichakialah tidak membahayakan
anak/beresiko dan tidak menimbulkan rasa takut kttawatir.

» Kesesuaian dengan kegiatan pembelajaran. Penati@araermain dalam ruang (indoor)
harus disesuaikan untuk berbagai kebutuhan kegiataielajaran, seperti penataan sarana
untuk pembelajaran sains, seni kreativitas, mat&manotorik, moral agama dan bahasa.

» Fleksibilitas maksudnya fleksibel untuk ditukampiddah, dimodifi kasi atau diganti pada
setiap periode tertentu, agar dapat disesuaikagatieiema pembelajaran dan menghindari
kebosanan.

» Perbandingan dengan jumlah anak. Alat main disedidielam jumlah yang memadai agar
anak bisa terhindar dari berebut mainan dan bigandkan untuk kegiatan bermain
bersama.

» Keterjangkauan alat main ditata pada tempat yardpimdijangkau anak untuk mendukung
pengembangan kemandirian dan rasa tanggungjawalapad.

» Labeling maksudnya semua alat main diberi namaasédsmgan jenis alat main.

» Kebersihan alat main yang ditata untuk dimainkaakaharus diperhatikan kondisi
kebersihannya secara umum, misalnya dari bau, ¢etbuy, kelembaban, dan lain-lain.

Pada PAUD Puspa Indah Pembelajaran Indoor sudakaisdengan tujuan dan
prinsipnya. Kondisi ruang kelas cukup nyaman urpeknbelajran dengan system duduk
lesehan yang dialasi dengan karpet. Disamping kkinaruang kelas terdapat lemari untuk
menyimpan alat pembelajaran dan berkas-berkas PAd2pan samping kiri ruang kelas
terdapat meja guru. Bagian dalam kelas terdapdebdard, jam dinding, sound speaker dan
alat lainnya sebagai fasilitas PAUD

Pembelajaran Outdoor merupakan kegiatan belajagaj@ndi luar kelas, misalnya di
halaman atau taman Sekolah (masih dalam lingkuSgkolah) menyesuaikan sarana dan
prasarana yang terdapat di lingkungan peserta.didigiatan outdoor PAUD Puspa Indah
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biasanya pergi ke monumen kapal selam, kebun Imgagantai kenjeran, bahkan sampai
pergi ke Malang naik kereta untuk mengikuti kegidtamba mewarnai. Namun pada PAUD

ini kegiatan belajar di luar ruangan (outdoor) behlerlaksana lagi karena adanya pandemi
yang menghambat kegiatan ini.

Pengelolaan kelas ada dua kondisi, yaitu :

* Sebelum Pandemi Penerimaan siswa PAUD ini bisaaiatfp anak bahkan lebih sehingga
sekolah ini paling banyak murid se Kecamatan Tan8mk Kelas pembelajaran dibagi 3
sesi, dengan total guru ada 8 orang. Waktu pendratagetiap sesi adalah 1 jam 15 menit.

» Sesudah Pandemi Selama pandemi ini, siswa yardj BddJD menjadi berkurang, bahkan
guru pengajar pun juga berkurang. Total guru adfg dengan setiap 1 guru memegang
8 anak. Sistem pembelajarannya lewat Whatsapp dengagirimkan tugas melalui orang
tua, seperti mewarnai, video aktivitas yang dilawkdan lain-lain. Namun mulai bulan
Januari tahun 2022 pembelajaran tatap muka dihedak

Media pembelajaran yang digunakan PAUD ini adaklajar sambil bermain dengan
menggunakan alat permainan edukatif, seperti kanig melanbangkan huruf, angka, benda,
kosakata, dan lain-lain. Menentukan dan memilihiengdng terbaik dalam proses belajar dan
mengajar merupakan sesuatu hal yang sangat pedahmi terkadang membingungkan bagi
guru, namun disisi lain juga menjadi momen untukilpean kreativitas. Menurut Mc. M.
Connel (Indriani, 2011) mengatakan dengan tegas ragaggunakan media yang memiliki
kesesuaian dengan kebutuhan belajar. Dengan dennsideara sederhana media apapun yang
digunakan dalam aktivitas belajar mengajar asafiemuai dengan tujuan pembelajaran dan
pengajaran itu sendiri.

Evaluasi pembelajaran PAUD ini menggunakRecalling atau Recall Memory.
Recalling adalah kegiatan memberi kesempatan setiap anagemertkakan semua hal yang
dialami, dipelajari, dipikirkan, dirasakan, dan dimgerti dari proses selama satu hari sejak
kedatangannya di sekolah. Subjekalling adalah pengalaman individual setiap anak selama
proses belajarRecalling tidak sama dengan evaluasi belajar, kareealling sendiri
merupakan bagian dari proses belajar. Banyak ymsmbelajaran yang bisa diperoleh dari
kegiatanrecalling, bukan semata-mata yang berada dalam ranah Kognélainkan juga
psikologis dan sosial. recalling bukan hanya satartak membangun aspek kognitif seperti
menghafal materi pelajaran. Sebab, melalui kegiatmalling, anak juga membangun
kemampuan psikologis dan sosialnya. Berikut iniladabeberapa manfaat yang bisa
didapatkan dari kegiatamcalling:

» Pertama, anak membangun sikap percaya diri dalanyangaikan isi pikiran dan
perasaan.

» Kedua, anak belajar menghargai orang lain; termatiuklalamnya belajar antre,
mendengarkan pembicaraan dan pendapat orang lain.

» Ketiga, anak belajar fokus dan disiplin dalam pdosdelompok, termasuk di dalamnya
berdisiplin waktu.

» Keempat, dengan arahan guru, anak belajar berkdamindengan bahasa yang baik dan
benar.

* Kelima, dengan keragaman pengalaman anak dalam kedtmpok, setiap anak
mendapatkan pengayaan pembelajaran. Sehingga,asgdak langsung, recalling
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adalah sarana penguatan memori yang efektif.
» Keenam, melalui kegiatan recalling, guru berkesdarpaneluruskan atau membetulkan

konsep yang terserap anak dalam proses pembelajaran

Pada Uji Coba APE, peneliti menggunakan permairemdna-un Maze yang terbuat
dari barang bekas seperti tutup kotak sepatu sepagan permainan, kertas HVS sebagai alas
papan, dan stik ice cream sebagai jalur keleresmggdunaan barang bekas ini bertujuan untuk
mendaur ulang barang-barang yang akan sering ditpanda keseharian anak. Prosedur
permainan, Sebelum memainkan permainan ini, pertama guru mengenalkan kepada anak-
anak mengenai Fun Maze ini. Kedua, guru menjelagiancara bermain dan aturan dalam
permainan. Tata cara bermain atau cara penggumaaraiman ini adalah dengan menggiring
kelereng dengan menggerakkan papan permainan &e k#su ke kiri, sesuai jalur yang sudah
dibuat, dari garis start hingga finish. Aturan paman dari Fun Maze ini, kelereng tidak boleh
keluar dari jalur atau jalan yang sudah dibuat.idét guru mendemonstrasikan atau
mencontohkan cara memainkannya. Keempat, anak-aeakra bergantian diberikan
kesempatan untuk mencoba memainkan Fun Maze iniak-Anak yang berhasil
menyelesaikan tantangan pada permainan ini akarikiim apresiasi berupa tepuk tangan
bersama-sama dari teman sebaya dan guru.

Pelaksanaan Uji Coba

* Uji Cobal
Hari/Taggal : Kamis, 4 Agustus 2022
Waktu : 10.00 — 11.00 WIB
Subjek : 9 Siswa PAUD
Hasil : Siswa memainkan Fun Maze secara bergiliPatda uji coba pertama, mereka
masih kesulitan dalam memainkan permainannya. Autey yidak sabar memindahkan
kelerengnya langsung ke garis finish. Kebanyakan rdareka memainkannya kurang
terarah, yaitu koordinasi mata dan tangannya kusasgai. Setiap siswa pada uji coba
pertama masih membutuhkan bantuan guru untuk maimkmm kelerengnya ke garis
finish, dan masih belum lancar dalam keseimbangamggerakkan papannya.

o Uji Coball
Hari/Taggal : Sabtu, 6 Agustus 2022
Waktu : 10.00 — 11.00 WIB
Subjek : 9 Siswa PAUD
Hasil : siswa memainkan Fun Maze secara bergillPada uji coba kedua, siswa awalnya
masih beradaptasi dalam memainkan fun maze. Kemudierlihat sudah ada
perkembangan dalam koordinasi mata dan tanganngea Biswa sudah lancar
mengarahkan kelereng menuju garis finish tanpauanguru. Mereka sudah mulai fokus
dan sabar dengan pergerekan kelerengnya. Siswaanaékgn kelereng dengan sabar dan
hati-hati untuk menuju ke arah finish. Di uji cokedua ini terlihat siswa sudah sangat
lancar menggunakan permainan ini secara individiupgagerakan tangannya sudah cukup
seimbang dalam mengarahkan papannya.

Berdasarkan hasil uji coba alat tes permainanpdinigan dapat dideskripsikan mulai
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dari pelaksanaan uji coba | pada hari Kanis 4 Agu8022 pukul 10.00-11.00 dengan subjek
berjumlah 9 siswa mendapatkan hasil siswa memaiRkarMaze secara bergiliran. Awalnya
mereka masih kesulitan dalam memainkan permainan®@apun yang langsung
memindahkan kelereng langsung ke garis finish laatetak sabar. Dari hasil uji coba | ini
kebanyakan siswa memainkannya sesuka hati menatemdterarah, dan keseimbangan gerak
tangan dan mata masih kurang. Mereka masih butntud@ orang yang lebih dewasa atau
guru atau orang yang memahami dan bisa menjelasiéa mengarahkan anak supaya bisa
bermain permainan itu. Lalu pada uji coba ke llgphdri Sabtu, 6 Agustus 2022pukul 10.00-
11.00 dengan subjek berjumlah 9 siswa mendapatksih dimana mereka ingin memainkan
kembali alat tersebut dan terlihat mencoba untuldaptasi dengan alat permainan tersebut.
Mereka memainkan Fun Maze terlihat lebih terarahldseimbangan gerak tangan dan mata
lebih stabil. Mereka terlihat mencoba memahi penasaidan melakukan problem solving
untuk bermain Fun Maze. Akhirnya mereka mampu meidan kelereng menuju garis finish
dengan sendirinya Siswa mampu mengontrol emosbkesa dan lebih hati-hati untuk bisa
mengarahkan kelereng menuju garis finish. Padeoby Il ini terlihat siswa sudah lancar dan
seimbang menggunakan permainan ini. Dari hasidaba | dan Il, siswa PAUD harus diberi
pemahaman dan pengarahan terlebih dahulu dalankukela suatu hal. Pengarahan tersebut
juga perlu bantuan praktik agar siswa bisa ment¢oh#d tersebut. Untuk mengontrol emosi
siswa pun juga harus kita perhatikan dalam pengaralliika kita tidak sabar dalam
memberikan pemahaman dan pengarahan, siswa aklrsigib untuk mengontrol emosinya.
Sebaliknya, jika kita sabar dan tekun dalam haefant, siswa akan melihat dan mencontoh
apa yang kita lakukan. Terlihat dari uji coba wsg menunjukkan progress yang baik dimana
siswa mampu beradaptasi dengan alat permainarméérdan mampu bermain sendiri tanpa
butuh bantuan lagi. Dari alat permainan ini sisw@pad belajar mulai dari mengontrol emosi,
memahami suatu masalah hingga memecahkan masaiebue Alat permainan Fun Maze ini
juga dapat melatih kemampuan kogntif dimana an&§drauntuk focus dalam menyelesaikan
suatu hal serta melatih kesabaran dan kreativalsmsuatu tantangan atau misalnya dalam
menyelesaikan tugasnya. Siswa juga dapat belagén puoses akan berjalan dengan baik jika
memahami prosedurnya. Dalam kemampuan fisik mosisika mampu menstimulasi motoric
halus terutama pada koordinasi mata dan tangamdp&mainan ini karena dibutuhkan
keseimbangan dan kecermatan. Lalu pada perkembdajasa, siswa bisa belajar untuk
meningkatkan bahasa reseptif dengan mendengarkanahami dan mengikuti arahan yang
diberikan.

KESIMPULAN

Jumlah subyek dalam penelitian ini adalah 9 sidwegpala sekola dan bendahara,
dilakukan uji coba APE Fun Maze, wawancara, observdan dokumentasi. Uji coba
dilakukan sebanyak 2 kali pada jam sekolah berlampsSebelum memulai permainan.
Sebelum memainkan permainan ini, pertama-tama guengenalkan kepada anak-anak
mengenai Fun Maze ini. Kedua, guru menjelaskan ¢ata bermain dan aturan dalam
permainan. Aturan permainan dari Fun Maze ini, leglg tidak boleh keluar dari jalur atau
jalan yang sudah dibuat. Ketiga, guru mendemonktiasatau mencontohkan cara
memainkannya. Keempat, anak-anak secara bergaliiiankan kesempatan untuk mencoba

783



:: MOTORIC :: ISSN : 25805851 (ONLINE)
(Media of Teaching Oriented and Children)
Volume 8 Number 2, Desember 2024

memainkan Fun Maze ini. Anak-anak yang berhasilyalesaikan tantangan pada permainan
ini akan diberikan apresiasi berupa tepuk tangasapea-sama dari teman sebaya dan guru.

Berdasarkan wawancara kepada kepala sekolah datalmea secara keseluruhan
PAUD sudah sesuai prinsip dan standardrisasi sebelatlah PAUD. Fasilitas dan tempat
sangat memadai siswga dalam proses perkembangannya.

Lalu dari hasil uji coba | dan Il serta observaswa PAUD harus diberi pemahaman
dan pengarahan terlebih dahulu dalam melakukam $w#dt Pengarahan tersebut juga perlu
bantuan praktik agar siswa bisa mencontoh hallats&ntuk mengontrol emosi siswa pun
juga harus kita perhatikan dalam pengarahan. Jita tidak sabar dalam memberikan
pemahaman dan pengarahan, siswa akan lebih stuk orengontrol emosinya. Sebaliknya,
jika kita sabar dan tekun dalam hal tersebut, seivea melihat dan mencontoh apa yang kita
lakukan. Alat permainan Fun Maze ini dapat melléimampuan kogntif dimana anak belajar
untuk focus dalam menyelesaikan suatu hal sertatinélesabaran dan kreativitas dalam suatu
tantangan atau misalnya dalam menyelesaikan tugasny
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MENINGKATKAN PERKEMBANGAN BAHASA ANAK USIA
4 TAHUN DENGAN METODE BERCAKAP-CAKAP
MENGGUNAKAN MEDIA KARTU BERGAMBAR

Angelina Fitroh Sany Helfana! dan Fitri Rofiyarti?
Universitas Narotama Surabaya
helfanaangelina266@gmail.céman fitri.rofiyarti@narotama.acid

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan perkangan bahasa anak usia 4 tahun dengan metode
bercakap-cakap. Metode yang digunakan dalam pemeiiti adalah penelitian tindakan kelas dengan
teknik pengumpulan data observasi dan dokumen@iservasi yang dilakukan untuk mengamati
tingkat konsentrasi belajar anak dengan penerapsiod® bercakap-cakap yang dilakukan baik
menggunakan media kartu bergambar maupun menggumaédia gambar lainnya. Hasil penelitian
observasi yang dilakukan adalah pada kegiatan pildus nilai persentase yang didapat adalah 50 %
(kategori cukup), dalam penerapan metode bergada siklus | menggunakan media buku bergambar
hasil persentase observasi mengalami peningka&amsar 64% (kategori cukup baik), penelitian
dilanjutkan pada siiklus Il diikarenakan hasil parsise observasi belum mencapai target yakni 75 %,
pada siklus Il dilakukan penerapan metode bercakétpp menggunakan media kartu bergambar,
dalam tindakan siklus Il ini angka persentase miangigkenaikan yang cukup signifikan yakni sebesar
75% (kategori sangat baik). Dari hasil siklus Ihpktian ini dinyatakan telah berhasil karena angka
prosentase telah mencapai 75 %.
Kata Kunci : Perkembangan Bahasa, Metode Bercakap-cakap, Media

ABSTRACT
This research aims to improve the language devedoprof 4 year old children using the
conversation method. The method used in this rekeiar classroom action research with
observation and documentation data collection teci®s. Observations were carried out to
observe the child's level of concentration in l@agrby applying the conversation method
which was carried out either using picture cardothier image media. The results of the
observational research carried out were that inptieecycle activities the percentage value
obtained was 50% (fair category), in applying tterygelling method in cycle | using picture
book media, the percentage of observations incdebge64% (fairly good category), the
research continued in cycle Il because the observaercentage results had not reached the
target, namely 75%, in cycle Il the conversatiorthond was implemented using picture cards.
In this cycle Il action, the percentage figure @ased quite significantly, namely 75% (very
good category). From the results of cycle I, tieisearch was declared successful because the
percentage figure had reached 75%.
Keywor ds: Language Development, Conversation Methods, Media
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PENDAHULUAN

Penelitian ini dilatar belakangi oleh temuan didagan tepatnya di KB Aisyiyah 12 Mojo
Kidul Kota Surabaya yang menunjukkan bahwa kemampeacakap-cakap pada anak didik
masih kurang di perhatikan dan kurang aktif dalaemamggapi suatu pembelajaran. Salah satu
temuan menunjukkan masih banyak anak yang kuratifgdakam bercakap-cakap sehingga
pembelajaran berjalan kurang kondusif,akibatnya imasla anak yang belum mampu
menceritakan atau menyampaikan kembali pembelajatercakap-cakap dengan
menggunakan media kartu bergambar yang sedang mh#ean oleh guru di kelas ketika
kegiatan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar), menyikbpl tersebut tentunya di perlukannya
stimulasi. Selain adanya stimulasi, pemberian dordengan lisan yang baik dan aktif
merupakan salah satu hal yang penting dalam ppeEgembangan bahasa anak usia dini.
Sejalan dengan yang di kemukakan oleh (Bandurarndaisyah,2019) bahwa Perkembangan
bahasa dapat dikembangkan melalui peniruan dagkdimgan sekitarnya.(Bandura) juga
berpendapat bahwa anak belajar bahasa dengan nagsairumengimitasi suatu pola, artinya
tidak harus meniru penguatan dari orang lain. Derigda lain, perkembangan kemampuan
bahasa dasar pada masa usia dini dicapai melata@ikapan dan interaksi yang dilakukan anak
dengan teman sebaya atau orang dewasa.

Fokus penelitian terpusat pada peningkatan perkegamsbahasa anak dengan metode
bercakap-cakap di KB Aisyiyah 12.

LANDASAN TEORI
1. Kemampuan berbahasa

Bahasa pada hakikatnya adalah ucapan pikiran deasge manusia secara teratur, yang
mempergunakan bunyi sebagai alatnya (Depdiknas,20@ementara itu menurut (Mansyur
& Suratno 2009: 126) bahasa merupakan struktumaikna yang bebas dari penggunanya,
sebagai tanda yang menyimpulkan suatu tujuan. §kdanbahasa menurut kamus besar
Bahasa Indonesia (Hasan Alwi, 2002: 88) bahasatbsistem lambang bunyi yang digunakan
oleh semua orang atau anggota masyarakat untukrjbsk®a, berinteraksi, dan
mengidentifikasi diri dalam bentuk percakapan ylaaig, tingkah laku yang baik, sopan santun
yang baik.

2. Metode Bercakap-cakap

Metode bercakap-cakap (Depdiknas,2007: 11) beragatan bercakap-cakap antara
anak dengan guru atau anak dengan anak. Bentuldaprcakap ada 3 yaitu bercakap-
cakap bebas, bercakap-cakap menurut tema, bercakap-berdasarkan gambar seri.
Sedangkan (Moeslikhatoen R.,2004: 92) bahwa bepcefthap dapat berarti
komunikasi lisan antara anak dan guru atau anteak dengan anak melalui kegiatan
monolong atau dialog.

Kegiatan monolog dilakukan didepan kelas anak beathu berbicara dengan duduk
di tempatnya. Mengungkapkan apa yang dimiliki, thkei, dan dialami dengan
menyatakan pendapatnya, memberikan pengalamamyamgenangkan ataupun tidak
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menyenangkan. Hilderbrand, pada buku Metode persgajali TK karangan
(MoeslikhatoenR.,2004:26)pengertian bercakap-cakap berarti saling
mengkomunikasikan pikiran dan perasaan secara Ivesteu menwujudkan
kemampuan bahasa reseptif dan ekspresif.
3. Pengertian Media
Menurut (Sadiman dan Arif S. dkk 2014:7) media addbentuk komunikasi baik cetak
maupun audio visual dan peralatan. Pendapat aintiyla, Sadiman dalam (Mustiqon 2005:26)
menyatakan media sebagai perantara dan pengastar gari pengirim ke penerima pesan.
(Faturrohman dan Sutikno 2007) media dapat didekan sebagai suatu yang dapat membawa
informasi dan pengetahuan dalam interaksi.

Mulyani Sumantri dan Johar Permana (1999: 183) angalimbar adalah hasil potretan dari
berbagai peristiwa/kejadian, objek, yang dituangkaam bentuk gambar-gambar, garis, kata-
kata, simbol maupun gambaran. Selanjutnya Sudjam Rivai (Supartinah, 2009: 10)
mengemukakan bahwa gambar merupakan pesan visuppging sederhana, praktis, mudah
dibuat, dan banyak diminati peserta didik terlej@mbar berwarna.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di KB Aisyiyah 12 padaggal 19 dan 22 Januari 2024,
dengan menggunakan metode penelitian tindakan kddas teknik pengumpulan data
menggunakan observasi dan dokumentasi. Penelitiadilaksanakan dengan sistem PTK
(penelitian tindakan kelas) yang dikemukakan oleimkhis dan Mc Taggrat yang berpendapat
bahwa alur dari penelitian harus melalui empatgafakni rencana, tindakan, observasi, dan
refleksi.

Analisis data kuantitatif yang digunakan untuk neewggisis hasil observasi dan tes
pemahaman anak. Berwujud skor angka untuk menpesiiaian dalam lembar tes yang
dibuat dengan rentang nilai 1, 2, 3 dan 4. Selagpguimenurut Sudijono dalam buku karya
(Jakni, 2017 ) skor dari hasil observasi dan tesgbeaman dirubah kedalam bentuk persentase
dengan menggunakan rumus sederhana sebagai berikut

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini sebaggkit (Anas Sudjiono 1986:43)
yaitu sebagai berikut:

P = x100 %

Keterangan:

P = Angka persentasi

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya

N = Jumlah Responden (Anak)
Sudjiono (Isnaini 2013:59)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan 2 siklus, namun satelya peneliti telah melakukan pra
observasi terlebih dahulu pada bulan Januari 28®2fun data yang diperoleh dalam kegiatan
pra observasi atau pra siklus adalah sbagai berikut

Tabdl 1. Lembar Penilaian Observasi Pra Siklus

Nama | Menjawabl Berkomunikasi Memiliki banyak | Memahami | Skor| Presentas| Ket
pertanyaar) secara kata untuk peraturan
yang lebih | lisan,serta mengekspresikandalam
kompleks | mengenal pada orang lain | pembelajarar
huruf dan
angka untuk
persiapan
menyimak dan
menirukan
SOPHIA 3 3 4 4 14 50% | BSH
RALINE 3 3 2 4 12 47% | BSH
FATIH 3 2 2 3 10 40% | MB
EL 3 2 2 1 8 35% MB
JENNA 2 2 4 3 11 42% | MB
AFFAN 2 1 2 2 7 27% BB
ARA 4 2 4 2 12 47% | MB
SHAHIA 3 2 3 2 10 40% | MB
NOFA 1 2 2 3 8 35% BB
NALA 2 3 2 3 10 40% MB

Dari data di atas menunjukkan tingkat konsentrakard kategori cukup, terlihat dari
persentasi hasil belajar anak sebanyak 50 %, tsdltet belum memenuhi target pencapaian
dengan minimal 75 %.

Siklus|

Setelah melakukan kegiatan observasi pra siklug tsnggal 17 januari 2024 peneliti
melakukan tindakan siklus I, dalam siklus | peneafiencoba untuk menerapkan metode
becerita dengan bantuan media kartu bergambam&atengan menggunakan media kartu
bergambar anak anak akan tertarik dengan gambgrayam dibawakan peneliti, Adapun hasil
observasi siklus | sebagai berikut:

No | nama anak Pencapaian | Pencapaian | Jumlah | Presentase¢ Ket
aspek aspek skor
perkembangan perkembangatr
bahasa anak | bahasa anak

—
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pada pada

pertemuan | | pertemuan Il
1. SOPHIA 14 15 29 82% BSB
2. RALINE 12 14 26 79% BSH
3. FATIH 10 12 25 75% BSH
4. EL 8 12 20 64% MB
5. JENNA 11 14 25 75% BSH
6. AFFAN 7 10 17 55% MB
7. ARA 12 13 25 75% BSH
8. SHAHIA 10 14 24 73% BSH
9. NOFA 8 12 20 64% MB
10. NALA 10 14 24 73% BSH

Tabdl 2. Lembar Penilaian Observasi Siklus |

Dari hasil penelitian pada tahap siklus | ini dagda lihat terdapat peningkatan
konsentrasi sebesar 64% yang sebelumnya hanyal3a$btindakan juga dapat dilihat dalam
hasil dokumentasi saat peneliti menerapkan met@ieakap-cakap dalam pembelajaran,
terlihat anak anak sangat menikmati gambar yaragrgpsikan peneliti, dan terbentuklah fokus
belajar pada anak, namun selang beberapa waktu-amalak mulai bosan dan akhirnya
konsentrasi akan pecah kembali dan melakukan leegliaithnya seperti berlarian dan bermain.

Gambar 2. Hasil Tindakan Siklus |
SikluslI

Penelitian siklus Il dilaksanakan pada tanggald@uari 2024, peneliti mencoba untuk
bercakap-cakap dengan media yang berbeda pad&amdabelumnya, peneliti memilih
tanaman taoge sebagai alat peneliti saat melakirdakan, praktik tanaman taoge ini dinilai
efektif dan memberi kesan unik, lucu dan menyenandiagi anak. Adapaun hasil observasi
siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Jumlah| Presentase Ket

skor

No Pencapaian

aspek

Nama
anak

Pencapaian
aspek
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perkembangan perkembangan

bahasa anak | bahasa anak

pada pada

pertemuan | | pertemuan Il
1. | SOPHIA 16 16 32 82% | BSB
2. | RALINE 15 16 31 80% | BSB
3. | FATH 14 14 28 78% | BSB
4, EL 12 12 24 69% BSH
5. | JENNA 14 15 29 78% BSB
6. | AFFAN 11 13 24 78% BSH
7. ARA 13 15 28 78% | BSH
8. | SHAHIA 13 14 27 77,5% | BSH
9. NOFA 12 12 24 69% BSH
10.| NALA 13 14 27 77,5% | BSH

Tabel 3. Lembar Penilaian Observasi Siklus Il

Hasil tindakan siklus Il mencapai 75 % dan termdsaikgori sangat baik. Dalam siklus
Il penelitin ini dinyatakan berhasil karena perssettelah mencapai yakni 75 %. Seluruh
subjek penelitian mengalami peningkatan konsenti@aim hasil belajarnya

Gambar 3. Hasil Tindakan Siklus I

Adanya peningkatakan konsentrasi belajar pada daphkt kita lihat pada gambar
grafik peresentase hasil tindakan observasi selbagiut,
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Tingkat Konsentrasi Belajar Anak
0,8
0,6
0,4
0,2

Hasil indikator
penilaian

Pra tindakan Siklus | Siklus Il

Gambar 4. Grafik Persentase Tingkat Konsentrasi Belajar Anak

Dengan demikian penelitian ini dinyatakan telahhbeil karena tingkat pencapaian
hasil belajar anak telah melampatandart dan media boneka tangan dinilai sangat efektif
sebagai alat peraga dalam menyampaikan sebuahdeagambar kepada anak anak usia dini.
Dengan bercakap-cakap akan menambah kosakata amgkrlg terpenting dengan pemilihan
metode yang tepat dalam pembelajaran seperti lBpezkap dapat meningkatkan
perkembangan bahasa anak sehingga segala pernaasaéddim keaktifan percakapan belajar
dapat teratasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh padasebelumnya dapat disimpulkan
bahwa dengan penerapan metode bercakap-cakap pades pbelajar mengajar dapat
meningkatkan perkembangan bahasa pada anak.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ylatgd#akukan dapat disimpulkan
bahwa metode bercakap-cakap dengan media gambat damningkatan keterampilan
berbicara pada anak KB Aisyiyah 12 Surabaya. Hatlapat dilihat dari kemampuan awal
keterampilan berbicara yaitu 25% termasuk ke d&giteria kurang baik, dan pada Siklus |
meningkat menjadi 50% yang termasuk ke dalam kaiteukup, mengalami peningkatan
sebesar 35% dan pada Siklus Il meningkat menjadi y&ng termasuk dalam kriteria baik,
apabila dibanding dengan Siklus | mengalami peratagk sebesar 35%.
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ABSTRACT

This study aims to identify the benefits of muialbuilding anti-bullying characters in early chilobd

at PAUD Kuncup Mekar. Bullying in early childhoodten appears in the form of verbal or physical
behavior that can have an impact on children'saacid emotional development. Through attractive
visual media such as murals, moral messages caonveyed creatively and effectively. This study
uses a descriptive qualitative research method wiéta collection techniques in the form of
observation, interviews, and documentation. Thelte®f the study indicate that murals can be an
effective educational media in conveying anti-binigyvalues, building empathy, and creating a peesiti
learning environment. The responses of teacheilgreh, and parents to the existence of murals are
also positive, because they help children undedsdad internalize anti-bullying attitudes in a fuay.

Keywords: Mural, Anti-Bullying Character, Early Childhood Education

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi et mural dalam membangun karakter anti-
bullying pada anak usia dini di PAUD Kuncup MekBullying pada anak usia dini sering muncul
dalam bentuk perilaku verbal maupun fisik yang ddpadampak pada perkembangan sosial dan
emosional anak. Melalui media visual yang menaeifesti mural, pesan moral dapat disampaikan
secara kreatif dan efektif. Penelitian ini mengdamametode penelitian kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancdam dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mural dapat menjadi media edykagj efektif dalam menyampaikan nilai-nilai
anti-bullying, membangun empati, serta menciptdkagkungan belajar yang positif. Respon guru,
anak, dan orang tua terhadap keberadaan murabppsjtf, karena membantu anak memahami dan
menginternalisasi sikap anti-bullying dengan camagymenyenangkan.

Kata Kunci: Mural, Karakter Anti-Bullying, Pendidikan Anak Usia Dini

PENDAHULUAN

Bullying bukan hanya terjadi di kalangan anak reanapmun juga mulai terlihat pada anak
usia dini, baik secara verbal maupun fisik. Menu@iweus (1993), bullying dapat
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didefinisikan sebagai perilaku agresif yang dilakmuisecara berulang-ulang oleh individu atau
kelompok yang memiliki kekuatan lebih terhadap vl yang lebih lemah. Bullying di usia
dini sering kali muncul dalam bentuk perilaku vérbseperti mengejek, menghina, dan
mengejek fisik, seperti mendorong atau memukul tend&ka tidak ditangani dengan baik,
perilaku ini dapat berlanjut dan menjadi kebiasgamg sulit dihentikan di masa depan, baik
bagi pelaku maupun korban. Oleh karena itu, peaxh&husus terhadap penanganan bullying
sejak usia dini menjadi sangat penting dalam pemmkan karakter anak.

Pendidikan karakter menjadi fondasi penting dalaenanamkan nilai-nilai moral seperti
empati, toleransi, dan peduli terhadap sesama. Mehickona (1991), pendidikan karakter
adalah usaha sadar untuk membantu anak mengembaoeilaku positif melalui nilai-nilai
moral yang kuat. Karakter empati dan toleransi mpa&kan komponen esensial dalam
membangun hubungan sosial yang sehat di lingkupgadidikan, terutama di PAUD. Nilai-
nilai tersebut membantu anak memahami perasaang dan dan mencegah mereka
melakukan perilaku agresif atau bullying. Melalengidikan karakter yang terstruktur, anak
diajarkan bagaimana membangun empati dan pedoéidap lingkungan sekitarnya.

Salah satu metode kreatif yang dapat digunakankumtembangun karakter anak usia dini
adalah melalui seni mural. Seni mural merupakayekseni visual yang berisi gambar-gambar
edukatif dan informatif yang biasanya dilukis padading-dinding sekolah atau ruang publik.
Menurut Eisner (2002), media visual seperti muigat membantu anak-anak memahami
konsep abstrak melalui representasi visual yangredrdan menarik. Di lingkungan PAUD,
mural dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk mgrarkan pesan moral dengan cara yang
mudah dipahami anak. Misalnya, gambar anak-anak gafing membantu atau bermain
bersama dapat memberikan contoh perilaku positifyytapat ditiru oleh peserta didik.

PAUD Kuncup Mekar merupakan salah satu lembagaigiad yang berkomitmen untuk
mengembangkan karakter anak usia dini melalui lgaib@endekatan kreatif. Dalam upaya
memerangi perilaku bullying, lembaga ini memanfaatknedia mural sebagai bagian dari
strategi pendidikan karakter. Mural tidak hany&unegsi sebagai dekorasi ruangan tetapi juga
sebagai sarana belajar yang interaktif. Guru daadga& pendidik di PAUD Kuncup Mekar
memanfaatkan mural untuk berdialog dengan anak-amakgenai perilaku anti-bullying,
seperti pentingnya saling menghormati dan menotengan yang membutuhkan. Dengan
pendekatan ini, anak-anak dapat belajar memahampala buruk bullying dan pentingnya
memiliki sikap positif dalam berinteraksi dengasasea.

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk meagknanfaat mural sebagai media dalam
membangun karakter anti-bullying di PAUD Kuncup MekPenelitian ini dilakukan dengan
fokus pada bagaimana mural sebagai media visuak dagmbantu anak usia dini memahami
dan menginternalisasi nilai-nilai anti-bullying. @gan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi, penelitian ini diharapkan dapat meik@ergambaran yang komprehensif
tentang efektivitas mural dalam membangun karghktsitif anak. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan memberikan kontribusi bagi sekokkokah lain agar lebih kreatif dalam
memanfaatkan media visual untuk pendidikan karakter
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LITERATURE REVIEW

Pendidikan karakter merupakan upaya sistematikkungnanamkan nilai-nilai moral, etika,
dan perilaku positif kepada anak-anak sejak diminidut Lickona (1991), pendidikan karakter
bertujuan untuk membentuk individu yang memilikngetahuan moral, perasaan moral, dan
tindakan moral. Nilai-nilai seperti empati, tolesgnkejujuran, dan peduli terhadap sesama
harus ditanamkan secara konsisten melalui berlmagi@mide pendidikan. Pada anak usia dini,
pendidikan karakter menjadi fondasi utama dalam besmuk kepribadian yang kuat dan
positif. Oleh karena itu, pendidikan karakter hadikkukan dengan pendekatan yang
menyenangkan, kreatif, dan relevan dengan perkegalnaanak agar nilai-nilai tersebut dapat
diinternalisasi dengan baik.

Perilaku bullying tidak hanya terjadi pada analausimaja tetapi juga sudah mulai muncul di
kalangan anak usia dini. Menurut Olweus (1993)Jying adalah tindakan agresif yang
dilakukan secara berulang-ulang oleh individu &@empok yang memiliki kekuatan lebih
terhadap individu yang dianggap lebih lemah. Patadini, bentuk bullying sering kali berupa
ejekan verbal, mendorong, memukul, atau mengejelatesebaya. Jika perilaku ini tidak
diatasi sejak dini, maka anak berisiko mengembamdiaebiasaan negatif yang berdampak
pada perkembangan sosial dan emosionalnya. MeBunith et al. (2002), anak-anak yang
menjadi pelaku bullying cenderung mengalami kesaldalam membangun hubungan sosial
yang sehat, sedangkan korban bullying dapat memgadanurunan rasa percaya diri dan
gangguan emosional.

Pendidikan karakter anti-bullying di lingkungan PBUnenjadi sangat penting karena usia
dini merupakan masa kritis dalam pembentukan kegrdm anak. Menurut Berkowitz dan

Bier (2005), pendekatan pendidikan karakter yarektéf harus dimulai sejak dini dan

melibatkan lingkungan belajar yang mendukung milkt positif. Anak usia dini cenderung

meniru perilaku dari lingkungan sekitarnya, baiki dmuru, orang tua, maupun media visual
yang mereka lihat setiap hari. Oleh karena itugdimgan PAUD yang kondusif dan

mendukung nilai anti-bullying dapat menjadi langkateventif dalam mengatasi perilaku
agresif pada anak. Penyampaian nilai-nilai sepamjpati, peduli, dan menghormati teman
sebaya harus dilakukan dengan metode yang seswgaméngkat pemahaman anak.

Seni mural adalah karya seni visual yang disaji#dalam bentuk gambar di dinding atau
permukaan lain dengan tujuan edukatif maupun &ateflural memiliki kekuatan sebagai
media komunikasi visual yang efektif untuk menyaikga pesan-pesan moral dan edukatif,
terutama kepada anak-anak. Menurut Eisner (2002qianvisual seperti mural dapat
membantu anak memahami konsep abstrak melaluis&masi gambar yang konkret dan
menarik. Di lingkungan pendidikan, mural dapat digkan untuk menyampaikan nilai-nilai
positif seperti kerjasama, saling menghormati, pleduli terhadap teman. Media mural juga
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dapat memfasilitasi dialog antara guru dan siswakumendiskusikan perilaku yang baik dan
buruk serta memberikan contoh yang dapat ditirh aleak.

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, mural ddgpunakan sebagai sarana kreatif untuk
menanamkan nilai-nilai anti-bullying. Gambar-gamlyang menampilkan situasi positif,
seperti anak-anak yang saling membantu, bermasaber dengan harmonis, dan menolong
teman yang kesulitan, dapat menjadi contoh nyag@ drzak-anak. Menurut Wright (2007),
visualisasi melalui mural membantu anak-anak memahmerilaku yang baik dan buruk
dengan cara yang menarik dan interaktif. Guru dapatggunakan mural sebagai titik awal
untuk berdialog dengan anak-anak tentang pentingmgraghormati perasaan orang lain dan
menghindari perilaku agresif. Dengan demikian, miidak hanya menjadi elemen dekoratif
tetapi juga berfungsi sebagai media edukatif umhémbangun karakter anti-bullying di
kalangan anak usia dini.

PAUD Kuncup Mekar merupakan salah satu lembaga iggkad anak usia dini yang
berkomitmen untuk membentuk karakter positif melglendekatan kreatif. Dalam upaya
membangun karakter anti-bullying, mural dipilih aghi media untuk menyampaikan pesan
moral yang mudah dipahami oleh anak. Dengan mersggungambar-gambar yang menarik,
seperti anak-anak yang saling membantu atau berdeigan ceria, anak-anak diharapkan
dapat belajar tentang nilai-nilai empati, tolerandan kerjasama. Guru juga dapat
memanfaatkan mural sebagai bahan ajar untuk marslksin situasi sehari-hari yang
berkaitan dengan perilaku bullying dan cara mersgaga. Melalui pendekatan ini, PAUD
Kuncup Mekar memberikan lingkungan belajar yangtgatan kondusif untuk membangun
karakter anak yang peduli dan bertanggung jawditatap sesama.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dggkryang bertujuan untuk menggambarkan
fenomena yang terjadi secara mendalam di lapangamurut Moleong (2014), metode
kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti untukemahami realitas sosial dan perilaku
manusia berdasarkan kondisi alami. Fokus peneldilakukan di PAUD Kuncup MekKar,
dengan subjek penelitian meliputi anak usia diarugtenaga pendidik, dan orang tua murid.
Subjek ini dipilih karena memiliki peran pentinglata proses pembentukan karakter anak,
khususnya terkait upaya membangun karakter anytbglmelalui media mural. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2024.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgeelni terdiri dari tiga metode utama,
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Oasetitakukan untuk mengamati interaksi
anak-anak di sekitar mural serta perilaku merekey yauncul ketika melihat gambar-gambar
edukatif tersebut. Wawancara dilakukan dengan ganak-anak, dan orang tua untuk
menggali pandangan mereka tentang peran mural dadlananamkan nilai anti-bullying.

Selain itu, dokumentasi digunakan untuk mengabadikéo mural dan aktivitas anak saat
berinteraksi dengan mural, sebagai data pendukeanglipan. Sugiyono (2017) menyatakan
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bahwa kombinasi observasi, wawancara, dan dokusiem@mberikan validitas data yang
kuat dalam penelitian kualitatif, sehingga fenomemaag diteliti dapat dipahami secara
komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Mural di PAUD Kuncup Mekar

Mural di PAUD Kuncup Mekar dirancang dengan menggsiema “Saling Menyayangi dan
Tolong-Menolong” sebagai upaya menanamkan nilair@ihti-bullying sejak dini. Tema ini
dipilih karena nilai-nilai tersebut merupakan fosdatama dalam membentuk karakter anak
usia dini, seperti empati, kepedulian, dan kerjasaktenurut Lickona (1991), pendidikan
karakter harus dimulai sejak usia dini agar anakniiie bekal moral dan etika dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, mural dUBAKuncup Mekar berfungsi sebagai
media visual yang menarik untuk menyampaikan ppsaiiif kepada anak-anak.

Mural ini didesain dengan warna-warna cerah danbgargambar yang disesuaikan dengan
dunia anak, seperti tokoh kartun, binatang luco,sliaasi bermain bersama. Warna yang cerah
dipercaya dapat meningkatkan perhatian dan minak éerhadap media visual (Santrock,
2007). Selain itu, gambar-gambar yang menggambaakak-anak sedang saling membantu
dan bermain bersama memberikan contoh konkret mengeerilaku positif yang dapat
mereka tiru dalam kehidupan sehari-hari. Melalundekatan visual ini, anak-anak dapat
memahami konsep saling menyayangi dan menolongaddegih mudah dan menyenangkan.

Guru dan tenaga pendidik di PAUD Kuncup Mekar jugemiliki peran penting dalam
mendukung implementasi mural ini. Guru berfungsiagmi fasilitator yang membantu anak
memahami makna di balik mural. Melalui kegiatamgtgling, guru dapat menjelaskan situasi
dalam gambar mural dan mengaitkannya dengan perslekari-hari. Seperti yang dijelaskan
oleh Vygotsky (1978), anak-anak belajar melalugiaksi dengan lingkungan dan bimbingan
orang dewasa. Dengan bimbingan yang tepat, muikadrbbhanya sekadar dekorasi, tetapi
menjadi alat efektif dalam pembelajaran karakter.

Tidak hanya itu, mural di PAUD Kuncup Mekar jugafbagsi sebagai pemicu dialog antara
anak-anak dan guru. Misalnya, ketika anak melilaatlgar dua tokoh saling membantu, guru
dapat menanyakan, “Bagaimana caranya kita memliantan yang kesulitan?” atau “Apa

yang kamu lakukan jika temanmu sedih?”. Pertanysatanyaan ini mendorong anak untuk
berpikir kritis dan merefleksikan nilai-nilai yariggin ditanamkan. Hal ini sejalan dengan
pandangan Piaget (2001), yang menyatakan bahwa-amaék belajar melalui tahapan

eksplorasi dan pengalaman yang konkret.

Peran mural sebagai media visual untuk menguranrgagu bullying juga sejalan dengan teori
pembelajaran sosial Bandura (1986). Menurut Bandareak-anak belajar dengan cara
mengamati dan meniru perilaku yang mereka lihdingkungan. Jika anak sering melihat
gambar-gambar yang menunjukkan perilaku positiedegaling berbagi atau membantu,
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mereka cenderung akan meniru perilaku tersebutg&®edemikian, mural di PAUD Kuncup
Mekar menjadi media yang efektif untuk memodelkanlaku anti-bullying.

Implementasi mural ini juga melibatkan orang tubagmi bagian dari upaya bersama dalam
membangun karakter anak. Guru-guru di PAUD Kuncugkd mengajak orang tua untuk
berdiskusi mengenai nilai-nilai yang ditanamkan ahelmural. Misalnya, orang tua dapat
melanjutkan pesan-pesan positif dari mural dengaminerikan contoh nyata di rumah.
Kolaborasi antara sekolah dan keluarga ini sangatiny karena pembentukan karakter anak
memerlukan kesinambungan antara lingkungan sekt@aHingkungan keluarga (Berkowitz
& Bier, 2005).

Dalam proses implementasinya, mural di PAUD Kunbigkar telah menunjukkan dampak
positif terhadap perilaku anak. Guru-guru melaporkahwa anak-anak mulai menunjukkan
perilaku tolong-menolong dan berkurangnya tindakgresif di lingkungan bermain. Hal ini
membuktikan bahwa media visual yang sederhanatsepaial dapat menjadi sarana efektif
untuk menanamkan nilai-nilai moral. Sebagaimangatakan oleh Gardner (1983), anak-anak
memiliki kecerdasan visual-spasial yang memungkinkereka belajar lebih efektif melalui
media gambar dan visual.

Secara keseluruhan, implementasi mural dengan t&akng Menyayangi dan Tolong-
Menolong” di PAUD Kuncup Mekar menjadi langkah iati¥ dalam membangun karakter
anti-bullying sejak dini. Dengan pendekatan yarepkf, mural tidak hanya berfungsi sebagai
elemen estetika, tetapi juga sebagai media penalbatajkarakter yang interaktif. Melalui
kolaborasi antara guru, anak, dan orang tua, upsgmbentuk generasi yang empatik dan
peduli terhadap sesama dapat terwujud. Oleh katenanural menjadi salah satu metode
edukatif yang patut dikembangkan di berbagai leralandidikan anak usia dini.

Dampak Mural terhadap Pemahaman Anak

Hasil observasi menunjukkan bahwa mural memiliknggguh signifikan dalam membantu

anak memahami konsep anti-bullying di PAUD Kuncupkisk. Media visual seperti mural

dapat menarik perhatian anak dengan lebih efektérdiingkan metode konvensional seperti
ceramah atau penjelasan verbal semata. Menuruh&g(tP83), anak-anak usia dini memiliki

kecerdasan visual-spasial yang tinggi, di mana gandlan warna menjadi stimulus yang
membantu mereka belajar dan memahami informash &Kdeena itu, mural yang dirancang
dengan gambar anak-anak saling membantu, berpagaaggan, atau bermain bersama
menciptakan representasi konkret dari perilakutosi

Ketika anak melihat gambar-gambar tersebut, mewskalerung mengaitkannya dengan
pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. Gaarek saling membantu misalnya,
memberikan pesan bahwa menolong teman adalah kperlang baik dan harus ditiru.
Vygotsky (1978) menekankan bahwa anak-anak belajafalui interaksi sosial dan
pengalaman konkret, sehingga media seperti mupaltdserfungsi sebagai alat pembelajaran
yang efektif. Guru di PAUD Kuncup Mekar kemudianmanfaatkan mural ini sebagai pemicu
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untuk berdiskusi dengan anak mengenai nilai-nitzsitf seperti kepedulian, empati, dan
saling menghargai.

Diskusi antara guru dan anak juga menunjukkan badmwek-anak menjadi lebih responsif
dalam memahami konsep perilaku baik. Ketika gurtebga, “Apa yang kamu lihat di gambar
ini? Apa yang terjadi jika kita menolong teman ygagih?” anak-anak dengan antusias
merespons dan memberikan jawaban berdasarkan ggaroadilihat. Hal ini sesuai dengan
teori konstruktivisme Piaget (2001), yang menyatakhahwa anak membangun
pemahamannya melalui pengalaman dan dialog aktgatelingkungannya. Mural, dalam hal
ini, menyediakan konteks visual yang mendukungodiaan refleksi anak terhadap perilaku
yang diharapkan.

Selain itu, mural membantu anak-anak dalam memaparbedaan antara perilaku positif dan
negatif. Jika sebelumnya anak-anak cenderung mekkan perilaku egois atau agresif,
keberadaan mural sebagai media edukatif secakaléidgsung mengajarkan mereka perilaku
alternatif yang lebih baik. Misalnya, gambar anaky memeluk temannya yang sedang sedih
memberikan pesan empati yang sederhana namunhteatirut Bandura (1986), anak-anak
belajar dengan meniru perilaku yang mereka lihdindkungan sekitarnya. Dengan melihat
contoh positif melalui mural, anak-anak akan labilidah memahami bagaimana seharusnya
mereka berperilaku terhadap teman.

Observasi yang dilakukan juga menunjukkan adanyabpban sikap di antara anak-anak
setelah mural diimplementasikan. Guru di PAUD Kynbiekar melaporkan bahwa anak-anak
mulai menunjukkan perilaku lebih peduli satu saain,lseperti berbagi mainan, menolong
teman yang terjatuh, atau menghibur teman yandisetdl ini membuktikan bahwa mural

bukan hanya sekadar media dekorasi, tetapi merfuliigsi edukatif yang dapat membentuk
karakter anak secara efektif. Menurut Lickona (39%kndidikan karakter harus bersifat
eksplisit dan konsisten, di mana anak diberikantalomlan penanaman nilai moral melalui
berbagai media, termasuk media visual seperti mural

Dalam penelitian ini, anak-anak juga tampak lelyiaman berdiskusi mengenai perilaku baik
dibandingkan sebelumnya. Visualisasi nilai-nilaii-dnullying dalam mural membuat konsep
abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahaeh ahak usia dini. Gambar-gambar yang
menarik serta warna-warna cerah memotivasi anakkurglajar tanpa merasa bosan. Hal ini
diperkuat oleh Santrock (2007), yang menyatakanwhahlmedia visual membantu
meningkatkan atensi dan pemahaman anak terhad&pi p@mbelajaran. Dengan demikian,
mural menjadi alat bantu yang mendukung prosesigidad karakter secara efektif.

Peran guru dalam memanfaatkan mural sebagai medidoglajaran juga menjadi faktor
penting. Guru tidak hanya menjelaskan gambar yaagpada mural, tetapi juga melibatkan
anak dalam kegiatan interaktif seperti bermain peatau bercerita berdasarkan gambar.
Kegiatan ini memberikan pengalaman konkret yang pegkuat pemahaman anak terhadap
konsep anti-bullying. Menurut Hurlock (1997), peratpgran melalui pengalaman langsung
dan pengulangan perilaku positif membantu anak m&rgalisasi nilai-nilai moral dengan
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lebih baik. Melalui kegiatan interaktif ini, mudallkan hanya bersifat pasif, tetapi menjadi alat
yang aktif dan partisipatif dalam pendidikan kaeakinak.

Secara keseluruhan, mural di PAUD Kuncup Mekar rikmiampak positif terhadap
pemahaman anak mengenai konsep anti-bullying. Amatjadi lebih peka terhadap perilaku
positif, lebih responsif dalam diskusi bersama gdan menunjukkan perubahan sikap yang
lebih peduli terhadap teman. Sebagai media edukatifal berhasil mengubah lingkungan
belajar menjadi lebih inklusif, kreatif, dan men#idDengan pendekatan ini, nilai-nilai
karakter seperti empati, kepedulian, dan tolerdagat ditanamkan sejak usia dini dengan cara
yang menyenangkan dan efektif.

Respon Guru dan Orang Tuaterhadap Mural

Respon guru dan orang tua terhadap implementasalndir PAUD Kuncup Mekar
menunjukkan hasil yang positif. Guru menyatakanwaalimural membantu mereka dalam
menyampaikan nilai-nilai moral kepada anak-analgdarcara yang lebih menarik dan mudah
dipahami. Menurut Piaget (2001), anak usia dinabardalam tahap praoperasional, di mana
pemahaman mereka tentang konsep moral lebih efeleiflui media visual yang konkret.
Gambar-gambar pada mural memberikan representats dgiri perilaku positif seperti saling
membantu, bermain bersama, dan menghargai temhmgga memudahkan guru dalam
menyampaikan pesan anti-bullying.

Guru juga mengungkapkan bahwa mural memberikan ladaittu yang kreatif dalam
pembelajaran. Mereka dapat mengaitkan cerita askugl kelas dengan gambar pada mural.
Misalnya, ketika anak-anak melihat gambar seoraag gang menolong temannya yang jatuh,
guru bisa memulai percakapan seperti, "Apa yangdigika kita membantu teman kita yang
sedang kesulitan?" Hal ini tidak hanya memicu p@@kkritis anak, tetapi juga mendorong
refleksi mengenai pentingnya sikap empati dan keljped Gardner (1983) menekankan
pentingnya kecerdasan visual-spasial dalam perkegaloeanak, di mana media visual seperti
mural membantu anak untuk memahami konsep moraftaésbih mendalam.

Selain itu, mural juga mendapat apresiasi dari peaiag tua karena dianggap sebagai media
edukatif yang efektif. Beberapa orang tua menyatéledwa anak mereka sering menceritakan
gambar-gambar yang dilihat di sekolah dan nilaainyang diajarkan melalui mural. Hal ini
membuktikan bahwa mural tidak hanya berdampalkdklingan sekolah tetapi juga di rumah.
Menurut Bronfenbrenner (1979), lingkungan keluaitga sekolah merupakan dua ekosistem
penting yang saling memengaruhi dalam perkembamgaal anak. Dengan demikian, mural
berperan sebagai penghubung antara nilai yangkiajali sekolah dengan praktik yang dapat
diterapkan di lingkungan keluarga.

Orang tua juga mengakui bahwa mural membantu mel@kan mengajarkan nilai-nilai moral
di rumah. Ketika anak menceritakan tentang gambarbgr di sekolah, orang tua memiliki
kesempatan untuk memperkuat pesan yang sama deegaliskusikannya lebih lanjut. Salah
satu orang tua bahkan menyatakan, "Setelah megl@mabar tentang berbagi di sekolah, anak
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saya jadi lebih mau meminjamkan mainannya kepadaya di rumah."” Hal ini sejalan
dengan teori Bandura (1986), yang menekankan bahada belajar melalui pengamatan dan
peniruan perilaku positif yang mereka lihat di knggannya. Gambar mural menjadi stimulus
bagi anak untuk menerapkan perilaku baik dalamdkgdan sehari-hari.

Di sisi lain, guru juga menekankan bahwa mural mam menciptakan suasana kelas yang
lebih positif dan ramah anak. Lingkungan belajargydipenuhi gambar-gambar edukatif dapat
membentuk school climate yang mendukung perkemimangaal dan sosial anak. Lickona
(1991) menyatakan bahwa pendidikan karakter harrgadi bagian dari lingkungan belajar
yang konsisten, di mana anak dapat melihat dansaleaa nilai-nilai moral dalam setiap aspek
kehidupan di sekolah. Keberadaan mural sebagaiamediukatif membantu menciptakan
suasana yang kondusif untuk menanamkan nilai-an&tbullying melalui cara yang kreatif
dan menyenangkan.

Secara keseluruhan, guru dan orang tua menyambuirhaal sebagai salah satu metode
inovatif dalam pendidikan karakter. Baik guru maumuwang tua merasakan dampak positif
dari implementasi mural terhadap pemahaman anagenanperilaku baik dan buruk. Dengan

media visual yang menarik, mural berhasil menjearighbemahaman anak terhadap konsep
abstrak seperti empati, toleransi, dan kepedullonkungan dari guru dan orang tua

menunjukkan bahwa kolaborasi antara sekolah darafgd sangat penting untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung pembentukan karakter asiakdini.

KESIMPULAN

Mural di PAUD Kuncup Mekar terbukti efektif sebagaedia edukasi dalam membangun
karakter anti-bullying pada anak usia dini. Desaunral yang penuh warna dan menarik dengan
gambar-gambar bertema empati, kerjasama, dan sahiegghargai, membantu anak
memahami konsep moral melalui pendekatan visuad) yamkret. Melalui mural ini, anak
dapat melihat representasi nyata dari perilakutihoseperti menolong teman yang jatuh,
berbagi mainan, atau bermain bersama dengan rskhimgga memudahkan mereka dalam
menginternalisasi nilai-nilai tersebut.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pekaign motorik halus anak dengan media kolase
bahan daur ulang kelompok B TK Bina Bunga Bangsal&wya. Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan KelagClassroom Action Reseach) yang terdiri dari beberapa tahapan yang terdnii dlza
siklus. Setiap siklus dilakukan dua kali pertemutdasil analisa pada pra siklus nilai raya-rata 8%38
Pada siklus | mencapai nilai rata-rata 58,88% a@alasiklus Il mencapai kriteria keberhasilan 81,10%
Kesimpulan penelitian ini menujukkan bahwa meditag® bahan daur ulang dapat meningkatkan

kemampuan motorik halus anak usia dini kelompokkBBIna Bunga Bangsa Surabaya.

Kata Kunci: Kemampuan motorik halus, Media Kolase, bahan daur ulang

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine theea®e in children's fine motor skills using recgcle
material collage media in group B TK Bina Bunga §saSurabaya. This type of research is Classroom
Action Research which consists of several stagasisting of two cycles. Each cycle is held in two
meetings. The results of the analysis on the pcee@verage value of 48.88%. In cycle | it achteve
an average value of 58.88% and in cycle Il it agdie81.10% success criteria. The conclusion ef thi
study shows that recycled material collage mediammarove fine motor skills of early childhood gmu

B TK Bina Bunga Bangsa Surabaya.

Keywords: Fine motor skills, Collage Media, recycled materials
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PENDAHULUAN

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentarigmsi®endidikan Nasional

Pasal 1 Angka 14 menyatakan bahwa:
"Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah metodolpgiatihan yang ditujukan untuk anak
usia 0-6 tahun, yang dilakukan dengan stimulasdigéan untuk mendukung pertumbuhan
dan perkembangan fisik dan intelektual untuk mesippkan anak memasuki pendidikan
lebih lanjut.”

Keterampilan motorik halus dapat diartikan seb&géerampilan yang membutuhkan
kemampuan untuk mengendalikan otot-otot kecil atalus. Gerakan motorik halus ini
dipadukan dengan gerakan mata dan tangan yangrefisn presisi. Keterampilan motorik
halus penting untuk dikembangkan pada usia dinitetéepilan motorik halus yang
dikembangkan memudahkan anak-anak untuk melakuhah seperti menulis, menekan,
menggambar, menyusun balok, dan menambahkan kgldédamun pembelajaran yang

dilakukan pada kenyataannya tidak dapat mengembargierampilan motorik halus anak.

Menurut Sumanto (2005), salah satu cara yang diagpatakan untuk mengembangkan
motorik halus anak adalah dengan membuat kolasg, lyarasal dari bahasa Perancis kolase,
yang berarti lem, dan dapat dibuat dari beberaparbgang tidak mahal. dan menggunakan
bahan yang merupakan bahan di lingkungan kita. iBatehan atau daur ulang (aneka kertas,
kertas berwarna, kain perca, plastik, sedotanndgian barang bekas seperti (kardus, kertas
kado bekas, koran bekas, majalah bekas, ampasake&ldj telur, kalender bekas, tutup botol;
dan kemasan makanan), untuk kemudian menciptakemgdreatif dalam penelitian dan
memunculkan ide-ide baru untuk membuat pembelajaremjadi unik, menarik dan

menyenangkan bagi anak- anak.
LANDASAN TEORI

Kemampuan motorik halus pada anak usia dini ataaranenyikat gigi, membuka dan
menutup ritsleting, menyisir rambut, mengikat sdpatu, mengancingkan baju, dan makan
dan sendok atau dengan tangan. Kemampuan motohis lmnak juga membutuhkan
bantuan seperti bantuan fisik, dan kematangan fnantk, yang berguna bagi anak untuk
mendapatkan kepercayaan diri dalam berbagai hakts@penggambar. Motorik halus anak
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berkembang secara optimal pada usia 3 tahun. Naamak-anak berusia 4 tahun dapat
menggunakan krayon atau pensil untuk mewarnai gatatsebut.

Motorik halus anak sangat penting dikembangkannaarwamtuk mengontrol gerakan
tubuh yang melibatkan otot-otot kecil, seperti déotgan, pergelangan tangan dan lain-lain.
Gerakan motorik yang baik, terutama yang melibatkéot tangan dan jari, biasanya
membutuhkan ketelitian, daya tahan dan koordinaspytinggi antara mata dan otot kecil,
seperti kemampuan menggunakan gerakan jari darelpegan tangan. Oleh karena itu
motorik halus anak harus diasah, agar kelak otota@aak menjadi lebih kuat dan dapat
menggunakan berbagai fungsi motorik.

Menurut Sumanto (2005), salah satu cara yang diégpatakan untuk mengembangkan
motorik halus anak adalah dengan membuat kolasg, lyarasal dari bahasa Perancis kolase,
yang berarti lem, dan dapat dibuat dari beberaparbgang tidak mahal. dan menggunakan
bahan yang merupakan bahan di lingkungan kita.

Menurut Yohana (2013). “Kolase adalah karya ganaban desain yang terdiri dari
susunan potongan, batu, kaca berwarna, porselamndaerkembangan mozaik, variasi karya
seni seperti lukisan dinding, karya seni meningkat.

Menurut Ramdansyah (2010), bermain kolase di datahas memiliki beberapa
keuntungan antara lain menggunakan bahan yangtdibtik bermain kolase, seperti biji-biji
atau benda-benda yang sudah tidak terpakai, unarkanfaatkan benda-benda yang ada di
sekitarnya. Selain aktivitas, kolase dapat mengeghan kreativitas anak, pembelajaran tidak
membosankan, dan anak dapat lebih mudah mengekspide kreatifnya melalui kerajinan
leher yang unik, serta mengembangkan keterampilatorik halus dengan koordinasi mata

dan tangan.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakanake(PTK). Menurut Suharsimi
Arikunto (2007), penelitian tindakan kelas adalafidn tentang kegiatan pembelajaran berupa
tindakan yang secara sadar dihadirkan dan tergmdira bersamaan di dalam kelas. Dalam
penelitian tindakan, keterampilan motorik halusedilbangkan dengan aktivitas kolase dari

bahan daur ulang. Bentuk penelitiannya adalah pemekolaboratif, dalam penelitian ini
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terjadi kerjasama antara peneliti dan guru kelaselti bertindak sebagai pengamat dan guru
kelas sebagai pelaksana kegiatan. Tujuan utamaditRen€&indakan Kelas (Classroom Action
Research-AUTO) adalah untuk memecahkan masalal dyaia di kelas dan meningkatkan

kinerja guru di dunia nyata dalam aktivitas perkangan mereka

Model Kemmis & Mc. Taggart pada dasarnya berupangkat atau thread dengan satu
perangkat yang terdiri dari empat bagian yaitu @esAction, Perception dan Reflection.
Bagian ini dianggap sebagai siklus, jadi disiniuskberarti siklus kegiatan yang terdiri dari
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
SIKLUSI

Hasil observasi kegiatan mengajar guru pada prosedelajaran pada siklus
1 menunjukkan bahwa guru kurang dalam menjelaskhimgga ada beberapa anak
yang sibuk dengan kegiatannya sendiri dan tidak peehatikan atau tidak fokus
menerima pembelajaran, pada tahap kegiatan ia tidakukan pengelolaan interaksi
kelas secara optimal sehingga anak ada yang msihsendiri, setelah guru selesai
menjelaskan dan membagikan gambar untuk dikolaaébaderapa anak mengalami
kesulitan dan mengeluh tidak bisa menempel derggzat ian meminta bantuan pada
peneliti dan guru.

Dari refleksi Siklus | ini diharapkan agar pesedidik dapat melakukan
kegiatan media kolase tersebut., yang dimana dedgimatan ini anak dapat mengontrol
gerakan tubuh yang melibatkan otot-otot kecil, #ep#ot tangan, pergelangan tangan
dan lain-lain. Walaupun masih ada peserta didilgytadak bisa atau mengeluh tentang
menempelkan gambar atau kolase dan beberapa Pdgbktyyang memenuhi pola
belum penuh dan masih keluar garis

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus | krikemaampuan motorik halus
anak termasuk pada kriteria berkembang sesuai daraengan nilai rata-rata
kemampuan motorik halus anak yang diperoleh 58,88%menunjukkan bahwa

indikator keberhasilan tindakan siklus | belum negras hasil indikator yang ditetapkan
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pada kemampuan motorik halus anak yaitu 75% sah@)@®. sehingga perlu adanya
tindakan untuk siklus selanjutnya yaitu siklus kndan dilakukannya beberapa

perbaikan.

Hasil observasi yang penulis lakukan di Kelompogd8la anak usia 5-6 tahun
TK Bina Bunga Bangsa Surabaya pada tahap Siklegémuan 1 dan 2 adalah sebagai
berikut:

Siklus|

m BB
MB
BSH

BSB

SIKLUSII

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus Il hasgémwasi kegiatan mengajar guru
dalam proses pembelajaran meningkatkan kemampuantorikno halus anak
melalui media kolase, guru mencoba mengoptimallkegsitan tersebut dengan memanfaatkan
bahan daur ulang melalui kegiatan kolase. Pengantetaadap anak memberikan kesempatan
untuk mengalami peningkatan yang baik bagi peskdi& secara keseluruhan dari Siklus |
dan Siklus Il. Pada siklus Il, peserta didik umumigbih aktif dan kreatif, kreativitas mereka
dalam menempel pola pada gambar meningkat.

Pada siklus | pertemuan pertama dan pertemuan keenorenuhi kriteria keberhasilan
sebesar 58,88%, menunjukkan 4 anak berkembangtsbaiga(BSB), 3 anak berkembang
sesuai harapan (BSH), 8 anak mulai berkembang @4B)0 anak belum berkembang (BB).
Pada pelaksanaan tindakan siklus Il anak yang terniriteria berkembang sesuai harapan
terdapat 2 anak dengan presentase yaitu 9,50%,1€8aanak termasuk dalam kriteria
berkembang sangat baik dengan presentase 90,4d%siRbus Il terlihat bahwa pertumbuhan
kemampuan motorik halus anak dari pertemuan pertamgai pertemuan kedua mencapai

nilai kriteria keberhasilan sebesar 81,10%, merkkgn 12 anak berkembang sangat baik
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(BSB), 3 anak berkembang sebagai diharapkan (BSB)anak mulai berkembang (MB) dan
0 anak belum berkembang (BB).

Hasil observasi kegiatan mengajar guru dalam prpsesbelajaran meningkatkan
kemampuan motorik halus anak melalui media kolageguy mencoba mengoptimalkan
kegiatan tersebut dengan memanfaatkan bahan daung umnelalui kegiatan kolase.
Pengamatan terhadap anak memberikan kesempatdnmiengalami peningkatan yang baik
bagi peserta didik secara keseluruhan dari Sikldan Siklus Il. Pada siklus Il, peserta
didik umumnya lebih aktif dan kreatif, kreativitamereka dalam menempel pola pada gambar
meningkat. Hasil observasi kegiatan kelas dalamsgwopembelajaran meningkatkan
kemampuan motorik halus anak dan hasil pelaksatindakan Siklus | setiap pertemuan

ditunjukkan pada grafik dan tabel di bawah ini.

Hasil observasi yang penulis lakukan di KelompgtaBla anak usia 5-6 tahun TK Bina

Bunga Bangsa Surabaya pada tahap Siklus Il pertethdan 2 adalah sebagai berikut:

Siklusll
“ mBB
MB
BSH

BSB

Adapun hasil peningkatan kemampuan Motorik haluskatilakukan pada saat Pra
Tindakan, Siklus I, dan Siklus Il dapat diperjefaslalui grafik data observasi tindakan di

bawabh ini:
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Hasil Observasi

81%

58%

m Pra Tindakan = Siklus | = Siklus Il

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa motorik fiadnak mendapatkan hasil
dengan persentase 48,88%, menunjukkan 0 anak beakensangat baik (BSB), 5 anak
berkembang sesuai harapan (BSH), 10 anak sudahi Betaembang (MB), dan 0 anak
belum berkembang (BB).

Pada siklus | pertemuan pertama dan pertemuan keenorenuhi kriteria keberhasilan
sebesar 58,88%, menunjukkan 4 anak berkembangtsaaiga(BSB), 3 anak berkembang
sesuai harapan (BSH), 8 anak mulai berkembang @4B)0 anak belum berkembang (BB).
Hal ini target keberhasilan yang ditetapkan belencapai, dengan kriteria yang ditetapkan
yaitu antara 75% sampai dengan 100%. Oleh karemnglakukan siklus Il dilanjutkan dengan
sedikit perubahan metode, mengubah banku kelasadieiglompok.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat penulis simpuliehwa penggunaan media kolase
dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak disi di TK Bina Bunga Bangsa
Surabaya. Proses meningkatnya kemampuan motorils lzelak disebabkan karena media
kolase merupakan kegiatan yang menyenangkan baaj, aema disesuaikan dengan
pembelajaran yang sedang di ajarkan pada minggeltet, disiapkan secara menarik dengan
rancangan pembelajaran yang telah di rencanakeasarbar guru kelas sehingga menjadi

kegiatan yang menyenangkan dan kreatif bagi anak.
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Dengan menggunakan kegiatan kolase diharapkan dagaingkatkan kemampuan
motorik halus anak terutama dalam menggerakkan ndaia jari-jari tangan secara
terkoordinasi, anak mampu melakukan kegiatan yaegumukkan anak mampu terampil
menggunakan tangan kanan dan kiri, dan anak marefakakan eksplorasi dengan berbagai
media.

Dalam kegiatan kolase terdapat 4 aspek yaitu memigbenjelasan guru, menempel
dengan tepat, melaksanakan kegiatan yang menumwak terampil menggunakan tangan
kanan dan kiri, melakukan gerakan mata dan tang@ara terkoordinasi. Hal ini dapat dilihat
dengan adanya peningkatan kemampuan motorik halak pada saat siklus | mencapai
58,88% dengan kategori Berkembang Sesuai Haraid)(Bbada saat pelaksanaan siklus Il
mencapai 81,10% dengan kategori Berkembang Sargia(BSB).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapedia kolase dapat
meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia Kelompok B di TK Bina Bunga

Bangsa Surabaya.
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MENINGKATKAN MOTORIK HALUSANAK MELALUI
KEGIATAN ORIGAMI PADA ANAK KELOMPOK B DI TK
TUNASBANGSA TAHUN AJARAN 2023-2024 KOTA
SURABAYA

IVA NOVIANA® dan VARIA VIRDANIA VIRDAUS?
Universitas Narotama Surabaya
ivanovianapaudc@gmail.cdman varia virdaus@narotama.aé.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimarmingkatkan motorik halus anak usia dini
melalui ketrampilan melipat kertas origami di TK NAS BANGSA Bulak Banteng Kecamatan
Kenjeran. Penelitian ini merupakan penelitian tkadakelas (PTK). Objek penelitian yang diambil
dalam penelitian ini adalah meningkatkan motorikufanak usia dini melalui ketrampilan origami.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, waarandan dokumentasi penelitian tindakan kelas
(PTK). Dilakukan dalam 2 siklus masing-masing sskdlilaksanakan 2 kali pertemuan. Prosedur dalam
penelitian ini ada 4 tahap yaitu perencanaan, pal@an, tindakan, observasi atau pengamatan dan
refleksi. Kegiatan melipat kertas origami adalagi&an yang memerlukan ketekunan, kecermatan dan
konsentrasi yang lebih. kegiatan tersebut meligatak origami menjadi kegiatan meningkatkan
motorik halus yang mempunyai daya tarik tersefidigi anak usia dini. Karena kegiatan melipat kertas
origami seperti kegiatan menyulap sebuah kertagadiesebuah bentuk yang cantik dan unik. Pada
hasil penelitian menunjukkan bahwa meningkatkarontohalus melaliu kegiatan origami pada setiap
siklus motorik halus anak mengalami peningkatan plasiklus 46,6%, pada siklus | 73,3%, pada
siklus 11 93,3%, kesimpulan dari penelitian addtalyiatan origami dapat meningkatkan motorik halus
pada anak.

Kata Kunci : Motorik halus, Melipat Kertas, Anak Usia Dini
ABSTRACT

This research aims to find out how early childhdiog@ motor skills are developed through origami
paper folding skills at the TUNAS BANGSA Bulak Bang Kindergarten, Kenjeran District. This
research is classroom action research (PTK). Theareh object taken in this research is the
development of fine motor skills in early childhottmlough origami skills. Data collection was cadrie
out through observation, interviews and classrootioa research (PTK) documentation. Carried out
in 2 cycles, each cycle held 2 meetings. The pnareeih this research has 4 stages, namely planning,
implementation, action, observation or observadiod reflection. The activity of folding origami pap

is an activity that requires more perseveranceciggn and concentration. This activity, folding
origami paper, is a fine motor development activitigich has its own appeal for young children.
Because the activity of folding origami paper kelthe activity of transforming paper into a befaliti
and unique shape. The results of the research 8taivdeveloping fine motor skills through origami
activities in each cycle of children's fine moté&ills has increased from pre-cycle 46.6%, in cyicle
73.3%, in cycle 11 93.3%, the conclusion of thesagh is that origami activities can develop fireon
skills in children.

Keywords: Fine motor skills, paper folding, early childhood.
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PENDAHULUAN

Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasionah®o20 Tahun 2003 disebutkan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan tereno&uiamewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secaraddgidt mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pedgéan diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan gaimmasyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan anak usia dini ( PAUD ) adalah jenjargdidikan sebelum jenjang pendidikan
dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yarngkdih sejak bayi lahir hingga usia
enam tahun yang dilakukan dengan pemberian rangsapgndidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohaniaagk memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut yang diselenggamagada jalur formal, nonformal dan
informal. Salah satu aspek perkembangan dasargpedtausia dini yaitu aspek fisik motorik (
kasar dan halus ).

Perkembangan motorik adalah suatu perubahan dataitako gerak yang memperlihatkan
interaksi kematangan makhluk dan lingkungannya. kdtebangan motorik dapat
dikategorikan menjadi dua, yaitu: motorik kasar daotorik halus. Motorik kasar adalah
gerakan tubuh yang melibatkan kerja otot-otot bataw sebagian besar atau seluruh anggota
tubuh.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka mmmssalah dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana cara meningkatkan motorik halus padaasialdini kelompok B melalui kegiatan
origami di TK Tunas Bangsa kecamatan kenjeran ?

LANDASAN TEORI
1. Keterampilan Motorik Halus Anak
a. Pengertian Keterampilan Motorik Halus Anak Wiai Keterampilan motorik adalah

keterampilan seseorang dalam menampilkan gerakas@®iak lebih kompleks. Keterampilan

motorik tersebut suatu keterampilan umum seseorgy berkaitan dengan berbagai
keterampilan atau gerak. Dengan keterampilan niotdalah keterampilangerak seseorang
dalammelakukan segala kegiatan.

Hal di atas Sumantri (2005) menyatakan bahwa,” téet@ilan motorik halus anak adalah
pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otdt.Keeperti jari-jari jemari dan tangan
sering membutuhkan koordinasi mata dan tangantadaefglan yang mencakup pemanfaatan
dengan alat-alat untuk bekerja dan objek yang ksamiigontrol terhadap mesin misalnya
mengetik, menjahit, menggunting dan lain-lain.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan akepslan motorik halus adalah
penggunaan sekelompok oot-otot kecil. Sepertjgariemari dan tangan sering membutuhkan
koordinasi mata dan tangan untuk mengontrol dalaencaypai pelaksanaan keterampilan.
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Contoh keterampilan anak usia 4 sampai 5 tahun yaénulis, menggambar, menggunting,
membentuk, mengancingkan baju, memanipulasi, makjipentuk.

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis peneltian PTK @htgan Tindakan Kelas). Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) merupakan proses penyelidjkeary terkendali untuk menemukan dan
memecahkan masalah pembelajaran di dalam kelasladujgtama PTK adalah untuk
memecahkan masalah nyata yang di kelas dan metkagk&inerja guru dalam kegiatan
pengembangan profesinya.

Penelitian yang dilakuakan adalah Penelitian TindKalas (Classroom Action Research).
Arikunto (2010) menjelaskan bahwa penelitian tiredakelas (PTK) adalah penelitian yang
dilakukan dengan pencermatan terhadap kegiatajabbkrupa sebuah tindakan yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas se@saima.

Penelitian dilakukan secara kolaboratif dan padisi artinya penelitian tidak melakukan
sendiri, bekerjasama dengan guru kelas berperagakekolaborator di kelompok B di TK
Tunas Bangsa Tahun Pelajaran 2023-2024. Kolabdikdiukan dalam perencanaan dan
pelaksanaan tindakan, pengamatan, refleksi, evalgagta analisis hasil penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kreativitas melaluinvdias melipat kertas Origami.

Menurut Kemmis dan Mc. Taggart, Penelitian Tindakéelas adalah penelitian untuk
meningkatkan pengalaman kerja seseoran yang déakagkcara sistematis, terencana, dan
introspektif.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian adalah TK Tunas Bangsa beral8ulak Banteng Lor Bhineka 10/10.
Waktu Pembelajaran : Juli 2023 — Desember 2023

Hari Pembelajaran : Senin — Sabtu

Jam Pembelajaran : 07.00 — 10.00

Waktu Penelitian sekitar 2 bulan yaitu Novembees@mber

C. Subjek Dan Objek Penelitian

Subjek penelitian guru PAUD, obyek dari penelitian adalah siswa kelompok B yang
berjumlah 15 anak. Objek penelitian yaitu melipats.

D. Prosedur Penelitian
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Gambar 2. 3 Siklus Penelitian Kelas

Sumber: Model Siklus Classroom Action Research Saharsimi Arikunto.

Rancangan Penelitian Tindakan Model Kemmis & Mcgeat

Langkah — langkah dalam penelitian ini sama dipetiglusnya. Penelitian dikatakan selesai
jilka sudah mencapai indicator keberhasilan. Sddikjus dalam penelitian terdapat empat
langkah yang dilaksanakan secara sistematis peraacaliantaranya:

1. Perencanaan

Beberapa langkah yang dilaksanakan dalam penefitidakan kelas adalah:

a. Menysun Rencana kegiatan Harian (RKH) pembealajamtuk mengembangkan
motoric halus anak melalui kegiatan melipat ke@agami.

b. Menyiapkan alat dan bahan untuk kegiatan mekipdas.

C. Menyiapkan lembar observasi dan lembar evaluasi.

2. Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti menaati y@yey sudah dirumuskan, direncanakan
dalam Rencana Kegiatan Harian (RKH), dan disetujtuik dilakukan tindakan.

3. Tindakan

Pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan pedadii.pengamatan dalam penelitian
adalah pengumpulan data yang bertujuan untuk mamgigbencapaian sasaran dari tindakan
yang dilaksanakan.

Kegiatan pengamatan ini dengan langkah — langkakuibe

a. Peneliti membawa lembar observasi yang akan tadicaembelajaran yang
dilaksanakan.

b. Peneliti mencatat aktivitas peserta didik yargyldmgsung pembelajaran secara
keseluruhan.

C. Peneliti mengumpulkanhasil pengamatan.

4, Refleksi

Refleksi yang dilakukan peneliti untuk menganalisita yang telah terkumpul. Dalam melihat
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hasil dari pengamatan, peneliti mengambil kesimpulatuk tindakan selanjutnya yang
dilaksanakan pada siklus beriktnya.

E. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyayang spesifik di bandingkan
dengan teknik yang lain. Teknik pengumpulan dateyde observasi digunakan bila penelitian
dengan perilaku manusia, Observasi merupakan peatganangsung terhadap objek yang
diteliti secara objektif dan hasilnya akan dicatatara sistematis agar diperoleh gambaran
yang lebihkongkrit tentang kondisi lapangan.

2. Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan cara untuk mengumpulkata melalui dokumtasi
yangbtersedia. Teknik ini untuk menggali data tegtd K Tunas bangsa, metode ini
didigunakan untuk mendapatkan dan mengenai hajdrad kondisi obyektif di TK Tunas
Bangsa seperti berdirinya, struktur organisasid&ea guru, keadaan peserta didik, keadaan
sarana dan prasarana dan lain-lain.

Indikator

Melakukan kegiatan
menunjukkan anak
No.| Melakukan gerakan mata mampu menggunakar
dan tangan secara tangan kanan dan Kiri
terkordinasi berbagai aktivitas
(misalnya : melipat
kertas)
BB| MB BSH|BSB | BB | MB | BSH | BSB | BB | MB | BSH | BSB

Melakukan esplorasi
dengan bahan origami

Bl NE

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pra Tindakan
a. Kondisi awal

Pada penelitian pra-siklus ini menglakukan peraglitierhadap motorik halus anak melalui

kegiatan melipat kertas dengan menggunakan bahaaskerigami dengan menggunakan

teknik pengumpulan data peda lembar observasi ktsryang di berikan untuk mengetahui

peningkatan motorik halus peserta didik melalui&eg melipat kertas dengan menggunakan
bahan kertas origami, lem, dan gambar pada anakpelk B sebelum dan sesudah dilakukan
tindakan.
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Hasil penelitian yang telah dilakukan sebelum dikaer pembelajaran tentang permainan
kertas lipat dilihat dari kemampuan motorik halnalayang belum berkembang dengan baik.
Hasil yang telah dilakukan oleh peneliti melalungamatan atau observasi yang dilakukan
secara langsung pada anak sedang beraktivitakdtdik anak bermain maupun belajar. Untuk
mengetahui kemampuan motorik halus anak dapatatlitihri hasil observasi menggunakan
instrument penilaian kemampuan motorik halus arssk 56 tahun.

Untuk mengetahui kondisi awal peningkatan motomdub peserta didik melalui kegiatan
melipat kertas. Penelitian melakukan observasebér dahulu pada anak kelompok B,
mengembangkan motorik halus peserta didik meladgidtan melipat kertas yang diamati
terdiri dari 4 kemampuan yakni anak mampu melipatds sesuai pola dan bentuinak
mampu menempel dengan rapi sesuai pola gambarpearapu menggerakkan jari-jari tangan
untuk menempelkan bahan kertas origami yang djlgpreak mampu melakukan gerakan mata
dan tangan secara terkordinasi.

Tabd 4. 1 Hasil Pra Siklus

Indikator
Melakukan kegiatan
No menunjukkan anak
nama| Melakukan gerakan mata mampu menggunakc_ap Melakukan eksplorasi
dan tangan secara tangan kanan dan Kiri dengan bahan origami
terkordinasi berbagai aktivitas
(misalnya : melipat
kertas)
BS | BS BS | BS BS | BS
BB | MB H B BB | MB H B BB | MB H B
1. | Naura N N N
p, | Salm J J J
an
3. | Aliya N N
4. | Fahri N A N
5. | Vira N N N
6. | Naila v v v
7 Ram
a
8. | Elis v v
9. | Faza N A N N
10. | Agila N N N
11.] Joy N N N
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12.| Dika | v
13, am iy J
zah
Rayy
14. v v v
an
15. A'r”“ \ \ \
Juml
2 1 3 9 3 1 4 7 2 3 3| 7
ah
Pres€l 133 | 66| 20| 60| 20 6.6 26l646,6|13,3| 20 | 20 | 46,6
ntase
Tabel 4. 2 Hasil Rekapitulasi Pra siklus
Hasil Penilaian Perkembangan Anak Jumlah | Presentase
No BSB
1 Melakukan gerakan mata dan tangan 9 anak 60%
" | secara terkordinasi
Melakukan kegitan menunjukkan anak 7 anak 46,6%
5 mampu menggunakan tangan kanan dan
" | kiri berbagai aktivitas (misalnya: melipat
kertas)
3 Melakukan eksplorasi dengan bahan 7 anak 46,6%
" | origami

Berdasarkan deskripsi data prasiklus tentang pds&agan motorik halus peserta didik
melalui kegiatan melipat kertas di TK Tunas Bangsawa:

. Pada indikator pertama anak mampu melakukan gerakata dan tangan
secara terkorninas, berkembang sangat baik adako6@%o

. Pada indikator kedua anak melakukan kegiatan mekkan anak mampu
menggunakan tangan kanan dan kiri berbagai aldivifmissalnya: melipat kertas),
berkembang sangat baik ada 7 anak 46,6%

. Pada indikator ketiga anak melakukan eksplorasigdn bahan origami,
berkembang sangat baik ada 7 anak 46,6%

Berdasarkan hasil prasiklus tentang meningkatkatomkdalus peserta didik melalui
kegiatan melipat kertas di TK Tunas Bangsa belwsuaearapan yang diperintahkan adalahi
75%-100%. maka dari itu penilaian melakukan siklus
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Tabd 4. 3Hasi|l Observas siklus|

Indikator
Melakukan kegiatan
menunjukkan anak
No | Nama Melakukan gerakan mampu .
mata dan tangan secara menggunakan | Melakukan eksplgra5|_
terkordinasi tan_ggn kanan Idan dengan bahan origami
kiri berbagai
aktivitas (misalnya :
melipat kertas)
B|M|BS|BS|B MB BS | BS| B| M | BS| BS
B | B H B | B H B |B| B H B
1. Naura N N N
2. | Salman N N N
3. Aliya N N N
4. Fahri N N N
5. Vira N N N
6. Naila N N N
7. Rama N N N
8. Elis N N v
9. Faza N N N
10.| Aqila N N N
11. Joy N N N
12.| Dika N N N
13.| Hamzah N N N
14.| Rayyan N N N
15.[ Ainur N N N
Jumlah 0| 3 3 9 1 2 2 1Q 0 O 4 141
Preze”tas 0|20| 20| 60| 6,4 15' 13,3 66,6| 0 | 0 | 24,6 73,3

Berdasarkan deskripsi data prasiklus tentang pkatag motorik halus peserta didik
melalui kegiatan melipat kertas di TK Tunas Bangsawa:

Pada indikator pertama anak mampu melakukan gerakata dan tangan secara
terkordinasi, yang belum berkembang ada 0 anakn4ai berkembang ada 3 anak 20%,
bersembang sangat baik ada 3 anak 20%, berkembsngi fiarapan ada 9 anak 60%.
Pada indikator kedua anak. Melakukan kegiatan mjakkan anak mampu menggunakan
tangan kanan dan kiri berbagai aktivitas ( misalnyelipat kertas) , yang belum
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berkembang ada 1 anak 6,6%, masih berkembang adak213,3%, berkembang sesuai
harapan ada 2 anak 13,3%, berkembang sangat lzilOaahak 66,6%

Pada indikakator ketiga anak melakukan eksplorasgdn bahan origami, yang belum
berkembang ada 0 anak 0%, masih berkembang adk 0%neerkembang sangan baik
ada 4 anak 24,6%, berkembang sesuai harapan adeak 73,3%

Berdasarkan hasil siklus | tentang meningkatkanoniotalus peserta didik melalui

kegiatan melipat kertas di TK Tunas Bangsa hasiil@en BSBadalah :

Tabd 4. 4 Hasll Rekapitulasi Siklus|

No | Hasil Penilaian Perkembangan Anak Jumlah BEB sdftase

1. | Melakukan gerakan mata dan tangan 9 anak 60%
secara terkordinasi

2. | Melakukan kegitan menunjukkan anak 10 anak 66,6%

mampu menggunakan tangan kanan dan
kiri berbagai aktivitas (misalnya: melipat
kertas)

Melakukan eksplorasi dengan bahan 1lanak 73,3%
origami

Hasil populasi nilai siklus | didapatkan hasil rpkkalasi Berkembang sangat baik (BSB)

adalah:

Pada indikator pertama anak melakukan gerakanaaatégangan secara terkordinasi yang
berkembang sangat baik (BSB) ada 9 anak 60 %

Pada indikator kedua anak melakukan kegiatan mekkian anak mampu menggunakan
tangan kanan dan kiri berbagaiaktivitas (misalnyalipat kertas) yang bekembang sangat
baik (BSB) ada 10 anak 66,6%

Pada indikator ketiga anak melakukan eksploragyaebahan origami, yang berkembang
sangat baik (BSB) ada 11 anak 73,3%

Hasil meningkatkan motoik halus anak melalui kematnelipat kertas di Tk Tunas
Bangsa memperoleh hasil 73,3% menunjukan dalam rk@on motoric halus anak
melalui kegiatan melipat kertas terjadi peningkafaalam penelitian harus melanjutkan
sehingga dapat dicapai tingkat keberhasil yangrdjik&@n guru dan kepala sekolah.
Refleksi

Dalam pembelajaran yang telah dilaksakan padassiklterdapat evaluasi dalam

penelitian dan kolaborasi. Dalam masalah-masaldla paak muncul tindakan siklus |
dari hasil pembahasan ditemukan kendala dalamssildiantaranya:

a. Anak mengalami kesulitan dalam melipat kertas onigé&uru memberi contoh pada

anak, supaya anak menirukan lipatan seperti gurotpekan kepada anak.

b. Anak dapat mengatur setiap lipaatan sehingga midmgadiuk ikan dan singa.
Anak dapat melakukan dengan langkah yang di péronau
d. Dan anak dapat melipat dengan rapi sesuai polahpgaris.

o
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Dalam siklus | yang dilaksanakan pada langkah-lahgknak dapat perkembangan
pada setiap anak dapat meningkat

terlihat anak anak sangat menikmati cerita yangndpaikan peneliti, dan terbentuklah
konsentrasi belajar pada anak, namun selang beberaktu anak — anak mulai bosan dan
akhirnya konsentrasi akan pecah kembali dan metakk&giatan lainnya seperti berlarian dan
tidur di kelas.

B, o Jou il i e

Gambar 2. Hasil Tindakan Siklus |

Dari gambar diatas dapat kita lihat kondisi saadakan berlangsung, beberapa anak
tetap fokus dengan pembelajaran namun ada jugayamaksedang tidur — tiduran dikelas,
hasil tindakan | dinilai kurang maksimal karenagkat konsentrasi anak belum mencapai
standart yang ada yakni sebesar 75 %, maka panghii dilanjutkan pada siklus berikutnya.

Siklusll

Penelitian siklus Il dilaksanakan pada tanggald@uari 2023, peneliti mencoba untuk
bercerita dengan media yang berbeda pada tindakagiusnnya, peneliti memilih boneka
tangan sebagai alat peraga peneliti saat melaktikdakan, boneka dinilai efektif dan
memberi kesan unik, lucu dan menyenangkan bagi. axd&paun hasil observasi siklus Il
dapat dilihat pada tabel berikut ini,

Tabel 3. Lembar Penilaian Observasi Siklus Il

Penilaian
No | Item

4 3 2 1
1 Mampu mengikuti dengan baik dan terarah v

saat kegiatan belajar mengajar berlangsung

2 Mampu menangkap materi yang telah v
disampaikan guru

3 Mampu merespon dengan menjawab v
pertanyaan dari guru

4 Mampu menyelesaikan tugas yang v
diberikan dengan baik
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5 Mampu menciptakan suasana belajar yang v
kondusif atau tidak gaduh

6 Mampu menceritakan kembali materi atau v
sebuah cerita yang telah disampaikan duru
didepan kelas

7 | Anak mampu menunjukkan peningkatan v
daya konsentrasi belajarnya dengan
penerapan metode bercerita

Jumlah Nilai 21 (p = 95 %)

Hasil tindakan siklus mencapai 95 % dan termastégkai sangat baik. Dalam siklus
Il penelitin ini dinyatakan berhasil karena perasettelah melewati batas minimal yakni 75
%. Seluruh subjek penelitian mengalami peningkdansentrasi dalam hasil belajarnya
Dalam tindakan siklus 1l ini anak anak lebih tekatengan cerita yang disampaikan oleh
peneliti karena bagi anak media boneka tangan nr&abekesan lucu dan menarik sehingga
cerita lebih hidup dan menyenangkan, dari hasiludentasi juga terlihat seluruh subjek
penelitian tampak berkonsentrasi penuh terhadaiag@mng sedang berlangsung, hal tersebut
dapat terihat dalam gambar berikut,

Gambar 3. Hasil Tindakan Siklus Il

Adanya peningkatakan konsentrasi belajar pada daphkt kita lihat pada gambar
grafik peresentase hasil tindakan observasi selbagi&ut,

Grafik Tingkat Konsentrasi Belajar Anak

TK AL - IMAN (Tk B)

100%

- - . l
0%
Pra - Siklus Siklus | Siklus 11

Gambar 4. Grafik Persentase Tingkat Konsentrasi Belajar Anak
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Dengan demikian penelitian ini dinyatakan telahhbeil karena tingkat pencapaian
hasil belajar anak telah melampatandart dan media boneka tangan dinilai sangat efektif
sebagai alat peraga dalam menyampaikan sebuafa kepada anak anak usia dini. Dengan
bercerita akan menambah pengetahuan anak dan gxanting dengan pemilihan metode
yang tepat dalam pembelajaran seperti berceritataapningkatkan konsentrasi belajar anak
sehingga segala permasalahan dalam belajar dapt@isie

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olehept dapat ditarik kesimpulan
adalah:

1. Perencanaan bermain origami upaya meningkatarakpuan melipat kertas
anak kelompok B TK Tunas Bangsa berdasarkan jusikdbs penelitian yaitu siklus | dan
siklus Il. Perbedaannya adalah pada siklus kertgami yang digunakan masih menggunakan
kertas putih polos dan pola melipat kertas angmaasia sederhana. Sedangkan pada siklus I
kertas yang digunakan kertas origami berwarna aéa melipat kertas menggunakan tema
hewan.

2. Pelaksanaan bermain origami dalam upaya menkeyk&kemampuan melipat
kertas anak kelompok B TK Tunas Bangsa termasukndatategori sangat baik yang
dibuktikan proses pembelajaran yang menyenangkanirdavasi bagi anak. Setealah itu
dilakukan perbaikan terhadap perencanaan pembsagan proses guru dapat meningkat
pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih baik.

3. Hasil kemampuan melipat kertas anak kelompokkBTlinas Bangsa sudah
kegitan bermain origami meningkat secara signifikamg dibuktikan dengan hasil pada siklus
| indikator pertama anak melakukan gerakan matdatsgan secara terkoordinasi berkembang
sangat baik (BSB) ada 9 anak 60%.indikator kedwk amelakukan kegiatan menunjukkan
anak mampu menggunakan tangan kanan dan kiri kerbktivitas berkembang sangat baik
(BSB) ada anak 10 anak 66,6%.indikator ketiga amakakukan eksplorasi dengan bahan
origami berkembang sangat baik (BSB) ada 11 ang@#@@.3Pada siklus Il indikator pertama
anak melakukan gerakan mata dan tangan secaraikasirderkembang sangat baik (BSB)
ada 13 anak 86,6%. Indikator kedua anak melakulegmatan menunjukkan anak mampu
menggunakan tangan kanan dan kiri berbagai aldibigeakembang sangat baik (BSB) ada 12
anak 80%. Indikator ketiga anak melakukan eksplataagan bahan origami berkembang
sangat baik (BSB) ada 14 anak 93,3%. Hasil iniymepulkan melalui kegiatan bermain
origami anak dapat meningkatkan kemampuan dengikeator melipat origami pada anak.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahuigmemman Nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini
dengan metode pembiasaan di TK Ash — Sholihin. Met@ng digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif deskripstif dengan teknik gempulan data observasi, wawancara dan
dokumentasi. Terdapat empat pembiasaan penanadsragama dan moral anak yang sudah di
terapkan di TK Ash — Sholihin yakni pembiasaanmubembiasaan teladan, pembiasaan spontan dan
pembiasaan terprogram. Berhasilnya metode pembiasaajadikan nilai agama dan moral anak sudah
mulai berkembang di TK Ash — Sholihin seperti dalkeseharian anak disekolah, anak mampu
bersalaman dengan baik, mampu mengucapkan permitdéang, terima kasih dan maaf sesuai
kebutuhannya, mampu mengikuti serta menerapkaratshehgan baik serta mampu menerapkan
beberapa doa keseharian, dan lain sebagainya.

Kata Kunci : Nilai Agama dan Moral, Metode pembiasaan, Anak Usia Dini.

ABSTRACT

This research aims to determine the instillatiometijious and moral values in early childhood gsin
the habituation method in Ash - Sholihin KindergartThe method used in this research is descriptive
gualitative research with data collection techngjoé observation, interviews and documentation.
There are four habits of instilling religious andnal values in children that have been implemeated
Ash - Sholihin Kindergarten, namely routine habigxemplary habits, spontaneous habits and
programmed habits. The success of the habituatethad means that children's religious and moral
values have begun to develop in Ash - Sholihin léngarten, as in the children's daily life at school
children are able to shake hands well, are abdayaequests for help, thank you and sorry accgrdin
to their needs, are able to follow and perform prayvell and are able to applying several dailyers,

and so on.
Keywords: Religious and Moral Values, Habituation Method, Early Childhood.
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PENDAHULUAN

Nilai agama dan moral merupakan hal yang pentimg yearus diperhatikan oleh kedua orang
tua serta pendidik. Anak merupakan cikal bakal ggsigoenerus sebuah bangsa sekaligus
sebuah amanat dari Allah AWT yang harus dijaga derggbaik - baiknya. Maka sangat
diperlukan arahan, pola asuh yang baik serta mgtechelajaran dalam berbagai media yang
dapat membangun nilai — nilai agama dalam diri aedam penanaman nilai moral dan
agama pada anak usia dini dapat dilakukan mel@aydk cara atau kegiatan diantaranya
melalui kegiatan pembiasaan (Salasiah, 2021). Reggmbiasaan yang diterapkan di TK Ash
— Sholihin Surabaya adalah pembacaan sholawat slabiat dhuha, hafalan suart — surat
pendek, do’a sehari — hari, mengaji, membaca doalw® dan sesudah berkegiatan, berjabat
salam serta mengucapkan salam, memotong kuku setiegenin dan kamis, serta pembiasaan
untuk berbudi pekerti mulia seperti jujur, salinipng menolong, sabar, dan lain sebagainya.
Mengingat betapa sulitnya membangun kebiasaarddiam menanamkan nilai agama dan
moral anak. Maka penelitian ini sangat penting kirdtilakukan agar kita dapat mengetahui
bagaimana penanaman nilai — nilai agama dan maoeM asia dini di lembaga TK Ash —
Sholihin.

Fokus penelitian terpusat pada Bagaimana penanblitarAgama dan Moral anak usia dini
dengan metode pembiasaan di TK Ash — Sholihin.

LANDASAN TEORI
1. Nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini

Agama berperan sangat penting dalam mengatur sers@indi kehidupan manusia serta
mengarahkan pada kebaikan bersama. tujuan penamalaanilai agama pada anak adalah
membangun landasan keimanan dengan pola ketagwaanke&lmanan kepada Tuhan,
membangun akhlag, rasa percaya diri, dan kesiajpdup lbersama di tengah - tengah

masyarakat dengan tujuan menggapai ridlo-Nya.

2. Faktor yang mempengaruri NAM anak
a. Orang tua dengan pola asuh yang tepat Menumhr®an, masa keemasan adalah masa
dimana jalur anak seperti karakter, sikap, intelaktemosi dan moral manusia dibentuk jadi

apabila seakin bagus kualitas pengasuhannya neakaksin banyak dan bagus jalur belajar
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yang dibentuk otaknya (Susetya and Zulkarnaen,20B&jikut hal — hal penting dalam

pengasuhan : (1). Tingkat harmonisasi hubungamaaotang tua dam amak, (2). Keteladanan
yang baik, (3). Adat kebiasaan yang dilakuakangtas, (4). Nasehat dengan kata-kata yang
baik dan penuh kasih sayang, (5). Mencurahkan parh@rhadap setiap perkembangan anak.

b. guru sebagai pembimbing yang baik dengan mekanametode dan media pembelajaran
yang sesuai dengan perkembangan anak Menurut Magadalam Dharma kesuma (2011)
yang dikutip oleh (Susetya and Zulkarnaen,2022)defnisikan pendidikan karakter sebagai
sebuah usaha untuk mendidik anak — anak agar da@agambil keputusan secara bijak
kemudian mempraktikkannya dalam kehidupan sehdmart sehingga dapat memberikan
kontribusi yang positif pada lingkungannya. Hak#dut bisa di berikan di sekolah melalui
metode yang tepat sebagaimana yang diterapkanati satu TK di Kabupaten Yogyakarta,
seperti proses pembelajaran menggunakan metodadatan kebiasaan, nasehat, supervisi,

metode bercerita .

c. Sekolah Dan Masyarakat Sebagai Lingkungan Yamgddkung Perkembangan Nilai
Agama Dan Moral Anak Perekmbangan nilai agama mamak telah tercapai jika sesuai
dengan standar tingkat pencapaian perkembangan &R&RPA) (Nurjanah, 2018)
(Abdurrahman, 2018) mengatakan bahwa pembentulkap slan penanaman nilai — nilai

dipengaruhi berbagai faktor terutama lingkungamni&egja, sekolah dan masyarakat.

3. Metode Pembiasaan

Secara etimologi, pembiasaan berasal dari kataasabi Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Biasa artinya lazim atau umum, sepedieskala, sudah merupakan hal yang tidak
bisa di pisahkan dengan kehidupan sehari — haya(l2020). Jadi, pembiasaan adalah prose
membuat sesuatu menjadi biasa, sehingga menjadiskain atau rutinitas. Sebelum anak
mampu berpikir logis dan memahami hal-hal yangrakstserta belum dapat membedakan
baik dan buruk, benar dan salah,penting untuk mekare contoh dan latihan. Kegiatan

dengan pembiasaan — pembiasaan sangat berperargmaiam pertumbuhan pribadi anak.

Melalui metode pembiasaan yang dimulai dari pertdatang hingga pulang sekolah, anak
dibiasakan untuk melakukan tindakan — tindakan yaogjtif agar dapat ditiru oleh anak,

sehingga dapat dilakukan oleh anak dalam melakkégiatan pembiasaan tanpa instruksi dari

guru, sehingga peserta didik merasa senang.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini merupakan pendekatanipaneualitatif deskriptif yaitu
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejademasmenjelaskan fenomena yang terjadi
pada beberapa individu karena penelitian ini umhéncari tahu bagaimanakah penanaman
nilai — nilai agama dan moral anak usia dini di ABh — Sholihin. Data yang dikumpulkan
berupa dokumentasi gambar, kata — kata dan bukapdangka hal inilah yang menyebabkan
penelitian ini menggunakan metode penelitian ka@fitoleh dari berbagai tingkah laku yang

berada di lapangan secara langsung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatingdd menggunakan pendekatan
fenomenologi. Menurut (Murdiyanto, 2020) Fenomegolonerupakan penelitian yang
diaplikasikan untuk menggali dan mengungkap kesanmaakna dari sebuah konsep atau
fenomena yang menjadi pengalaman hidup sekelonmpipkidu. Berdasarkan pendapat di atas
dapat dipahami bahwa dalam penelitian ini, penak&in mencari beberapa fenomena terkait
penanaman nilai agama dan moral anak usia diniKdA$ sholihin yang berbeda dengan

sekolah lainnya.

Menurut STTPA 127 tahun 2014. Indikator perkembang#&i agama dan moral anak usia
dini usia 5-6 tahun. Peneliti mengambil 4 pembiasiadikator penilaian anak di sekolah,

yakni :

1. Bersalaman dan menyapa guru ketika bertemu

2. Mengucapkan do’a sebelum dan sesudah belajar

3. Menirukan gerakan ibadah dengan baik

4. Mampu berperilaku baik seperti mengucapkan ntaéing dan terima kasih serta tidak

berkata kotor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penanaman nilai agama dan moral anak di TK Ashil8hdburabaya di lakukan melalui
metode pembiasaan. Peneliti menggunakan kelasatijintuk memperoleh data yang telah
disesuaikan dengan tingkat pencapaian perkembaamgen

Adapun hasil observasi peneliti di Taman Kanak-Kakeh Sholihin Surabaya, dapat
diketahui bahwa guru telah mengembangkan kesehgrambaik melalui metode pembiasaan

yang bertujuan untuk membentuk nilai agama dan Inaoigk. Di sini peneliti membagi empat
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langkah pembiasaan di sekolah yaitu pembiasaan, rpémbiasaan contoh atau teladan,
pembiasaan spontan dan pembiasaan terprogramempéat pembiasaan di atas peneliti juga
melakukan wawancara kepada guru Pelaksanaan npod®asaan dalam menanamkan nilai
agama dan moral anak di TK Ash — Sholihin dan perelnya mengambil sample 3 anak
menurut usia yang berbeda — beda. Penerapan nmegtod@asaan pada anak usia dini di TK
Ash — Sholihin Surabaya merupakan pembiasaan yafghdama diterapkan kepada peserta
didik oleh guru disekolah. Penerapan metode peméiagang bertujuan untuk menanamkan
nilai — nilai agama dan moral anak merupakan suatidan misi sekolah untuk membangun
karakter islami anak sejak usia dini. Berdasarkawancara bersama ibu L, selaku guru kelas
di tingkat A TK Ash — Sholihin sebagai berikut :

“ Pembiasaan di TK Ash — Sholihin sudah kami tesapkejak pertama masuk di kelas A
diantaranya seperti anak saat datang ke sekolamibig para guru didepan sekolah dan
mereka kami ajarkan untuk memberi salam dengan kertsngan dua serta mencium tangan
guru menyentuh hidung bukan menyentuh dahi sertagow@ap salam, menaruh sepatu di
tempat yang disediakan, berdoa sebelum dan sekadaitan belajar , membaca doa sebelum
dan sesudah makan, sebelum mengerjakan sesuatucapkgn basmallah, meminta tolong
jilka membutuhkan bantuan, meminta maaf jika behsgika dipanggil jawabnya harus “
DALEM” atau “saya bunda”, selalu tersenyum tidakeh cemberut ketika dikelas, setiap hari
jum’at kami juga membiasakan sholat dhuha agar anak bisa mengenal sholat sunnah jadi
tidak sholat wajib saja serta menghafal surat atquendek setiap pagi.”

Pembiasaan yang diterapkan di sekolah yang berdabgsar pada akhlak siswa di antaranya
memberi salam ketika masuk kelas dengan menciugataguru dengan hidung serta dua
tangan, meletakkan sepatu sesuai tempat yang aksedi berdoa sebelum dan sesudah
kegiatan seperti belajar dan makan, membiasakagaddiga ucapan ajaib seperti maaf, tolong
dan terima kasih, jika dipanggil harus menjawab tBEM” dan selalu murah senyum. Hasil
wawancara diatas merupakan kegiatan pembiasaansyaiay di terapkan mulai tingkat A
hingga tingkat akhir.

Selanjutnya ungkapan ibu I, selaku guru kelas Ttgkat B yakni :

“ kegiatan pembiasaan tingkat B tidak jauh berlatagan pembiasaan kelas tingkat A dalam
penanaman nilai agama dan moral anak dan ada tamhmmbiasaan ditingkat B salah

satunya vyaitu sebelum memulai pembelajaran guru mand berbagi pengalamannya
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kemudian guru mengkaitkan dengan nilai — nilai paila, keimanan serta rukun islam, dalam

3 hal tersebut saling berkesinambungan. “

Hasil wawancara diatas maka penulis telah menemujambaran tentang kegiatan
pembiasaan setiap pembukaan awal kegiatan denfjiag barbagi pengalaman yang akan
guru kaitkan dengan nilai — nilai pancasila, keiaragerta rukun iman. Selanjutnya ungkapan

ibu M, selaku kepala sekolah TK Ash — Sholihin yiakn

“Penerapan metode pembiasaan dalam pembentukaktdtanaoral anak di
sekolah kami tidak jauh berbeda dengan sekolalkelaelainnya. Tapi ada beberapa
kegiatan pembiasaan yang mungkin membedakan sppger bagus. Pagar bagus itu
kegiatan pagi para bunda dalam menyambut anakk-yama datang ke sekolah dan
untuk Kegiatan khas sekolah kami itu haulul goryalKegiatannya itu berupa
mengelilingi kampung dengan membaca sholawat sé@msama — sama setiap hari
rabu pagi sebelum kegiatan belajar di mulai. Pgraerakhaulul goryah ini kami
terapkan sesuai ijazah dari KH. Nurcholis Misbahalae pendiri pondok pesantren Al
— Amanah Sidoarjo Jawa Timur. Beliau mengijazabiegmada kami untuk pesantren
As — Sholihin, jadi para santri di pesantren indlau menerapkan sejak dulu setiap
jum’at pagi ba’da shubuh dan akhirnya kami juga coba untuk menerapkan di TK
Ash — Sholihin sekaligus dan alhamdulillah dapajdben dengan lancar. “

Hasil wawancara di atas maka penulis telah menemg&mbaran bahwasannya

sekolah tersebut juga memiliki khas tersendiri yamopgkin belum banyak diterapkan di

sekolah lainnya yakni pagar bagus dan khaulul dorya

Berkaitan analisis data yang bersifat deskriptikenpada pembahasan ini penulis
uraikan hasil observasi dan wawancara dari impléasepenanaman nilai agama dan moral
anak usia dini dengan metode pembiasaan di TK As8helihin Sukolilo Surabaya,

bahwasannya guru menerapkan kegiatan penanamaragglaa dan moral anak usia dini
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dengan melakukan pembiasaan rutin dalam kesehsej@erti berdoa sebelum dan sesudah
melaksanakan kegiatan, kegiatan spontan yang ##akdalam bertutur kata dengan sopan,
pembiasaan teladan yang di contohkan dengan béapakang rapi, menjaga lingkungan dan

lain sebagainya. dan pembiasaan terprogram yamagudihn berupa pembacaan sholawat

melalui khaulul goryah dan hafalan surat — sueaidek.

Pembiasaan penanaman nilai agama dan moral areklinsidi TK Ash — Sholihin
tidak jauh berbeda dengan sekolah lainnya. Seyantj dikutip (Nurma and Purnama, 2022)
berikut beberapa kegiatan pembiasaan penanamarl diosgkolah TK Harapan Bunda
meliputi : kegiatan mengucapkan salam dan berj#dnagan, saling menghormati ketika
bermain bersama, kegiatan membaca surah pendaldsarharian, makan bersama, membaca

igro’ serta mengenal pencipta bersama teman.

Diantara kegiatan di atas , peneliti dapat simpulk@berapa kegiatan yang memang
belum banyak diterapkan di sekolah lain yakni phggus dan khaulul goyah yang merupakan
kegiatan khas yang sudah jelas bukan sembarangt&egnelainkan sebuah ijazah dari salah

satu pesantren di sidoarjo jawa timur.

Ada beberapa hambatan dalam penerapan metode gaarb@alam penananman nilai
agama dan moral anak di TK Ash Sholihin diantaradema faktor dalam seperti anak yang
kurang nyaman suasana hatinya seperti anak yargdsehat atau bosan sedangkan dari
faktor luar seperti kurangnya dukungan dari luagkungan sekolah dalam mengarahkan
pembiasaan yang sudah diterapkan disekolah. depggitu guru mengambil solusi dari
masalah tersebut diantaranya : guru selalu mensofpeserta didik serta memberitahu manfaat
dari kegiatan pembiasaan tersebut, meningkatkarukikasi dengan orang tua untuk bekerja
sama dalam memantau serta mengarahkan anak setamalidalam pembiasaan penanaman
nilai agama dan moral anak, Pendidik memberikanbgégyaran yang bervariasi baik tempat

maupun kegiatan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentaPgNANAMAN NILAI AGAMA DAN
MORAL ANAK USIA DINI DENGAN METODE PEMBIASAAN DI TK ASH — SHOLIHIN
“. Dapat simpulkan sebagai berikut: Nilai agama ohemal anak di TK Ash — Sholihin dimulai
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dengan metode pembiasaan dan ada 4 pembiasaasugkatngdi terapkan di TK Ash — Sholihin
yakni pembiasaan rutin, pembiasaan teladan, peadnagpontan dan pembiasaan terprogram.
Berhasilnya metode pembiasaan menjadikan nilai agdan moral anak sudah mulai
berkembang di TK Ash — Sholihin seperti dalam kes@hn anak disekolah, anak mampu
bersalaman dengan baik, mampu mengucapkan permitdimng, terima kasih dan maaf
sesuai kebutuhannya, mampu mengikuti serta menemagikolat dengan baik serta mampu

menerapkan beberapa doa keseharian, dan lain.— lain

Faktor penghambat dalam penerapan metode pembidséam menanamkan Nilai
dan Agama Anak adalah anak gampang bosan dan warygng tidak menerapkan kegiatan
pembiasaan tersebut di rumah atau lingkungan &laiah. Solusi untuk mengatasi hambatan
dalam metode pembiasaan tersebut antara lairgu(a)memberi motivasi kepada anak untuk
selalu giat dan semangat dalam setiap kegiataru {aga menjelaskan manfaat dari setiap
kegiatan pembiasaan yang diterapkan disekolahm@ingkatkan komunikasi dengan orang
tua untuk bekerja sama dalam memantau serta mékgaranak selama dirumah dalam
pembiasaan penanaman nilai agama dan moral amakdpebisa mengkomunikasikan secara
langsung atau melalui chat Whats Aap. (c). Pekdidemberikan pembelajaran yang

bervariasi baik tempat maupun kegiatan.
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MELALUI METODE PEMBERIAN TUGAS DI
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaa upaya guru dalam mengembangkan
kemandirian anak melalui metode pemberian tugaselfan ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif yang melibatkan 2 orang guru di kelasdBta dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
dan dokumen analisis, data di analisis secaratatibiengan menggunakan cara reduksi data, display
data, dan penarikan kesimpulan. upaya guru dalangenebangkan kemandirian anak melalui metode
pemberian tugas pada anak usia 5-6 tahun kelomploKIBKeputih Ceria Surabaya telah terencana dan
terlaksana dengan baik.

Kata Kunci : Kemandirian Anak, Metode Pemberian Tugas, PTK

ABSTRACT

The aim of this research is to find out how teasheake efforts to develop children's independence
through the method of giving assignments. Thisaedeis a qualitative descriptive study involving 2
teachers in class B, data was collected througéreason, interviews and document analysis, data wa
analyzed qualitatively using data reduction, dagaldy and drawing conclusions. The teacher's t&ffor
to develop children's independence through the odathgiving assignments to children aged 5-6 years
in group B at the Keputih Ceria Surabaya Kindergatave been well planned and implemented.

Keywords: Children's independence, assignment method, actisgarch

PENDAHULUAN

Anak PAUD yang merupakan kependekan dari Pendidikaak Usia Dini,
merupakan pendidikan pertama dan utama dalam kadondanak. Rentang anak usia dini
ada pada usia 0 hingga 6 tahun dan sedang mengatases tumbuh kembang yang bersifat
unik.

Perkembangan anak untuk mencapai tahapan terselaifihamenumbuhkan
kemandirian, dan hal ini adalah bagian tugas sgopamdidik. Mandiri atau sering juga
disebut berdiri di atas kaki sendiri merupakan keymaan seseorang untuk tidak bergantung
pada orang lain serta bertanggung jawab atas apgpdilkukannya. Desmita (2009: 18)
menyatakan bahwa mandiri adalah kemampuan untugeneilikan dan mengatur pikiran,
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perasaan, dan tindakan sendiri secara bebas satiaaha untuk mengatasi perasaan-
perasaan malu dan keragu-raguan dalam kehidup&n(Bia&iq Chairilisyah 2019: 89).
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, ad&pmkmasalahan yang dapat dilakukan
pembahasan lebih mendalam lagi, yaitu Bagaimanagbfabangkan Kemandirian Anak
Usia Dini Melalui Metode Pemberian Tugas Di TK KépiCeria Surabaya?

LANDASAN TEORI
1. Kemandirian Anak Usia Dini

Kemandirian merupakan nurani yang dimiliki sejaksihabayi. Saat masih bayi
sebenarnya anak sudah belajar menggerakan anggatiarinya sendiri, seperti halnya
merangkak, duduk, berjalan dan menggapai suatmdpageng dia inginkan. Jika diperhatikan
tingkah laku bayi yang dilakukan saat ingin melakulsesuatu dia melakukannya secara
mandiri, dia akan terus dan terus melakukan yangekaeinginkan sampai hal atau suatu
barang dapat dia dapatkan dengan cara apapuntanfuen dari orang lain.

2. Metode Pemberian Tugas

Metode pemberian tugas adalah metode pembelajarendylakukan guru dengan cara
memberikan tugas, kegiatan, atau pekerjaan yangs hditakukan oleh anak agar anak
menghayati suatu proses dan dapat mengembangkanpdary dan daya cipta serta dapat
mandiri

Kurikulum Taman Kanak-kanak dalam Moeslichatoen rRenjabarkan metode
pemberian tugas adalah tugas atau pekerjaan yaggjaediberikan kepada anak TK yang
harus dilaksanakan dengan b&Rugas yang diberikan bertujuan untuk memberi keseam
kepada anak untuk menyelesaikan tugas yang didasg@&da petunjuk langsung dari guru
yang sudah dipersiapkan sehingga anak dapat meing&leara nyata dan melaksanakan dari
awal sampai tuntas. Tugas yang diberikan kepadadayat diberikan secara perorangan atau
kelompok. Untuk menerapkan metode pemberian tugas, harus memperhatikan jumlah
anak, kemampuan anak, dan jenis-jenis tugas ydegikian.

3. Perkembangan dan Pengembangan Kemandirian Anak Usia Dini.

kemandirian merupakan kemampuan hidup yang utamaalah satu kebutuhan anak

di awal usianya. Kemandirian umur 5-6 tahun adakafituk pendidikan kepada anak agar ia
mempunyai sikap mau mengusahakan sesuatu atawakasathn usaha sendiri pada usia 5-6
tahun. la tidak mudah menggantungkan kepada oeamg |
4. Metode Pemberian Tugas Untuk Mengembangkan Kemandirian Anak.
Pembelajaran di lembaga TK memiliki beragam met@de diterapkan salah satunya adalah
metode pemberian tugas. Metode pemberian tugas diapigkan sebagai cara yang dilakukan
dengan memberikan tugas-tugas tertentu sesuai mieiggaampuan yang akan diungkap
(Wilis Tinah, 2014).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di TK Keputih Ceria &waya (kelompok B) pada awal
November 2023 hingga akhir Desember 2023, dengarggumakan metode kualitatif dan
teknik pengumpulan data menggunakan observasi damtkentasi. penelitian harus melalui
empat tahap yakni dokumenttasi, wawamcara, observas

/\

Penyajian
data

.~

Kesimpulan/
Verivikasi

Gambar 1. Siklus PTK Model Stephen Kemmis dan Mc Taggrat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti membahas tentang pengolalaan athalisis data yang
diperoleh melalui penelitian yang dilakukan, yakieingan menggunakan metode dan
instrument yang peneliti tentukan pada bab sebglamAdapun data-data tersebut
peneliti dapatkan melalui observasi dan wawancasagai metode pokok dalam
pengumpulan data.

Peneliti menggunakan dokumentasi sebagai metodg yaendukung untuk
melengkapi data yang tidak peneliti dapatkan metddservasi dan wawancara. Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yaddnasilkan dari observasi, wawancara,
dan dokumentasi yang telah peneliti lakukan. Mergargkan kemandirian anak melalui
metode pemberian tugas di kelompok B TK KeputihiC8urabayadi bagi kedalam dua
semester. Peneliti menggunakan semester satu unarkperoleh data yang telah
disesuaikan dengan tingkat pencapaian perkembangsn Penelitian ini dilakukan di
TK Keputih Ceria Surabayapada tanggal .. Desembi23&

Pelaksanaan metode pemberian tugas menggunakanmagwalase, dan lembar
kerja dalam mengembangkan kemandirian anak di Tpukle Ceria Surabayadilakukan
di semester satu tahun pelajaran 2023/2024.

Adapun hasil observasi, wawancara dan dokumensagiing peneleliti lakukan,
dapat diketahui bahwa guru dapat mengembangkanrkbérizan anak melalui langkah-
langkah metode pemberian tugas yang

dilaksanakan pada kelompok B diantaranya:
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1. Guru Memilih tema dan tujuan yang ingin dicapaiuseprogram yang sudah
ada

a. Memilih Tema.

Peneliti melakukan observasi bagaimana guru mekatapma dan
tujuan dalam proses kegiatan pemberian tugas yagig dicapai. Guru
dalam proses menentukan tema terlebih dahulu mahgarsilabus yang
sesuai dengan ketentuan dalam kurikulum Taman Katekak khususnya
kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum 2013. $ils pembelajaran di
Taman Kanak-Kanak dituangkan dalam bentuk Prograhnuifian dan
Program Semester, yang kemudian dibuat RencanaatéegMingguan
(RKM), dan dibuat Rencana Pelaksanaan Pembelaidaaian (RPPH).
Perencanaan semester berisikan jaringan- jariregaa.t

Tema yang tercantum dalam program semester aatara |

* Tema semester satu: Indonesiaku, Idul Adha, Sueddoayiri sendiri,
lingkunganku, kebutuhanku, tanaman.

« Tema semester dua : Rekreasi, pekerjaan, (air,audgyi), alat
komunikasi, alam semesta.

Berdasarkan tema di atas guru kemudian memilih tepaayang
menurut guru tepat dan menyenangkan untuk mengegkéatkemampuan
kemandirian anak melalui metode pemberian tugasasarkan observasi
dan wawancara, guru memilih Tema Idul Adha dan Temanesiaku.

b. Menentukan Tujuan

Menentukan tujuan pembelajaran pemberian tugasi tgtebih
dahulu mengindentifikasi perbuatan-perbuatan apey yakan diajarkan
kepada anak dalam pernyataan-pernyataan yangiksif operasional.
Pernyataan-pernyataan spesifik mengandung artifftekfiusus tertentu.
Pernyataan-pernyataan operasional mengandung atamd bentuk
pernyataan tingkah laku yang dapat diamati.

Sebagaimana dijelaskan di atas maka ada dua pdksu& dalam
menentukan tujuan yaitu pernyataan spesifik danya¢aan operasional.
Maka dalam penelitian peneliti telah mengamati secé&angsung
(observasi) bahwa guru terlebih dahulu memilih Tesadam kegiatan
pemberian tugas, setelah itu guru menentukan typeanbelajaran yang
akan dicapai, tujuan ditentukan setelah guru telgokecara umum yaitu
mengembangkan kemandirian anak dalam melakukaati@gpemberian
tugas pada tema yang telah dipilih yaitu tema &tiila dan indonesiaku.
Selanjutnya guru membuat tujuan yang dituangkaandélentuk Rencana.
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Kegiatan Mingguan (RKM) setelah itu dituangkan dale€Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).
2. Guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

Melalui pengamatan yang dilakukan peneliti menganaisana belajar
di kelompok B TK Keputih Ceria Surabaya, bahwasasyasana belajar
dikelas tersebut sudah cukup baik. Secara fisiku gatah mempersiapkan
kegiatan melalui strategi yang telah disusun segsnarik, sehingga secara
psikis anak tidak akan merasa bosan, tertarik umb@ngikuti kegiatan
pembelajaran, menumbuhkan rasa ingin tahu, darpessaya diri yang dimiliki
oleh anak.

Ibu Du’ah mengatakan bahwa suasana belajar yancarikeakan
membuat anak merasa senang, sehingga guru tidasantgrbebani dengan
tugas-tugas yang dilaksanakan oleh anak. Anak mledaksanakan tugas- tugas
yang diberikan oleh guru dengan rasa percaya liBrianggung jawab akan
setiap tugas yang diberikan, disiplin dalam memrd@n tugas, mampu
mngerjakan sendiri pekerjaannya, hal ini memicuukinlmengembangkan
kemandirian anak.

3. Guru Menyiapkan alat, bahan dan memotivasi dalamgergakan tugas.

Hasil observasi yang dilakukan di Taman Kanak-kakagutih Ceria
Surabaya, yakni guru menjadi fasilitator dalam nngiaai segala kekurangan
dan kelebihan anak dalam kegiatan, menyiapkan kbhaot anak dalam
kegiatan pemberian tugas seperti alat dan bahapakam digunakan. Guru juga
memfasilitasi kebutuhan anak untuk mengembangkarakdirian anak dalam
melaksanakan kegiatan pemberian tugas.

Hal ini senada dengan hasil wawancara penelitid&galah satu guru
yang ada di Taman Kanak-kanak Keputih Ceria Subdgpat diketahui
bahwa guru telah menyediakan alat dan bahan yanmrikeerhatian dan
memotivasi anak dalam mengerjakan tugas, sertaukang selama kegiatan
yang dilakukan dalam mengembangkan kemandirian anelalui metode
pemberian tugas. Hasil observasi dan wawancara tealy dilakukan oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa guru telahyiagpkan alat dan bahan
yang menarik perhatian anak. Untuk memotivasi ajualkk memberikan pujian
kepada anak yang memiliki kemandirian dalam meangarj tugas dengan cara
menunjukkan ibu jari atau jari jempol. Peneliti ihat bahwa dengan hal
tersebut anak merasa nyaman diruang kelas seiftdai&m kegiatan pemberian
tugas, kegiatan ini dapat diikuti dengan baik @ebk dan anak merasa senang.

4. Guru Membagi tugas pada masing-masing kelompokatengas berbeda
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Hasil observasi yang telah dilakukan di taman ketatak Keputih Ceria
Surabaya yaitu membagi anak dalam beberapa keloygitk dengan cara
pengelolaan tempat duduk dan ruang. Anak dibagajdebeberapa kelompok,
agar memudahkan pelaksanaan kegiatan pemberia Mgalnya anak dibagi
menjadi tiga kelompok, kelompok pertama menempeaamamacam bentuk
seperti lingkaran, segi empat dan segitiga, keldntha kelompok mewarnai,
kelompok tiga mengerjakan lembar kerja anak yabgrdian oleh guru dalam
kegiatan pemberian tugas ini anak mendapat tugas byerbeda.

Hasil wawancara yang didapat oleh penulis bahwayalenrmelakukan
pembagian kelompok dapat membuat anak mebgdiemangat dalam
mengerjakan tugas dan dapat membantu mempermudatikan dalam
penyampaian kegiatan pemberian tugas.

5. Guru Memberikan pengarahan dan menjelaskan cgeapgeanberian tugas
Setelah anak berada dikelompok masing-masing demggas yang
berbeda guru memberi pengarahan tentang cara nekager tugas
sehingga diharapkan kegiataakan terlaksana dengan baik. Dalam hal
ini  guru memberikan arahan contohnya anak-anak harngemakan tugas
dengan sendiri dan memiliki rasa tanggung jawalgaenugasnya.

Penulis melihat bahwasanya ketika anak mengerjalgas dengan tema
Indonesiaku dan sub tema Surabaya-ku. Sebelum t&agidimulai guru
membagi anak menjadi 3 kelompok dan memberikandutiigas yang berbeda
kepada masing-masing anak, kemudian setelah 1060t mnak bergantian
dalam mngerjakan tugas dan anak tidak boleh mealgerj tugas dengan
bantuan orang lain.

6. Guru memberi kesempatan kepada anak untuk mengerjagas.

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di HKéputih Ceria
Surabaya bahwa guru telah meberikan kesempatan&epeak untuk latihan-
latihan selama melaksanakan pemberian tugas aggan@engetahuan yang
diperoleh pada saat melaksanakan pemberian tugasefsambah pengetahuan
anak, melakukan kegiatan pengembangan kemandirinak aseperti
mengerjakan tugas tanpa ketergantungan dengan gaw orang tua,
bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, idisiiallam mengerjakan
tugas dan membereskan alat-alat permainan yangakga dalam belajar.

Hal ini senada dengan wawancara peneliti terhadigh satu guru yang
ada di TK Keputih Ceria Kelurahan Keputih Kecamag&ukolilo Surabaya
bahwa pendidik harus berinovasi dalam menerapkgiates yang dilakukan di
dalam kelas guna pengembangan anak khususnya uomtumgembangkan
kemandirian anak, adapun kegiatan yang dilakukan nagu
mengembangkankemandirian anak yaitu dengan mekggrjtugas tanpa
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ketergantungan dengan guru atau orang tua, betagggawab dalam
menyelesaikan tugas, disiplin dalam mengerjakaasuaign membereskan alat-
alat permainan yang digunakan dalam belajar. Kagiaersebut dapat
dilakukan berulang-ulang hal ini sangat membantakamengembangkan
potensi yang dimiliki dan pada akhirnya dapat m@tgmalkan kemandirian
pada anak.

Guru Mengulangi materi atarecalling dari kegiatan pemberian tugas
Hasil observasi yang dilakukan, guru mengulangiemategiatan pemberian
tugas yang diberikan dan mengajak anak untuk menkab kembali apa saja
yang sudah dikerjakan. Sehingga guru mengetahuk ananyelesaikan
pekerjaan tanpa bantuan teman atau guru.

Hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis bahwau g
melakukan kegiatan pengulangan materi atalling dengan tujuan
untuk melakukan evaluasi terhadap perkembanganndinan anak.

7. Guru Melaksanakan evaluasi terhadap kegiatan péxkegan kemandiriananak

melalui metode pemberian tugas
Dari hasil observasi guru sebagai evaluasi di TKWKi Ceria Kelurahan

Keputih Kecamatan Sukolilo Surabaya bahwa guru lmiesgsuai dengan tahap
perkembangan anak dan langkah-langkah metode pemtagas, anak lebih
bersemangat ketika diberikan tugas yang berbedangmngerjakan lembar kerja
anak, mewarnai dan menempel. Observasi ini dipérdad hasil wawancara
yang dilakukan dengan salah satu guru di TK KepGeia Surabaya bahwa
setiap anak mempunyai tingkatan kemandirian yanigeloia.

Tabel 3. Lembar Penilaian Observasi Siklus Il

Dalam kegiatan pemberian tugas guru memberikanlgi@miterhadap
hasil dari pelaksaanan metode pemberian tugas &epaak sebagai penerapan
untuk mengembangkan kemandirian anak. Berdasarksih dbservasi peneliti
dalam melakukan penilaian, guru menggunakan lenoservasi penilaian
terhadap indikator perkembangan kemandirian anak. tefsebut dilakukan
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sesuai dengan tema dan tujuan yang telah ditetapilbelumnya, indikator-
indikator yang dinilai dituangkan dalam lembar ¢kbng digunakan oleh guru,
guru melakukan penilaian sesuai dengan perkembamgaandirian anak dalam
proses pembelajaran. Lembar ceklis tersebut beketierangan Belum
Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), BerkembaBgsuai Harapan
(BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB).

Hal diatas didukung juga dengan hasil wawancargatesalah satu guru
yang mengatakan bahwa dalam menetapkan penilaginkegiatan pemberian
tugas khususnya perkembangan kemandirian anak,rgatakukan pengamatan
terlebinh dahulu untuk perkembangan kemandirian armdam proses
pembelajaran kemudian guru mengisi lembar ceklisigydelah dibuat
sebelumnya.

Adanya peningkatakan konsentrasi belajar pada deyaét kita lihat pada
gambar grafik peresentase hasil tindakan obseseaisigai berikut,

ISUMBER DATA
NO NAMA ANAK GURU1(KS) GURU 2
HASI
INDIKATOR PENCAPAIAN Hasil INDIKATOR PENCAPAIAN Hasil AKHI
Penilaian Penilaian
1 2 3 4 1 2 3 4
1 ABBAD NANDU NAILUN MB BB BB BB BB MB BB MB BB BB BB
NABHAN
2 IAMIELDA SALSABILA BSB BSB |BSB | BSB BSB BSB |BSB |BSB | BSB| BSB BSB
3 ELIAS NAUSHAD ALTAIR MB MB MB MB MB MB MB BSH MB MB MB
4 HANITA MAHESWARI MB BSH |[BSH |MB BSH BSH |[BSH |BSH | MB | BSH BSH
5 KIRANA SHAFA MARWAH | BSB BSB |BSB | BSB BSB BSB |[BSB |BSH | BSB| BSB BSB
6 MAFAZA AISYAH NAZRA | BSB BSB |BSB | BSB BSB BSB |[BSB |BSB | BSB| BSB BSB
7 MUHAMMAD ERLANGGA | BSB BSB |BSB | BSB BSB BSB [BSB |BSB | BSB| BSB BSB
PUTRA ARDINA
8 MUHAMMAD FABIAN BSB BSB |BSB | BSB BSB BSB |[BSB |BSB | BSB| BSB BSB
RIZQULLAH
9 MUHAMMAD HAIKAL MB MB BSH |BSH BSH MB MB BSH |BSH | BSH BSH
IYAHYA ASSHIDQI
10 NADINE HANIFA BSH MB BSH |BSH BSH BSH |[MB BSH |[BSH | BSH BSH
11 ZAYN OMAR AHMAD BSH BSH |BSH | BSH BSH BSH |[BSH |BSH | BSH| BSH BSH
MADANI
12 IABIDZAR PRIMA AL BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB | BSB BSB
IGHIFARI
13 IADAM ZIDAN AL ADHA BSH BSH |BSH | BSH BSH BSH |[BSH |BSH | BSH| BSH BSH
14 IADEEVA SHAKILA BSH MB BSH |BSH BSH BSH |[MB BSH |[BSH | BSH BSH
MYEISHA
15 IAQILLA ZHAFIRA PUTRI BSH BSH |MB BSH BSH BSH |[BSH |MB BSH | BSH BSH

Dengan demikian penelitian ini dinyatakan telathbeil karena tingkat pencapaian hasil
belajar anak telah melampaiandartdan metode pemberian tugas dinilai sangat efektif
sebagai alat dalam menyampaikan sebuah cerita &egpedk anak usia dini.

840



::MOTORIC :: ISSN : 25805851 (ONLINE)
(Media of Teaching Oriented and Children)
Volume 8 Number 2, Desember 2024

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebedimmgka dapat penulis
simpulkan bahwa proses guru dalam mengembangkaaridnan anak usia 5-6 tahun
melalui metode pemberian tugas di TK Keputih C8usabayas ebagai berikut:

1. Guru memilih tema dan tujuan yang ingin dicapauaeprogram yang sudah ada.
2. Guru menciptakan suasana belajar

Guru menyiapkan bahan dan memotivasi dalam merng@erjaigas.

Guru membagi tugas pada masing-masing kelompok atleriggas berbeda.
Guru memberikan pengarahan dan menjelaskan caja pemberian tugas.

Guru memberi kesempatan kepada anak untuk mengeriagas.

Guru mengulangi materi atau recalling dari kegiggamberian tugas.

Guru melaksanakan evaluasi terhadap kegiatan pbeewegan kemandirian anak
melalui metode pemberian tugas.

© N Ok W

Dilihat dari delapan langkah tersebut, proses gdalam mengembangkan
kemandirian anak melalui metode pemberian tugaddKeputih Ceria Surabaya telah
terencana dan terlaksana dengan baik.
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MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOGNITIF ANAK
USIA 4-5 TAHUN MELALUI KETRAMPILAN
MENGURUTKAN POLA DENGAN MEDIA LOOSE PART

DI TAMAN KANAK-KANAK AL IMAN SURABAYA

Nurul Istigomah?! dan Anisa Yunita Sari?
Universitas Narotant&
istigomahn247@gmail.comanisa.yunita@narotama.aé.id

ABSTRAK

Mengurutkan pola menurut Polonsky dan Dorothy dd&lEmampuan mengurutkan suatu himpunan
benda yang saling berhubungan satu sama lain. lgabuyang terjadi dapat didasarkan atas urutan
warna, bentuk, dan ukuran. Menurut peneliti ketrisampmengurutkan pola dapat meningkatkan
kognitif anak sejak dini. Banyaknya anak di kelokpd yang kemampuannya masih belum
berkembang dalam kegiatan mengurutkan pola memenliti perlu ditingkatkan ketrampilannya
menggunakan loose part. Jenis penelitian ini ada&telitian Tindakan Kelas dilakukan melalui dua
siklus, setiap siklus sebanyak tiga kali pertem@rhyek penelitian ini adalah siswa kelompok A di
TK Al Iman sebanyak 10 anak laki-laki dan 10 ana&eppuan. Hasil dari penelitian ini dapat
penulis simpulkan bahwa ketrampilan mengurutkam pl@ngan media loose part atau benda-benda
yang ada di sekitar anak berhasil menunjukkan pgatan, dari siklus 1 ke siklus 2. Menurut peneliti
siklus 2 dianggap berhasil karena telah menuntaakak yang belum berkembang, penilaian anak
yang berkembang sesuai harapan dalam mengurutkartipggal 15% dari seluruh populasi dan
meningkatkan kategori berkembang sangat baik me&§fd.

Kata kunci: Kognitif, Ketrampilan Mengurutkan Pola, Loose Part
ABSRACT

Sorting patterns according to Polonsky and Dordghyhe ability to sort a set of objects that are
interconnected with one another. Relationships dicaur can be based on the order of color, shape,
and size. According to researchers, the skill ofisg patterns can improve children's cognitivdlski
from an early age. According to the researcherntiraber of children in group A whose abilities are
still underdeveloped in sequencing activities adicay to the researcher needs to improve theirsskill
using loose parts. This type of research is ClassrAction Research conducted in two cycles, each
cycle consisting of three meetings. The subjecthisfstudy were 10 boys and 10 girls in group A at
Al Iman Kindergarten. The results of this study denconcluded that the skills of sorting patterns
using loose part media or objects around the diale shown an increase, from cycle 1 to cycle 2.
According to the researcher, cycle 2 was considsuedessful because it had completed undeveloped
children. children who develop according to expiotes in the order of living patterns of 15% of the
entire population and increase the very well dgwetiocategory to 85%.

Keywords: Cognitive, Pattern Sorting Skill, Loose Part
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PENDAHULUAN

Dalam Permendikbud No0.137 Tentang Standar NasiBealdidikan Anak Usia
Dini, tingkat pencapaian anak usia 4-5 th dalangperbangan kognitif disebutkan bahwa
anak diharapkan dapat belajar dan pemecahan mabeléikir logis dan berfikir simbolik.
Kemampuan berfikir logis diharapkan anak bisa miasgifkasikan benda berdasar bentuk,
ukuran, warana. Mengenal sebab akibat, mengelonapoliknda sejenis, benda yang sama,
benda berpasangan, mengenal urutan pola dan masmmumtkan benda berdasar ukuran,

warna lima seriasi.

Berdasarkan data yang diperoleh, dalam proses glajatan di TK Al Iman
Kelompok A, tahun ajaran 2022-2023 pada bulan gudli September 2022 bahwa pada
pengembangan kognitif kompetensi dasar 3.6/4.& arsanpu mengenal konsep sederhana
dalam kehidupan sehari-hari dalam capaian pembatajmengenal konsep matematika
sederhana pada indikator memperkirakan urutan utegia setelah melihat bentuk 2 pola
yang berurutan, missal merah-putih, merah-putilu ata ab diperoleh dari 20 siswa kel
A,(10 anak laki-laki, 10 anak perempuan) kemampd@am kegiatan mengurutkan pola

belum berkembang sebanyak 16 anak, kemampuan baule@mbang sebanyak 4 anak.

Belum berhasilnya kemampuan dalam mengurutkan psatelah dilakukan
pengamatan dan wawancara dengan guru dikarenagatdweini jarang diberikan, dalam
praktek mengurutkan pola menggunakan media kedagambar yang terlalu kecil dan
mudah berantakan jika terkena angin. Banyaknya dnieéddlompok A yang kemampuannya
masih belum berkembang dalam kegiatan mengurutelngada pengembangan kognitif,
perlu menurut peneliti mencoba melatih ketrampilaengurutkan pola menggunakan
media benda-benda yang ada di sekitar anak, seregarik agar anak merasa senang dan
termotivasi untuk mencobanya. Rumusan Masalah padalitian ini adalah, Bagaimana
meningkatkan kemampuan kognitif Anak Usia 4-5 thiatoé ketrampilan mengurutkan
pola dengan media loose part di TK. Al Iman SuraBay

Tujuan Penelitiannyadalah untuk meningkatkan kemampuan kognitif Angkal4l-5 th

melalui ketrampilan mengurutkan pola dengan mexbad part di TK. Al Iman Surabaya
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LANDASAN TEORI

Menurut Khadijah (2016:18) bahwa perkembangan kogadalah kemampuan
berfikir anak usia dini dalam mengeksplorasi diangendiri, orang lain, hewan dan
tumbuhan serta erbagai benda yang ada disekitarsglaingga anak memperoleh
pengetahuan dalam arti kemampuan berfikir anak wi@ dalam memahami

lingkungannya, sehingga pengetahuannya bertambah.

Lingkup pengembangan kognitif meliputi a) Belajaandpemecahan masalah
sederhana yang meliputi kemampuan memecahkan mhasdiaupan sehari-hari dengan
cara fleksibel dan dapat diterima social, dapat ersgkan pengetahuan dan
pengalamannya dalam konteks yang baru. b) Kemamipeidikir logis yang mencakup
kemampuan klasifikasi, perbedaan, pola, mengenmbsakibat dan mampu berinisiatif
dan berencana. ¢) Kemampuan berfikir simbolik, rakop kemampuan mengenal,
menyebutkan dan menggunakan konsep huruf dan asgita mempresentasikannya
dengan benda dan symbol gambar. Mengurutkan pofaunumte Polonsky dan Dorothy
menyatakan bahwa mengurutkan pola adalah kemampeagurutkan suatu himpunan
benda yang saling berhubungan satu sama lain. lgabuyang terjadi dapat didasarkan
atas urutan warna, bentuk, dan ukuran.

Menurut peneliti ketrampilan mengurutkan pola dapanhingkatkan kognitif anak
sejak dini, hal ini sejalan dengan pendapat Dog@®@2) y a n g mengemukakan bahwa
tujuan pengembangan kognitif untuk anak usia p@abk(termasuk di dalamnya anak 4-
5 tahun) adalah belajar pemecahan masalah dakibé&r{jis, pada kemampuan ini anak
diharapkan dapat mempertemukan dan memiliki pemahayang baik terhadap suatu
informasi dengan membandingkan, membedakan, mangekkan, mengatur, mengukur,
dan memahami pola-pola. Ketika anak menggunakarakgran berfikir logis, mereka
akan belajar mengorganisasikan dunia mereka sddamaeptual dan mendapatkan
pemahaman lebih baik, bagaimana sesuatu dapajdeke

Peran guru dalam menyediakan bahan media pemlaglagangatlah penting dan
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pemlaglajanak usia dini hal ini
disampaikan oleh (Azhar, 2014: 67) dalam Gusliftitg (2018) bahwa kesalahan dalam
memilih media akan menyebabkan anak tidak tertadik konsentrasi dan mudah bosan
dengan kegiatan pembelajaran yang diberikan. Medimbelajaran yang digunakan
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hendaknya sesuai dengan tahap perkembangan, gluummampunyai pertimbangan dan
perencanaan dengan media yang digunakan, mampulimetan tahu lebih banyak
fungsi dari media tersebut, sehingga dengan mealig yligunakan akan tergambarkan
lebih jelas dan lebih menarik minat dan perhatiawa. Menurut Yulianti (2020) Loose
Parts merupakan bahan-bahan yang terbuka, dapeater dapat dijadikan satu kembali
, dibawa , digabungkan, dijajar, dipindahkan, daguakan sendiri atau digabungkan
dengan bahan lain, yang dapat berupa bahan alamsateesis, dimana ketika anak
bermain loose part anak dapat memainkan matersalasé&einginan anak dimana anak
dapat mengkombinasi permainan dari bahan sejenipunadapat menambahkan bahan

yang tidak sejenis secara bebas dan terbuka .

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan &&RrK).
1. Tempat Penelitian di TK Al Iman kecamatan Mulyor8jrabaya.
2. Waktu Penelitian: Penelitian dilakukan pada semégséhun ajaran 2022 pada bulan
September s.d November 2022
Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswarkpok A di TK Al Iman Obyek
adalah ketrampilan mengurutkan pola pada kelompbklam berkembang
Prosedur Penelitian
A. Tahap Perencanaan
Hasil rekap nilai per 3 bulan terhitung dari bulduli s.d September 2022 tersebut
diketahui bahwa kemampuan dalam mengurutkan pada pangembangan kognitif
anak kelompok A, masih banyak yang belum berkembdag 20 anak ada 16 anak
belum berkembang, ada 4 anak yang mulai berkemdgeinggga perlu disusun rencana
perbaikan sbb:
a. Membuat Rencana Kegiatan Mingguan dan Rencana t&egiaarian sesuai
dengan tema saat itu
b. Menyusun langkah-langkah kegiatan Menyusun polaraebertahap dari yang

paling mudah 2 pola dengan 1 pola contoh yang sdd&pkan
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c. Anak tinggal melanjutkan pola yang sudah dibuaugtal ini bertujuan agar
anak mudah dalam mengingat cara bermain mengurptian
d. Guru menyiapkan media loose part dari satu jenmspsa berbagai jenis benda
yang ada di sekolah.
e. Tahap Pelaksanakan
Tindakan berpedoman pada skenario pembelajaran tgdaly disusun pada tahap
perencanaan.
f. Tahap Observasi
Dengan memberikan tes evaluasi pada siswa untuketegmui tingkat pelaksanaan
perbaikan pada setiap siklus. Media observasngattale,ceklis
g. Tahap Refleksi
Pada tahap reflexsi, peneliti melakukan analisisaigap data-data
Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan sgb& dua siklus.
Siklus | akan direncanakan 3 kali pertemuan, bggila dengan siklus 1.

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui dokutasndan observasi langsung pada
proses kegiatan mengurutkan pola di TK Al Iman Baya. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan anatisskriptif kuantitatif. Indikator
keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatketrampilan anak kelompok A
dalam kegiatan mengurutkan pola dengan loose @irtTK Al Iman Surabaya.
Indikator keberhasilan mengurutkan pola dengan anledise part adalah apabila anak
mampu mengurutkan 2 pola secara berurutan berdss#uk dan anak mampu
memperkirakan uurtan selanjutnya dengan melengkapian pola yang hilang.
sebesar 80%-100% atau dengan kriteria BerkembamgpEBaik/BSB.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Data kemampuan awal
Penelitian ini dilakukan di TK. Al Iman Surabayahtin ajaran 2022-2023,
Hasil rekapitulasi penilaian selama 3 bulan bulardi k.d bulan September
menunjukkan masih belum berkembangnya kemampuamitkogpada indicator
kemampuan mengenal urutan pola, hal ini dikarenaeama ini guru jarang sekali
memunculkan kegiatan mengurutkan pola dan medig gagunakan menggunakan
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media kertas kecil-kecil yang ada gambarnya. Kekial tsb tidak dilaminating

sehingga mudah bergeser dan berterbangan saataklagunAnak harus mengulang
kembali bila susunan berantakan tertiup angin &esentuh anak. Hasil rekap nilai
mengurutkan pola, dari 20 anak selama 3 bulan ™iester 1 menunjukkan 16 atau
80% anak belum berkembang dan 4 atau 20% anak rbat&embang. Untuk itu

penulis mencoba mengganti media kertas dengan niextida yang mdah didapat
disekitar anak atau bisa disebut loose part, ddakibertahap dari yang paling mudah

mengurutkan 2 pola dan melengkapi pola yang hilang.

sklus1

-~ ® 2 o

Peneliti perlu merencanakan kegiatan siklus 1 salzawgal perbaikan.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam perbaikeengembangan
mengurutkan pola pada siklus 1, adalah sebagaiuberi

Menetapkan tujuan perbaikan siklus 1 yakni untukiimgkatkan kemampuan anak
dalam mengurutkan 2 pola.

Membuat RPPM sebagai panduan penelitian dalam msenyu RPPH beserta
skenario selama 5 hari.

Menyusun RPPH beserta rencana kegiatan selama 3 har

Menyiapkan lembar penilaian dan rubrik penilaiatudrpeserta didik.

Menyiapkan media dan sarana pendukung pembelajaran.

Menetapkan target prosentase perbaikan yaitu se®@%a

Pada siklus 1 untuk indikator kesesuaian urutana patla 2 anak mulai
berkembang/MB, ada 11 anak mendapat nilai berkeghbasuai harapan/BSH dan 7
anak berkembang sangat baik. Pada indikator medgmglola yang hilang ada 2 anak
mulai berkembang/MB, 14 anak mendapat nilai berlargtsesuai harapan/BSH dan
4 anak berkembang sangat baik. Kemampuan anak dalangurutkan pola dari
sebelum dilakukan perbaikan ada 16 anak atau 80&mnbeerkembang atau belum
mampu dalam mengurtkan pola, dan setelah perbaikaa siklus 1 anak yang belum
berkembang sudah dapat dituntaskan.

Ada penurunan 10% dari kondisi awal sebelum tindak@a 4 anak atau 20% dari
seluruh populasi mulai berkembang, tinggal 2 artak al0% dari seluruh populasi
pada kemampuan mengurutkan pola. Terdapat nilah lbhik atau berkembang
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sesuai harapan sebanyak 8 anak atau 40% darulsgdopulasi pada kemampuan
mengurutkan 2 pola. Muncul nilai berkembang samgalt sebanyak 10 anak atau
50% dari seluruh populasi pada ketrampilan mengaarpola. Dari hasil refleksi
kegiatan di siklus satu penulis dan guru memutugia@alhu dilakukan kegiatan siklus
2 dikarenakan kemampuan anak kelompok A dalam nmatigan pola masih ada 2
anak mulai berkembang, ada 8 atau 40% dari selypmpulasi dengan nilai
berkembang sesuai harapan dan muncul 10 anak @8tudari seluruh populasi yang
berkembang sangat baik. Menurut peneliti hal inflypeliulang disiklus 2 agar
memperoleh hasil yang lebih baik lagi.

Adapun kendala yang muncul sehingga siklus 1 bdbenasil maksimal karena
membutuhkan waktu yang lama karena bagi anak kegiati agak sulit. Guru
membutuhkan waktu yang lama untuk mengajari anekals harus meneliti dan
memberi arahan pada anak-anak yang kesulitan dalemgurutkan pola dn
melengkapi pola yang hilang. Menurut peneliti adahgsil yang belum maksimal
maka perlu diperbaiki pada siklus 2 hal ini dih&aap dapat anak mengurutkan 2
pola secara sesuai bentuk loose part dan anak mangmperkirakan urutan
selanjutnya bila ada pola yang hilang.

siklus2

Pada proses perbaikan dari siklus 1 ke siklus 2y yhlakukan pada tanggal 10
s.d 12 Oktober 2022 ada beberapa hal yang diantetti penulis dalam mengikuti
kegiatan mengurutkan pola di kelompok A yaitu kerpaan dalam mengurutkan pola
dan kemampuan anak dalam memperkirakan urutan yawig hilang . Pada siklus 2
untuk indikator kesesuaian urutan, 7 anak telakdmebang sesuai harapan dan ada 13
anak berkembang sangat baik.

Pada indikator anak mampu memperkirakan urutan gglnjutnya dengan melengkapi
pola yang hilang ada 13 anak berkembang sesugpdraidan ada 7 anak berkembang
sangat baik. Berdasarkan data yang diperoleh pahls 2 tampak bahwa ketrampilan
mengurutkan pola pada kelompok A yang berjumlalar2gk terdapat 17 anak atau 85%
dari seluruh populasi telah berkembang sangat laai&y anak atau 15% anak dengan
kemampuan berkembang sesuai harapan dan semuaettakberhasil dalam kegiatan
mengurutkan pola. Secara waktu yang dibutuhkarn lebpat dari siklus satu, sbb anak
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sudah mengerti cara mengurutkan pola dan bagaimi@anharus melengkapi bila ada

pola yang hilang.

A. Pembahasan

Mengurutkan pola menurut Sugiono (2007, 11.8) ddalanyusun rangkaian warna,

bagian-bagian, benda-benda, suara-suara, dan gegakakan yang dapat berulang.

Seefeldt dan Wasik (2008) mengungkapkan bahwa teegiaengurutkan pola dapat
membantu anak- anak mengembangkan pengetahuaangentutan pengetahuan dan
hubungan. Selain itu, kemampuan untuk mengenal pkéamn membantu anak- anak
mengembangkan keterampilan untuk menyortir, memmggidan mengidentifikasi bentuk-
bentuk dan membuat grafik. Untuk memahami pola,kaharus mampu untuk

mengidentifikasi warna, bentuk, ukuran, tekstusigpicdankuantitas.

Pada kegiatan siklus 1, anak masih perlu diberibligan cara bermain dengan
papan pola menggunakan loose part, hari itu bu guengajak anak-anak untuk
mengamati berbagai jenis loose part yang sudaldidlssn, anak diperbolehkan untuk
memegang dan menyebutkan nama-nama loose parteményarna, mengamati tekstur
loose part. Setelah kegiatan itu, bu guru menjalaglada anak cara bermain dengan papan
pola. Hari pertama kegiatan ini, anak hanya meny@spola denga ada 1 pola contoh, hal
ini untuk memudahkan anak. Hari ke 2 dan ke 3 draakis menyusun dan melengkapi
pola yang hilang.

Dari hasil refleksi kegiatan di siklus 1penulis damu memutuskan:

Perlu dilakukan kegiatan siklus 2 dikarenakan kepuan anak kelompok A dalam

mengurutkan pola masih ada 2 anak atau 10% yangi inetkembang, ada 8 anak 40%
yang berkembang sesuai harapan, muncul 10 anaks@féudari seluruh populasi anak
berkembang sangat baik, sehingga menurut peneliti glitingkatkan lagi agar muncul

nilai lebih baik lagi atau berkembang sangat bdd&lam ketrampilan mengurutkan pola.
Faktor penyebab pada siklus 1 perlu ditingkatkasledd membutuhkan waktu yang lama
sebab anak-anak masih banyak yang bingung perltuvzagi bu guru untuk melihat dan

membimbing satu per satu anak

Belajar dari kekurangan di siklus 1, maka penulierlip meningkatkan dan
memaksimalkan kegiatan mengurutkan pola dengan obenanengulang kembaki
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kegiatan ini pada anak kelompok A dengan mengunutkgola disertai mengisi pola
yang hilang. Kegiatan ini tetap menggunakan berbagaam benda yang ada di sekitar

anak atau biasa disebut loose part

Dalam kegiatan mengurutkan loose part di siklupehulis anggap sudah berhasil
dalam menuntaskan anak yang belum berkembang aenrgalai berkembang, kategori
berkembang sesuai harapan tinggal 3 anak atau d&%seluruh populasi dan ada
peningkatan kategori berkembang sangat baik 85% &faanak hal ini dikarenakan
media yang digunakan sangat tepat dan membanteresmbelajaran seperti yang
disampaikan Hamalik (2005:26)

KESIMPULAN
Hasil dari penelitian ini dapat penulis simpulkahtva ketrampilan mengurutkan

pola adalah kemampuan yang ingin dimunculkan padé &Belompok A di TK Al Iman
melalui kegiatan mengurutkan benda dengan pola bababc-abc, aa-bb-aa-bb,
berdasarkan bentuk dengan media benda-benda yangliasekitar anak atau biasa
disebut loose part. Ternyata media loose part dagatudahkan anak dalam melakukan
kegiatan bermain pola, terbuti adanya peningk#tdanya peningkatan kemampuan
ini, diharapkan dapat merangsang anak untuk bisa berfikir apa yang selanjutnya,
jika ada sebelumnya.

Ketrampilan mengurutkan pola dengan media loose giau benda-benda yang
ada di sekitar anak berhasil menunjukkan peningkdsai pra tindakan kemampuan anak
yang belum berkembang sebanyak 80% dan mulai bédegn 20%. Pada siklus 1
kemampuan anak yang belum berkembang tuntas, rbelkiembang tinggal 10% |,
muncul kemampuan berkembang sesuai harapan 40%beikembang sangat baik
sebanyak 50%. Pada siklus 2 kemampuan anak dalamgumgkan pola berkembang

sesuai harapan tinggal 15% dan ada 85% yang bedtedangat baik.

Kegiatan pada siklus 1 belum memenuhi target katamt sehingga perlu diulang
pada siklus 2, menurut peneliti siklus 2 dianggeghhsil karena telah menuntaskan anak
yang belum berkembang, penilaian anak yang berkegntsesuai harapan dalam
mengurutkan pola tinggal 15% dari seluruh populdan meningkatkan kategori
berkembang sangat baik menjadi 85%. Keberhasilandikarenakan media yang

digunakan pada kegiatan mengurutkan pola sudahdepdayak untuk terus digunakan.
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ABSTRAK

Penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi (Tldalam pengembangan pembelajaran
matematika di tingkat dasar memiliki dampak sidgaifi terhadap proses pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana TIK dapatimy&atkan pembelajaran kemampuan dasar
matematika berdasarkan standar National Coundileatcher of Mathematics (NCTM). Fokus utama
penelitian ini adalah mengeksplorasi pengaruh BEiKddap pemahaman konsep-konsep matematika
yang mendasar, serta keterampilan berpikir kritis gemecahan masalah siswa. Analisis dilakukan
dengan mengkaji berbagai metode penggunaan TIK gejadan dengan prinsip dan standar yang
ditetapkan oleh NCTM. Hasil penelitian diharapkaamberikan wawasan baru bagi pengembangan
kurikulum dan strategi pembelajaran yang lebih @teRengan menggunakan TIK, diharapkan siswa
dapat lebih mudah memahami materi matematika, nmelbgiegkan keterampilan komunikasi, dan
meningkatkan hasil belajar secara keseluruhaninSiéla penelitian ini juga akan melihat tantangan
yang dihadapi dalam implementasi TIK dan bagainmsmasi dapat diadopsi untuk mengoptimalkan
penerapannya dalam pembelajaran matematika.

Kata Kunci: Matematika, TIK, NCTM

ABSTRACT

The application of Information and Communicationchigology (ICT) in the development of
elementary mathematics learning has a significapaict on the learning process. This study aims to
analyze how ICT can improve the teaching of basithematics skills based on the National Council
of Teachers of Mathematics (NCTM) standards. Thimfiegcus of this study is to explore the influence
of ICT on the understanding of basic mathematioakepts, as well as students' critical thinking and
problem-solving skills. The analysis was carriet mpexamining various methods of using ICT that
are in line with the principles and standards seNETM. The results of the study are expected to
provide new insights for the development of moffeative curricula and learning strategies. By using
ICT, it is hoped that students can more easily tstded mathematics materials, develop
communication skills, and improve overall learnmgcomes. In addition, this study will also look at
the challenges faced in the implementation of I@d@ how solutions can be adopted to optimize its
application in mathematics learning.

K eywor ds: Mathematics, ICT, NCTM
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaragrting yang harus dipelajari siswa
dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Maté&aanenawarkan banyak keuntungan
untuk mengembangkan kompetensi siswa, khususnyamdabeningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan analitis mereka. Selain memahkamsep matematika, siswa belajar cara
menerapkan konsep tersebut pada situasi dunia (WateSahira Lestary, 2023). Akibatnya,
matematika menjadi dasar yang kuat untuk pengenaloaketerampilan yang lebih canggih
dalam berbagai mata pelajaran akademis lainnya.g&enmeningkatkan kemahiran
matematika mereka, siswa juga dapat meningkatkamakguan berpikir mereka secara
keseluruhan. Untuk mencapai tujuan tersebut, tatdapberapa kemampuan yang harus
dimiliki oleh setiap siswa khususnya siswa SMA NedeKwadungan Ngawi berdasarkan
standar NCTM, antara lain kemampuan pemecahan am$amunikasi, koneksi, penalaran,
dan representasi. Kelima kemampuan ini dikenal gaabdaya matematika yang sangat
diperlukan dalam proses pembelajaran. Kemampuareg@mn masalah memungkinkan
siswa untuk mengidentifikasi dan menyelesaikaratagdn secara sistematis (Aprianti, 2024).
Selain itu, kemampuan komunikasi membantu siswandahenjelaskan dan memahami ide-
ide matematis dengan lebih efektif. Koneksi ankarssep-konsep matematika dan bidang lain
juga sangat penting, serta penalaran dan represeyd@mg mendukung siswa dalam
menyampaikan dan memvisualisasikan masalah séusi gang ada.

Kemampuan dalam pemecahan masalah sangat krusikldikembangkan pada siswa
selama pembelajaran matematika, agar materi yamgrkian menjadi lebih menarik dan
mudah dipahami (Ajeng Rara Veronica, 2022). Penmtamasalah adalah suatu pendekatan
yang digunakan seseorang dengan mengandalkan akugef keterampilan, dan pemahaman
untuk memenuhi tantangan yang tidak biasa. Prosdgrtujuan untuk mengatasi hambatan
yang dihadapi guna mencapai tujuan yang diinginkatam konteks matematika, pemecahan
masalah bertujuan untuk mengembangkan daya makemsiwa, sebagai strategi dalam
mentransfer konsep atau keterampilan ke dalanmssibaau, sehingga siswa dapat lebih terlatih
dalam menginterpretasikan berbagai konsep, teor@amaketerampilan yang telah dipelajari.
Selain itu, kemampuan untuk memecahkan masalah meggadi kunci bagi siswa untuk
menyelesaikan soal-soal berbasis masalah sec&td. ekemampuan komunikasi matematis
adalah kemampuan untuk menyampaikan ide-ide mateddlam berbagai bentuk, seperti
tabel, grafik, diagram, dan sebagainya. Selain khmunikasi matematika juga berfungsi
sebagai sarana untuk berbagi ide dan memperjelasah@@man dalam proses belajar
matematika (Sri Ismayanti, 2021). Berdasarkan pesidasejumlah ahli, kemampuan
komunikasi matematis mencakup beberapa aspek,: yagngubah suatu situasi menjadi
bahasa matematika, simbol, ide, atau model matkaatienjelaskan dan membaca secara
efektif, serta menyatakan, memahami, mengintergiteta, dan mengevaluasi ide dan
presentasi matematika baik secara lisan, tulisaupom visual; mendengarkan, berdiskusi,
dan menulis tentang topik matematika; serta mengémap argumen menggunakan bahasa
sendiri.

Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan unarunjukkan hubungan
antara konsep-konsep matematika, baik itu hubumgamal antar topik matematika, koneksi
dengan disiplin ilmu lainnya, maupun penerapan@jard kehidupan sehari-hari (Syukur Hati
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Ziliwu, 2022). Dengan demikian, koneksi matematdapat dipahami sebagai keterkaitan
antara satu topik matematika dengan topik lainaygara matematika dan bidang ilmu lain,
serta antara matematika dan masalah yang muncamdibnteks kehidupan sehari-hari.
Koneksi ini bertujuan untuk menekankan pentingrgragajaran matematika yang terintegrasi,
di mana prosedur dan ide-ide saling berhubungaeh ®harena itu, kemampuan koneksi
matematika sangat penting dalam menyelesaikan atesahtematika, baik yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari maupun mata pelajJarmanMemahami koneksi matematika
akan mempermudah siswa dalam menyelesaikan matatamembantu mereka untuk lebih
mudah mengingat topik-topik matematika yang telipeldjari.

Kemampuan penalaran memiliki peran yang sangatrgedalam matematika karena
menjadi dasar bagi berbagai proses lainnya. Pemald@an matematika saling terkait erat,
karena dalam menyelesaikan masalah matematikalap@masangat diperlukan, sementara
kemampuan untuk bernalar dapat dikembangkan mebaimbelajaran matematika (Chelsi
Ariati, 2022). Penalaran berperan vital dalam peamadn matematika. Berpikir secara
matematis adalah sebuah kebiasaan berpikir, darts&pbiasaan lainnya, penalaran harus
menjadi bagian yang terintegrasi dalam setiap ganga matematis siswa. Dalam tahap awal
pembelajaran matematika, sangat penting bagi guukumembantu siswa memahami bahwa
setiap kesimpulan harus didasarkan pada alasanslasgSecara alami, rasa ingin tahu siswa
mendorong mereka untuk memahami dunia di sekitaekaanelalui eksplorasi, bertanya, dan
berpikir kritis. Melalui penalaran matematis, sisakan dapat menghubungkan ide-ide dan
memperdalam pemahaman konseptual mereka, sert&ukataperkiraan yang kemudian
dapat dibuktikan secara matematis dan statistika Remampuan yang terakhir adalah
kemampuan representasi yaitu kemampuan untuk merggian atau menggantikan suatu
situasi masalah dengan model atau bentuk terteartg gigunakan untuk mencari solusi.
Sebagai contoh, sebuah masalah dapat direpresamaselalui objek, gambar, kata-kata, atau
simbol matematika. Representasi ini merupakan cgwa menginterpretasikan suatu
masalah, yang kemudian digunakan sebagai alat umeRemukan solusi. Selain itu,
representasi juga sangat berguna dalam memahammaiita yang bersifat abstrak, karena
memungkinkan seseorang untuk mengakses konsepgkams¢ematika melalui bentuk
representasi dari ide-ide tersebut.

Namun, kenyataan yang ada saat ini menunjukkan d&®hma kemampuan dasar
matematika siswa di SMA Negeri 1 Kwadungan Ngawsitmgergolong rendah, hal ini terlihat
dari hasil tes atau ujian matematika pada semssteglumnya. Meskipun demikian, tidak
sepenuhnya salah siswa jika mereka kesulitan meagp&lajaran matematika. Salah satu
faktor penyebabnya adalah kurangnya kreativitasimiaasi dalam metode pengajaran yang
diterapkan oleh guru, yang membuat siswa merasanbdan cepat jenuh selama proses
pembelajaran. Guru sering kali lebih banyak menkberpenjelasan, sehingga siswa kurang
diberi kesempatan untuk menemukan sendiri konsepdmpembelajaran. Akibatnya, siswa
menjadi mudah lupa terhadap materi yang telah ritejadan kurang aktif dalam mengikuti
pelajaran matematika. Berdasarkan hal tersebutb@l@jaran matematika perlu disesuaikan
dengan perkembangan zaman. Banyak faktor yang daeatpengaruhi semangat belajar
siswa, salah satunya adalah pembelajaran yang niegileam TIK. Peran TIK dalam dunia
pendidikan sangatlah besar. Sistem pengajaran dierbailtimedia, yang melibatkan teks,
gambar, suara, dan video, dapat menyajikan magergah cara yang lebih menarik, tidak
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monoton, dan mudah dipahami. Materi matematika yhpgsifat abstrak dapat lebih
disederhanakan dan dipermudah dengan bantuan €hgganaan TIK dalam pembelajaran
dapat mencakup pengembangan bahan ajar menggumaika pembelajaran berbasis TIK,
seperti aplikasi web GeoGebra, Art of Problem Sajyidan MathPickle dalam menunjang
aktivitas pembelajaran matematika di sekolah .

Hal serupa juga berlaku untuk pembelajaran terstrukyang merupakan bentuk
pembelajaran sistematis yang fokus pada pencapajigen tertentu. Tugas terstruktur dan
materi pembelajaran dapat diberikan kepada siswedjam pelajaran secara online melalui
platform e-learning, seperti Edmodo. Tujuan penarertugas terstruktur adalah untuk
mendukung pelaksanaan program intrakurikuler, sagar siswa dapat lebih memahami
materi yang telah dipelajari dan melatih merekalkimhenyelesaikan tugas dengan tanggung
jawab. Pelaksanaan tugas terstruktur dapat dilakukecara individu atau kelompok.
Sementara itu, ujian matematika dapat dilakukanggemakan platform berbasis online, yaitu
Quizizz, yang memungkinkan pengajar untuk membuist &tau soal latihan interaktif.

Dalam penelitian kali ini melakukan analisis dengaelakukan pengujian statistik
parametrik menggunakan Uji t untuk Dua Sampel yBagpasangan (Paired Sample t-test).
Tujuan dari Uji t untuk Dua Sampel yang Berpasardgdam konteks ini adalah untuk menguiji
apakah terdapat perbedaan signifikan dalam hasibpgjaran matematika antara siswa yang
mengikuti pembelajaran secara konvensional dan asig®@ng menggunakan media
pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan Kakasn (TIK). Dengan membandingkan
nilai rata-rata sebelum dan sesudah menggunakararpethbelajaran berbasis TIK, uji t
berpasangan dapat membantu menentukan apakah paaggUIK sebagai alat bantu
pembelajaran memiliki dampak yang signifikan tedmdeningkatan pemahaman atau
prestasi siswa dalam materi matematika dibandingkagan metode konvensional yang biasa
diterapkan.

METODE PENELTIAN

Metode penelitian ini menggunakan Uji t untuk D@arfpel yang Berpasangan (Paired
Sample t-test) untuk menganalisis perbedaan halsijds siswa yang mengikuti pembelajaran
matematika menggunakan metode konvensional dan eejalan berbasis Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK). Dalam penelitian,idata yang digunakan berupa skor tes
siswa sebelum dan sesudah penerapan media pemdrel@jK. Uji t berpasangan dilakukan
untuk menguiji hipotesis apakah terdapat perbedgaifikan antara dua kondisi pembelajaran
tersebut (Meli Fiandini, 2024). Rumus yang digumastalam uji t berpasangan adalah sebagai
berikut:

t :W
Vn
(1)
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di manad adalah rata-rata selisih antara skor tes sebetumselsudah perlakuasi),
adalah standar deviasi dari selisih nilai, daadalah jumlah sampel. Dengan menguiji nilai t,
penelitian ini dapat menentukan apakah ada perbegiag signifikan dalam hasil belajar
siswa antara pembelajaran konvensional dan berfadkisyang diukur melalui skor tes
sebelum dan sesudah eksperimen.

Penelitian ini dilaksanakan dengan studi kasuskiblah SMA Negeri 1 Kwadungan
Ngawi Jawa Timur dengan jumlah seluruh siswa kelaki dari kelas X sampai kelas XIlI
pada sekolah tersebut sebanyak 222 siswa. Pengambédmple pada penelitian ini
menggunakan teknik Random Sampling, maka dari pspwleluruh siswa yang dijadikan
sampel pada penelitian ini adalah 30 siswa yanglhliadari kelas X sampai dengan kelas XII,
dimana masing-masing kelas terdiri dari 10 siswagydiambil secara random. Data yang
diambil dari 30 siswa tersebut adalah hasil nikhiayang diperoleh dari akumulasi dari
beberapa nilai tes atau ujian matematika yangasartan lima aspek kemampuan yaitu
pemecahan masalah, komunikasi, koneksi, penaldaamepresentasi.

Dalam pengujian data dengan uji t untuk dua saygrel berpasangan pada penelitian
ini menggunakan perangkat lunak atau software uanhdisis statistik dan pengolah data
melalui menu Analyze» Compare Means» Paired-Samples T Test, setelah memasukkan
data dalam cell yang ada pada sheet software (Kaldizxr Kamaruddin, 2023). Setelah itu
membaca hasil output Paired Sample t-test yangritelai beberapa luaran tabel penting
diantaranya sebagai berikut:

a. Tabel Descriptive Statistics

Pada tabel ini memberikan hasil pengujian statistéskriptif untuk kedua

kelompok yang dibandingkan (sebelum dan setelaHakpean). Tabel ini

memberikan informasi hasil perhitungan:

* Mean: Rata-rata nilai untuk masing-masing kelomfgdbelum dan setelah
perlakuan).

* N: Jumlah sampel (biasanya jumlah subjek yang)diuji

» Std. Deviation: Simpangan baku (standar deviaaigymenunjukkan seberapa
besar variasi data dalam kelompok.

* Std. Error Mean: Kesalahan standar dari rata-rgdéag menggambarkan
ketepatan rata-rata yang dihitung dari sampel.

b. Tabel Paired Samples Correlations
Pada tabel ini menunjukkan korelasi antara duaakatiyang diuji (sebelum dan
setelah perlakuan). Tabel ini memberikan infornhasil perhitungan:
» Correlation: Korelasi antara dua variabel. Nilairddasi mendekati 1
menunjukkan hubungan yang sangat kuat.
* Sig. (2-tailed): Nilai signifikansi untuk korelagika p-value kecil (misalnya, p
< 0.05), maka korelasi dianggap signifikan.

c. Tabel Paired Samples Test

Pada tabel ini adalah hasil utama dari uji Paimad@e t-test. Tabel ini memberikan
informasi tentang perbedaan antara dua sampeldiajigyaitu:
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» Paired Differences: Selisih antara nilai rata-iampok yang diuji (sebelum
dan setelah perlakuan).

» Std. Error: Kesalahan standar dari selisih rata-rat

* 95% Confidence Interval: Rentang nilai di mana pddan rata-rata
diperkirakan berada dengan tingkat kepercayaan 95%.

» t: Nilai t-statistik, yang digunakan untuk mengulapakah perbedaan antara
kedua kelompok lebih besar dari yang diharapkaddsarkan variasi dalam
sampel.

» df: Derajat kebebasan (degrees of freedom), yaagahiya adalah jumlah
pasangan data - 1.

* Sig. (2-tailed): Nilai p. Ini adalah nilai signiksi yang digunakan untuk
menentukan apakah perbedaan yang ditemukan antdaakkelompok
signifikan secara statistik.

I. p <0.05: Jika nilai p lebih kecil dari 0.05, kidapat menyimpulkan bahwa
perbedaan antara kedua sampel signifikan secdistikta

ii. p>0.05: Jika nilai p lebih besar atau sama denda éhaka perbedaan antara
kedua sampel tidak signifikan secara statistik kd@gagal menolak hipotesis
nol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah selanjutnya dilakukan pengujian data dengg t untuk dua sampel
berpasangan dengan menggunakan software untukiarsiitistik pengolahan data dari nilai
akhir pelajaran matematika dari data sample 30asyamg didapat melalui random sampling
yang didapat dari akumulasi nilai ujian siswa yaegdasarkan lima aspek kemampuan yaitu
pemecahan masalah, komunikasi, koneksi, penalardan representasi dengan
membandingkan perlakuan pembelajaran matematikaarssedonvensional dengan
pembelajaran menggunakan media berbasis TIK

a. Hasil Uji t pretest dan posttes kemampuan pemecafamalah Siswa SMA Negeri 1
Kwadungan Ngawi

Tabd 1. Uji T Pretest dan Posttes Kemampuan Pemecahan Masalah siswa
Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference

Mean | Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)

Pair1 PRETEST -
POSTTEST

-1.8802061 2.0930519 3643536| -2.6223700| -1.1380421| -5.160 32 000

Berdasarkan keterangan pada tabel 1 dari hasil, upenyatakan terdapat
peningkatan yang signifikan pada kemampuan pemacat@salah siswa setelah
diterapkan model pembelajaran matematika berba#fs dibandingkan dengan
pembelajaran secara konvensional , karena nilaZSigiled) nya kurang dari 0,05.
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b. Hasil Uji t Pretest dan Posttes kemampuan komunik&sva SMA Negeri 1
Kwadungan Ngawi

Tabd 2. Uji T Pretest dan Posttes Kemampuan Komunikas Siswa
Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the

Std. Ermor Difference
Mean [ Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-ailed)
Pair1 PRETEST -
-1.8802061( 2.0930519 3643536 -2.6223700( -1.1380421| -5.160 32 000
POSTTEST

Berdasarkan keterangan pada tabel 2 dari hasil, upenyatakan terdapat
peningkatan yang signifikan pada kemampuan komsniiawa setelah diterapkan
model pembelajaran matematika berbasis TIK, dibagidin dengan pembelajaran
secara konvensional , karena nilai Sig (2-tailed kurang dari 0,05.

c. Hasil Uji t Pretest dan Posttes kemampuan konekwsasSMA Negeri 1 Kwadungan
Ngawi
Berdasarkan keterangan pada tabel 3 dari hagibdufpawah ini, menyatakan terdapat
peningkatan yang signifikan pada kemampuan korss@a setelah diterapkan model
pembelajaran matematika berbasis TIK, dibandingtengan pembelajaran secara
konvensional , karena nilai Sig (2-tailed) nya kgaari 0,05.

Tabel 3. Uji T Pretest dan Posttes Kemampuan Koneks Siswa
Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Interval of
Std. Error the Difference
Mean | Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-ailed)
Pair 1 pretest - posttest | -3.5012450|  1.6742264 3743684 | -4.2848071| -2.7176829| -9.352 19 .000

d. Hasil Uji t Pretest dan Posttes kemampuan penalaeiamatis siswa SMA Negeri 1
Kwadungan Ngawi

Tabel 4. Uji T Pretest dan Posttes Kemampuan Penalaran Siswa
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Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the
Difference

Mean Std. Deviation | Std. Eror Mean Lower Upper { df Sig. (2-tailed)
Pair1 ' PRETEST-POSTTEST | -1352313 3.2915541 5818701 -1.3219631 1.0515006 -232 3 818

Berdasarkan keterangan pada tabel 4 dari hasjlmgnyatakan tidak terdapat
peningkatan yang signifikan pada kemampuan pemalaratematis siswa setelah
diterapkan model pembelajaran matematika berba#fs @ibandingkan dengan
pembelajaran secara konvensional , karena nilaZSigiled) nya lebih dari 0,05.

e. Hasil Uji t Pretest dan Posttes kemampuan reprasiesiswa SMA Negeri 1
Kwadungan Ngawi

Tabe 5. Uji T Pretest dan Posttes Kemampuan Representasi Siswa
Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean | Std Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (24ailed)
Pair 1 pretest — posttest ] 1773579 1.5673058 3505646 -. 5780593 9327751 493 18 628

Berdasarkan keterangan pada tabel 5 dari hasjlmgnyatakan tidak terdapat
peningkatan yang signifikan pada kemampuan repr@siematematis siswa setelah
diterapkan model pembelajaran matematika berba#ifs d@ibandingkan dengan
pembelajaran secara konvensional , karena nilaZSigiled) nya lebih dari 0,05.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, pejatsi matematika dengan
standar NCTM menjelaskan bahwa tujuan utama danbpéjaran matematika adalah untuk
mengembangkan lima keterampilan dasar, yakni pemaecmasalah, komunikasi, koneksi,
penalaran, dan representasi. Dalam hal ini, ketgtampemecahan masalah, komunikasi, dan
koneksi matematika siswa mengalami peningkatan gagrgfikan setelah penerapan model
pembelajaran berbasis TIK, yang terlihat dari haisil dua sampel berpasangan dengan nilai
Sig (2-tailed) yang lebih kecil dari 0,05. Hal mienunjukkan bahwa penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi dalam pembelajaran mat&madapat memberikan dampak positif
terhadap tiga keterampilan tersebut. Namun, unaikrempilan penalaran dan representasi
matematika siswa, hasil uji yang sama menunjukkalmma tidak ada peningkatan yang
signifikan, dengan nilai Sig (2-tailed) yang lelbbasar dari 0,05. Salah satu penyebabnya
adalah ketidakbiasaan siswa dengan pembelajaragmatka berbasis TIK secara online.
Banyak siswa yang belum terbiasa menggunakan ptageperti Edmodo untuk mengerjakan
tugas, sehingga mereka kurang berinteraksi dalaseprbelajar. Selain itu, faktor lain yang
turut memengaruhi adalah kurangnya pengelolaanstwygh guru, terutama dalam hal
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pemantauan dan pemberian umpan balik terhadapjpakesiswa. Hal ini menjadi hambatan
dalam meningkatkan kualitas penalaran dan reprsientatematika siswa. Di sisi lain,
kebiasaan siswa dalam menjawab soal-soal matematigabelum terbentuk dengan baik,
khususnya soal-soal non-rutin yang disampaikan Imet@edia berbasis TIK. Kebiasaan ini
sangat penting untuk membangun keterampilan betpikis dan kreatif yang diperlukan agar
siswa dapat memahami konsep-konsep matematika iy kompleks. Pembentukan
kebiasaan tersebut akan membantu siswa dalam nashg@ttangan dalam matematika dan
meraih hasil belajar yang lebih optimal. Dengan il&an, penting bagi pendidik untuk terus
meningkatkan penggunaan TIK secara efektif dan elelyproses pembelajaran dengan baik
agar semua keterampilan dasar dalam matematika loeg@mbang secara maksimal.

DAFTAR PUSTAKA
Ajeng Rara Veronica, T. Y. (2022). Hubungan Benmpomputasi dan Pemecahan Masalah
Polya pada Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasaual IImiah Pendidikan
Matematka, 5(1). doi:https://doi.org/10.24176/anargya.v5il.7977

Aprianti, E. (2024). Matematika anak usia dini: Asia kegiatan berhitung terhadap standar
pendidikan matematika NCTMurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, 7(1).
doi:https://doi.org/10.22460/jpmi.v7i1.21519

Chelsi Ariati, D. J. (2022). Kemampuan Penalaraneihatis: Systematic Literature Review.
Lemma : Letters of Mathematics Education, 8(2).
doi:https://doi.org/10.22202/j1.2022.v8i2.5745

Kamaruddin Kamaruddin, I. I. (2023). The Effectiess of Think Talk Write (TTW)
Learning in Improving Students’ Mathematical Comneation Ability. Journal of
Education and Teaching Learning (JETL), 5(3).
doi:https://doi.org/10.51178/jetl.v5i3.1541

Meli Fiandini, A. B. (2024). How to Calculate Stitics for Significant Difference Test Using
SPSS: Understanding Students Comprehension onaiee@t of Steam Engines as
Power Plantlndonesian Journal of Science and Technology, 9(1). Retrieved from
https://ejournal.kjpupi.id/index.php/ijost/articlegw/348

Penerapan Model Project Based Learning untuk Méaitkgn Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Sekolah Dasar. (2020ynal Pendidikan Tambusai, 4(2), 1526-
1539. Retrieved from https://jptam.org/index.phtajp/article/download/618/545

Sri Ismayanti, D. S. (2021). Kemampuan Komunikasté&matis Siswa SMP Kelas VIII di
Kampung CigulawingJurnal Pendidikan Matematika, 1(1).
doi:https://doi.org/10.31980/plusminus.v1i1.889

Syukur Hati Ziliwu, R. S. (2022). Analisis Kemampuéoneksi Matematika Pada Materi
Transformasi Siswa Kelas Xi Smk Negeri 1 LahusauhaPembelajaran 2020/2021.
Afore: Jurnal Pendidikan Matematika, 1(1).
doi:https://doi.org/10.57094/afore.v1i1.433

861



> MOTORIC :: ISSN : 25805851 (ONLINE)
(Media of Teaching Oriented and Children)
Volume 8 Number 2, Desember 2024

Vivi Sahira Lestary, Z. Z. (2023). Analisis Bibliatrik: Fokus Penelitian Problem Based
Learnig Dalam Pembelajaran Matematibar.nal 1lmiah Matematika Realistik, 4(1).
doi:https://doi.org/10.33365/ji-mr.v4i1.3560

862






ERROR synt axerror
OFFENDI NG COVMAND: - -nostri ngval - -

STACK:
/Title

()

/ Subj ect

(D: 20241225061002+07' 00")
ModDat e

/
()

/ Keywor ds

(PDFCreat or Version 0.9.5)
/ Creat or

(D: 20241225061002+07' 00" )
/ CreationbDate

(rido)

/ Aut hor

- mar k-



::MOTORIC :: ISSN : 25805851 (ONLINE)
(Media of Teaching Oriented and Children)
Volume 7 Number 2, Desember 2023
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk Menyusun Analisis Pélsuh Orang Tua Dalam Partisipasi Orang Tua
Murid Untuk Meningkatkan Kemampuan Menghafal Alfab@ak Usia 4-5 Tahun Di Tk Al-Ichsan.
Metode yang digunakan adalah pendekatan Kual@eggkriptif Analisis wawancara, Informan yang
dipilih yaitu 4 (Empat) wali murid Tk Al-lchsan. Keik Pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam pi@neini menggunakan uji keabsahan data
melalui trianggulasi sumber, yang kemudian dataalisis serta diambil kesimpulan. Hasil penelitian
melalui teori partisipasi, teori pola asuh oran@,twan teori Pendidikan anak usia dini itu
menunjukkan hasil beberapa faktor yang memengagrahibelajaran huruf pada anak di TK Al-
Ichsan. Partisipasi, pola asuh otoriter, pola ademokratis, periode sensitif pembelajaran, peran
permainan dan aktivitas kreatif, serta penghargadradap budaya dan konteks sosial menjadi fokus
utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partsi@ktif dan kreatif orang tua mendukung
pembelajaran anak, pola asuh otoriter di gunakah iforman nomor 2. Pola asuh demokratis di
gunakan informan nomor 1,3, dan 4, kemudian pala gsimitive tidak ada yang menggunakan pola
tersebut.

Kata Kunci: Partisipasi, Pola Asuh Orang Tua, Meningkatkan Kerpaan Menghafal Alfabet

ABSTRACT

The aim of this research is to prepare patterrnyaigaFoster Parents in Parental Participation $iisde
To Improve Ability Memorize Alphabet Age Children% Year In Kindergarten Al-lchsan . The
method used was a Qualitative Descriptive Analygirview approach. The informants chosen were
4 (four) parents of Al-Ichsan Kindergarten studerfthe data collection techniques used were
observation, interviews and documentation. Thigaesh uses a data validity test through source
triangulation, then the data is analyzed and caimhs are drawn. The results of research using
participation theory, parenting style theory, aadyechildhood education theory show the results of
several factors that influence children's lettemriéng at Al-Ichsan Kindergarten. Participation,
authoritarian parenting, democratic parenting, if®eslearning periods, role play and creative
activities, as well as respect for culture and aocontext are the main focus. The results of the
research show that parents' active and creatiteipation supports children's learning, authoréar
parenting is used by informant number 2. Democrnadienting is used by informants number 1, 3
and 4, then no one uses this pattern of primiteueipting.

Keywords: Participation, Parenting Style, Improve the AbiliotyMemaorize the Alphabet
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PENDAHULUAN

Pendidikan dalam bahasa Yunani berasal dari katagegik yaitu ilmu menuntun anak
(Lestari dkk, 2020). Orang romawi melihat pendidilsebagai educare, yaitu mengeluarkan
dan menuntun, tindakan merealisasikan potensi garadx di bawa waktu dilahirkan di dunia.
Bangsa Jerman melihat pendidikan sebagai Erzielyang serta dengan edukare, yakni:
membangkitkan kekuatan terpendam atau memgaktikkknatan atau potensi anak. Dalam
bahasa jawa, pendidikan berarti panggulawentah gfgehan), mengolah, mengubah
kejiwaan, mematangkan perasaan, pikiran, kemauawdsak, mengubah kepribadian sang
anak (Nurkholis, 2013).

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional NdfioTahun 2003 (*Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentdistem Pendidikan Nasional,”
2003) dinyatakan bahwa “Fungsi dan tujuan pendidikasional adalah mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabgagg bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan berkemyengotensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepati@anTlYang Maha Esa, berakhlak

mulia, dan menjadi warga Negara yang demokratia s@nggung jawab.”

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, sebagaimaelaskan Mujtahid (2009) dalam
bukunya yang berjudul “Pengembangan Profesi Gumfingi guru adalah orang yang

pekerjaan, mata pencahariannya, atau profesinygajan

Partisipasi orang tua adalah keterlibatan atauuksgéktaan orang tua dalam pendidikan
anaknya yakni perilaku orang tua yang dilakukarasesadar untuk melakukan berbagai
tindakan secara maksimal dalam mendukung kebeshagéndidikan anak-anaknya (Chiar
dan Wahyudi, 2019).

Pola asuh merupakan pola interaksi antara oranglamaanak yaitu bagaimana cara
penerapan aturan mengajarkan nilai/norma, membengahatian dan kasih saying serta
menunjukkan sikap dan perilaku baik sehingga diguipanutan bagi anaknya (Salsabila dan
Hayati, 2021). Jenis pola asuh yaitu: demokragsmgsif, dan otoriter.

Berdasarkan hasil observasi Awal di bulan Juni 2028alam lingkup TK AL-ICHSAN
melihat peran asuh guru itu sangat penting sekédnd perkembangan pembelajaran anak usia
dini, kemudian mengapa peran orang tua itu pemtiaijhat peran orang tua juga sangat perlu
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di perhatikan untuk perkembangan anak tersebut dahasih banyak orang tua (ibu) yang
sibuk dengan pekerjaan. Mengapa peneliti memilin Karena ibu lebih dekat dengan
anaknya dan mudah untuk di jumpai, karena peluaagdi rumah lebih banyak dari pada
ayah. Dengan demikian tentunya beragam jenis pala-@suh yang di terapkan orang tua
(ibu) kepada anaknya, dan cara orang tua (ibu) mjanganaknya tentang mengenalkan
ALFABET.

Berdasarkan judul tersebut maka dapat di ambilriaglemasalah pokok yang sangat
menarik untuk di kaji lebih lanjut, diantaranya bagana pola asuh orang tua untuk
meningkatkan hafalan ALFABET pada anak usia 4-&nalK AL ICHSAN?, bagaimana
stimulasi yang diberikan orang tua dalam meningkatkafalan untuk ALFABET pada anak
usia 4-5 tahun TK AL ICHSAN?

Fokus penelitian terpusat untuk menganalisis psilén @rang tua dengan penerapan metode
bercerita di TK AL — ICHSAN khususnya usia 4-5 Tahu

LANDASAN TEORI
1. Teori Partisipas

Hadi (1995) menyatakan bahwa “Partisipasi masyarakerupakan proses dimana
masyarakat turut serta mengambil bagian dalam peliten keputusan.” Ditinjau dari segi
kualitas, partisipasi adalah sebagai masukan Kedaijean, strategis, komunikasi, media
pemecahan publik dan terapi sosial. Partisipasirbé¢Mengambil bagian (partisipasi) berarti
ambil bagian dalam suatu tahap atau lebih dari usyatoses.” Mubyarto (1997)
mendefinisikan “Partisipasi sebagai kesediaan unteknbantu berhasilnya setiap program
sesuai kemampuan setiap orang tanpa berarti meargab kepentingan diri sendiri.” Teori
partisipasi adalah Teori yang membicarakan mengprases keterlibatan individu dalam
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan kemasyarakai terkait dengan peran individu
sebagai makhluk sosial yang tidak dapat melepaskandari keadaan di sekelilingnya.
Pandangan dari beberapa ahli, sebuah proses kataenidiri seseorang secara penuh pada
sebuah tekad yang disepakati bersama adalah sdbpfiatsi partisipasi dari sudut pandang

beberapa ahli

2. Teori PolaAsuh Orang Tua

865



::MOTORIC :: ISSN : 25805851 (ONLINE)
(Media of Teaching Oriented and Children)
Volume 7 Number 2, Desember 2023

Pola asuh adalah pola interaksi antara anak demrgag tua, yang meliputi pemenuhan
kebutuhan fisik (seperti makan, minum, dan laimladan kebutuhan non fisik (seperti
perhatian, empati, kasih sayang dan lain-lain) #\st2018). Menyatakan pengasuhan
berasal dari kata asuko(rear) yang mempunyai makna menjaga, merawat dan méndidi

anak yang masih kecil (Hastasari dkk., 2015).

Pola asuh merupakan strategi, sikap, dan perilakmgotua dalam mendidik anak.
Baumrind (1966) mengidentifikasi beberapa jenisapméuh, seperti otoritatif, demokratif,
dan permisif, yang dapat memiliki dampak berbediagserkembangan anak. Penelitian oleh
Darling dan Steinberg (1993) menunjukkan bahwa paslah otoritatif, dengan dukungan
tinggi dan aturan yang rasional, seringkali terklghgan hasil positif dalam perkembangan

anak.

3. Teori Pendidikan Anak Usia Dini
Teori Pendidikan Anak Usia Dini mencakup berbagaidep dan prinsip yang
berkaitan dengan perkembangan dan pembelajararpadakusia dini, biasanya dari

kelahiran hingga sekitar usia 8 tahun.
4. Dasar Dan Fungs Pengasuhan Anak

Keluarga merupakan satu hal terpenting dalam seingan anak karena anak
dibesarkan dan dididik oleh keluarga (Rakhmawdlil5). Orang tua merupakan cerminan
yang bisa dilihat dan ditiru oleh anak-anaknya malkeluarga. Oleh karena itu,
pengasuhan anak merupakan serangkaian kewajibgnhgans dilaksanakan oleh orang tua.
Jika pengasuhan anak belum bisa dipenuhi secata dem benar, kerap kali akan
memunculkan masalah dan konflik, baik di dalam divak itu sendiri maupun antara anak

dengan orangtuanya, maupun terhadap lingkungannya.
5. JenisDan Faktor Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh orang tua dibedakan menjadi tiga jenisi yela asuh otoriter, pola asuh
demokratis, dan pola asuh permisif. Pola Asuh @orAuthoratian Parentin Menurut
Stewart dan Koch (Soviana, 2021) pola asuh otowltgalah pola asuh orang tua yang
lebih mengutamakan membentuk kepribadian anak decgie menetapkan standar mutlak
harus dituruti, biasanya dibarengi dengan ancamaaraan.Pola Asuh Demokratis
(Authoritative ParentingyMenurut Stewart dan Koch (Soviana, 2021). Poléhasemokrasi
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adalah pola asuh orang tua yang menerapkan pekégada anak dalam rangka membentuk
kepribadian anak dengan cara memprioritaskan kigygamt anak yang bersikap rasional atau
pemikiran-pemikiran. Pola asuh permisif Menurut (fdoa, 2015) orang tua dengan gaya ini
sesungguhnya menerima ungkapan atau ekspentasii emak, namun gagal dalam

memberitahukan kepada anak bagaimana mengatasapergang mereka alami.
6. Stimulas

Stimulasi adalah rangsangan-rangsangan atau ssngahg diberikan kepada anak oleh
lingkungan sekitarnya, terutama orang tua, agak arsa tumbuh dan berkembang dengan
baik (Putri dkk., 2020).

Berdasarkan Multiple Intelligences yang merupakearit kecerdasan dari Howard
Gardner, anak mempunyai sembilan kecerdasan vyagitertasan linguistik (cerdas
kosakata), kecerdasan logika dan matematika (cartgisa dan rasional), kecerdasan visual -
spasial (cerdas ruang/ tempat/ gambar), kecerdasestika — raga (cerdas raga), kecerdasan
musik (cerdas musik), kecerdasan interpersonatigsebergaul), kecerdasan intrapersonal

(cerdas diri), kecerdasan naturalis (cerdas aldam kecerdasan spiritual (Masdudi, 2017).

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini berada di TK AL-ICHSAN adalakbuah lembaga sekolah
TK swasta yang yang lokasinya berada di Simo KgauanKidul Gang Langgar No.28,
Kota Surabaya. na atau kenyataan yang ada, badifdienlami maupun rekayasa
manusia.” Penelitian ini lebih memperhatikan memrgekualitas, karakteristik, dan
keterkaitan antar kegiatan. Dan penelitian ini adamembahas penelitian kualitatif
Analisis Wawancara dimana memeriksa data dari wesran mendalam dengan
responden untuk memahami sudut pandang dan perajal@@reka terkait dengan topik

tertentu.

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengg@amaknalisis Triangulasi. Peneliti
menggunakan beberapa metode pengumpulan data,nderejakukan analisis triangulasi
untuk membandingkan dan memvalidasi temuan dabdgai sumber data. Trianggulasi
sumber data analisis studi kasus menurut (Irwan Algustang 2021) yaitu: Melakukan

pengumpulan data dan secara bersamaan melakukdrsisandentifikasi data dan

867



::MOTORIC :: ISSN : 25805851 (ONLINE)
(Media of Teaching Oriented and Children)
Volume 7 Number 2, Desember 2023

kondensasi data dimana data dimanpatkan kemudialakukan pengkodean yang

diinginkan. Melakukan identifikasi kasus dengan emenkan masalah yang terjadi, sumber
kasus serta permasalahan yang diidentifikasi. Médas data yaitu melakukan proses
pemeriksaan data sehingga sesuai dengan tujuatitipend.angkah selanjutnya setelah

pengumpulan data adalah langkah pengolahan datandi kami mencoba mengolah data
sesuai dengan metodologi yang ditentukan dalamsapenelitian. Pada tahap ini, peneliti
mencoba mengolah data dalam bentuk laporan, baggnks, gambar atau bahan lain yang

sesuai, dan menarik kesimpulan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian mengenai pendidikan anak d&w, terutama dalam mengenal

huruf alfabet, dapat ditarik beberapa kesimpulan in

Periode Sensitif dalam Pembelajaran ALFABET: Perie@nsitif pada usia pra-
sekolah (2-6 tahun) menjadi momen krusial dalam hegajaran huruf alfabet. Orang tua
dapat memanfaatkan berbagai metode seperti menthdaa cerita bergambar, guru les,
menggunakan media gambar, kartu bergambar, dagdyginuntuk menanamkan minat anak
terhadap ALFABET.

Peran Penting Permainan dan Aktivitas Kreatif: Reéman dan aktivitas kreatif
memiliki peran signifikan dalam proses pembelajassak mengenal huruf. Buku cerita
bergambar, kartu gambar, dan kegiatan menempelkaof ldi dinding menciptakan

pengalaman belajar yang menyenangkan dan relevan.

Partisipasi Orang Tua dan Keluarga: Orang tua ni@mgeran utama dalam
mendukung pembelajaran anak, termasuk dalam mehnigend. Memberikan pemahaman,
menciptakan lingkungan dukungan, menjelaskan a&@hbelajaran, dan menggunakan

pendekatan komunikatif dan motivatif menjadi kus@iam mendukung anak.

Penghargaan terhadap Budaya dan Konteks SosiglhBgaan terhadap budaya dan
konteks sosial menunjukkan keberagaman cara mekabereward. Memberikan reward
sesuai dengan budaya, memberikan pujian, dan memaheferensi anak dapat
meningkatkan motivasi dan memperkaya pengalamageagaran.

Kegiatan yang Meningkatkan Kemampuan Hafalan ALFABKegiatan seperti

membaca, bercerita, dan bermain merupakan strggagy efektif untuk meningkatkan
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kemampuan hafalan ALFABET pada anak usia 4-5 talluang tua dapat memanfaatkan
berbagai metode kreatif, seperti membaca bukuacéergambar dan bermain permainan
menempelkan kartu huruf di dinding, untuk menciptakingkungan pembelajaran yang

menyenangkan.

Dengan menggabungkan pendekatan ini, orang tua dagaciptakan pengalaman
pembelajaran holistik yang tidak hanya memperkwahghaman huruf anak tetapi juga

merangsang minat dan kreativitas mereka dalam peajaksn.

Partisipasi orang tua dalam pembelajaran mengl#df&ABET anak di TK AL-
ICHSAN cukup beragam. Beberapa orang tua aktiibridalam membantu anak-anaknya,
baik di rumah maupun di lingkungan sekolah.

Menerapkan pola asuh otoriter yang lebih mengutam&ehendak dan kemauan
orang tua sehingga anak selalu mengikuti peridtdbrman ke 2 biasanya jika anak malas
menghafal ALFABET maka Informan akan memarahi amgk dan memberikan sangsi atau
hukuman kepada anaknya agar anaknya disiplin. @argasuhan dan faktor penyebab orang
tua menerapkan pola asuh Demokratis, yaitu : Indorni, 3 dan 4, menjawab cara
menanamkan pembelajaran ALFABET pada anak meladdianbuku cerita, kartu gambar.
Orang tua dengan gaya ini sesungguhnya menerimgapag atau ekspentasi emosi anak,
namun gagal dalam memberitahukan kepada anak bagaimmengatasi perasaan yang
mereka alami. Cara pengasuhan dan faktor penyebaiy dua menerapkan pola asuh

permisif, dan dari ke 4 Informan tidak ada yang emapkan polah asuh primitive .

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian tentang Analisis Pola Asuan@ Tua Untuk Meningkatkan
Kemampuan Menghafal ALFABET Anak Usia 4-5 TahunTBi AL ICHSAN. Gambaran
Pola asuh yang dilakukan orang tua dalam MeningkatikKkemampuan Menghafal
ALFABET Anak Usia 4-5 Tahun TK AL ICHSAN vyaitu Raipasi orang tua dalam
pembelajaran anak di TK AL ICHSAN bervariasi, nampartisipasi aktif dan kreatif
cenderung lebih mendukung pembelajaran anak. Kemudidapatkan Pola Asuh Otoriter
informan Nomor 2 dan Pola Asuh Demokratis infornNomor 1, 3, dan 4 kemudian untuk
pola asuh primitive tidak ada yang menggunakan pel& tersebut atau belum didapatkan

hasil dalam penelitian ini.
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Dengan menggabungkan pendekatan demokratis, mestkaria periode sensitif,
permainan kreatif, partisipasi orang tua, pengrarg@rhadap budaya, dan kegiatan yang
menyenangkan, orang tua dapat menciptakan pengalgmaabelajaran holistik yang
memperkuat pemahaman huruf anak serta merangsarag dan kreativitas mereka dalam
pembelajaran. Dalam penelitian ini masih belum gdaemuan pola asuh primitive dalam

pola asuh orang tua di TK Al-Ichsan.
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PENANGANAN KETERLAMBATAN BERBICARA
(SPEECH DELAY) DALAM PENGARUH GADGET PADA
ANAK USIA DINI DENGAN METODE BERCERITA
DI TK BINTANG KECIL TAHUN AJARAN 2022-2023

Muji Minarti*dan Sugito M uzaqi?
Universitas Narotama, Surabaya, Indonk%sia
andienandien2019@gmail.cénsugito.muzagi@narotama.aé.id

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi Ka#ifi yang bertujuan untuk mengetahui dan
mendiskripsikan bagaimana menangani keterlambageidara (speech delay) dengan menggunakan
metode bercerita di TK Bintang Kecil. Penelitianrirenggunakan metode penelitian lapangan yangaa
bersifat deskriptif kualitatif. Lokasi penelitiagi TK Bintang Kecil, dengan subyek penelitian ini
melibatkan kepala sekolah, orang tua dari anak yaemggalami speech delay maka diperoleh melalui
wawancara, observasi dan dokumenmtasi. Prosesit@méli menggambarakan akan sebuah usaha
yang dilakukan oleh seorang peneliti/pendidik dalg®@nanganan anak anak speech delay
(keterlambatan berbicara) yaitu dengan menggunaledade bercerita.

Kata Kunci : Speech Delay Pada Anak Usia Dini

ABSTRACT

This research is a qualitative descriptive resetiahaims to find out and describe how to deah wit
speech delay using the storytelling method in Bigt&ecil Kindergarten. This study uses a field
research method which is descriptive qualitativeature. The research location was in Bintang Kecll
Kindergarten, with the subject of this study invoty school principals, parents of children who
experienced speech delay, obtained through intesyiebservation and documentation. The process of
this research illustrates an effort made by a rekeaeducator in handling speech delay children,
namely by using the storytelling method.

Keywords: Speech Delay in Early Childhood
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PENDAHUL UAN

Keterlambatan berbicarageech delayeddalah fenomena dalam dunia perkembangan
anak-anak yang semakin hari jumlahnya tampak senteltiyak. Diperkirakan 7 persen anak
usia dini mempunyai masalah ini. Dari satu NegaaNkgara lain persentasinya berubah-
rubah karena kriterianya berbeda —beda, dan angkésa berkisar mulai dari 5 persen, istilah
speech delaypiasa digunakan /oleh para dokter tumbuh kembarak,asedangkan para
neourolog menyebutnya sebadafelopmental dysphasiak yang mengalami keterlambatan
berbicara dimana tergolong dalam gangguan bahkagaesif atau dapat disitilahkan dengan
kesulitan berexspresi, dimana anak usia dini daygaghahami apa yang dikatakan orang lain,
tetapi sulit baginya untuk menempatkan kata sdoarsama-sama untuk membalasnya.

Menurut data darWorld Healt Organinizatiorketerlambatan bicara dan bahasa di
Indonesia tahun 2014 cukup tinggi, dari seluruh yteg (Kemenkes, 2015). Masalah
keterlambnatan berbicara dan bahasa pada analhadakalah perkembangan yang paling
banyak ditemui pada saat sekarang, sebuah penefdiag dilakukan oleh Praseyta (2017)
pengguna gadget dengan kemampuan bicara anakpéasitian tersebut menunjukkan ketika
bermaingadgetselama 30 menit bisa meningkatkan keterlambatdrdaga dan bahasa pada
anak. Penggunaajadgetyang baik dengan kategori rendah yaitu dengarasiijpenggunaan
<30 menit perhari dengan intensitas penggunaanmadd kali pemakaian (Sari dan Mirsalia,
2016. Selain itu, Bhennita S, (2019) mengungkaddamva anak dengan kecandugadget
bahkan bisa menyebabkan gangguan bicara bahagedlaku.

Salah satu solusi yang bisa disuguhkan dalam masiggteech Delayaitu dengan
menggunakan metode bercerita (mendongeng). Metedelita adalah kegiatan yang sangat
bermanfaat bagi pengembangan otak anak. Bercauiiat dnengasah daya pikir dan imajinasi
anak, menghangatkan hubungan orang tua dan anaterB@ adalah metode komunikasi
bahasa universal yang sangat mempengaruhi jiwa sregndan bercerita merupakan suatu
aktifitas mengulas kembali apa yang telah dililigd)ami atau dibaca, yang dapat dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari atau dalam aktifitaslhgtajarannya.

Lembaga TK Bintang Kecil adalah salah satu lemlsagerti sekolah pada umumnya,
salah seorang anak yang mengalami gangguan kebatiam berbicaraspeech delay)Data
yang diperoleh peneliti, anak yang mengalami katelblatan berbicara yaitu bernama Raffasya
(5 tahun) yang mengalami kesulitan dalam mengucapa mengekspresikan kata. Faktor
penyebab dari hal yang dialami Raffasya adalahofastang tua yang kurang melakukan
interaksi dan komunikasi dikarenakan kesibukan k@r&emudiaan anak hanya diberikan
gadget. Observasi langsung dan wawancara tidakuktur telah dilakukan peneliti untuk
mengkonfirmasi kebenaran fakta tersebut. Berdasarkasalah yang dialami oleh anak
bernama Raffasya, peneliti ingin menggali lebiradabagaimana keterlambatan bicara yang
dikarenakan pengaruh penggunaan gadget dapat aliiadgngan metode bercerita. Peneliti
memberi judul dari penelitian ini yaitu, “Penanganeeterlambatan bicara (speech delay)
dalam pengaruh gadget dengan metode bercerita &ifidng Kecil.”
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LANDASAN TEORI

Speech delay (terlambat berbicara) adalah isyidaty sering diberikan oleh dokter
anak kepada anak anak, namun terminolgi speecly detairi bukan metupakan diagnosis,
terminology ini hanya digunakan untuk menunjukaka&adaan keterlambatan betbicara.
Sebab ketelambatan berbicara dengan mengatakaralsatamak mengalami speech delay,
lalu dianjurkan untuk diberi terapi wicara, kitgyauakan kesulitan menentukan bentuk terapi
wicara yang sepeti apa. Bisa jadi nanti justru Rienerima terapi wicara yang terlalu umum
dan tidak mengena pada sasaran, atau justru sahaiekatan yang bisa menyebabkan anak
menjadi trauma.

Keterlambatan dalam berbicara adalah salah satbanyak masalah yang menjadi
gangguan dalam proses perkembangan anak. Ketetlamdeam berbicara adalah bagian dari
hambatan komunikasi, terutama komuniksi dalam bemarbal. Seorang anak harus dapat
bebicara dan berbicara dengan baik untuk dapatbaegun komunikasi dengan lingkungan
sekitar. Melihat dari fungsi kemampuan betbicaen derbicara seotrang anak dapat
mendukung perkembangan kemampuanya dalam pengubapgih membaca, menulis dan
memahami penegtahuan yang diberikan kepadanya.

Teknologi akan berdampak kepada anak baik dari pegitif maupun negative
tergantung bagaimana orang tua mendidiknya. Darppsitif penggunaan gadget bagi pola
pikir anak yaitu dapat membantu anak dalam mendgaitepatan bermain, mengolah strategi
dalam permaianan. Dampak negative juga terdapat ptlasi didalam gadget yang dapat
merusak pada system jaringan syaraf dam otak,ndirbsa juga menurunkan daya aktif anak
dalam melakukan suatu interaksi kepada orang &ieria anak lebih suka meneyendiri dengan
gadgetnya (Rizky N, dkk 2020).

Bercerita adalah kegiatan yang dapat membantu rmengembangkan otak pada
anak, dengan bercerita dapat mengasah daya faikineembangun imajinasi anak kemampuan
dalam berbahasa. Metode bercerita bisa digunakak omenjelaskan pelajaran atau informasi
kepada anak-anak, dan bisa juga dilakukan oleh garuorang tua, dengan metode ini dengan
bercerita maka jiwa anak akan terpengaruh secaitifpdan hal ini dengan betcerita menjadi
hal efektif karena cerita pada umumnya lebih berkgsada nasehat sehingga cerita ini akan
terekam jauh lebih kuat didalam memori anak. Dataini bercerita menjadi sesuatu yang
penting bagi anak karena bercerita adalah alatigi@ad yang paling udah dicerna dan
bercerita dapat memberikan ruang lingkup yang belama anak untuk mengembangkan
kemampuan berempatik dan bersimpatik. Disamping deangan Dbercerita dapat
mengoptimalkan fungsi otak dan merupakan suaturkeha jika kita ingin mengeluarkan
potensi diri. Stimulus dengan bercerita dapat i#t@nt dengan kebutuhan bermain yang
meliputi berbagai kegiatan yang dapat merangsamgidandra (pendengaran, penglihatan,
sentuhan, mencium, mengecap) anak, maupuan dapahgsang gerakan kasar dan halus,
komunikasi, emosi-sosial, kemandirian serta dapatansang kognitif untjuk berfikir dan
berkreasi atau pada berbagai kecerdasan seorakgnaaltiple intelligence).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini, penulis menggunakan pendekataritatibdengan metode study kasus.
Penelitian ini dilakukan untuk dapat mengetahui gpapan metode bercerita dalam
mengembangkan bahasa anak pada Tk Bintang Kecigadermemaparkan  atau
menggambarkan dengan kata secara jelas dan teipegtalui wawancara.

Penelitan ini dilaksanakan selama 3 (tiga) bukituypada bulan desember 2022 dan
Febuari 2023 dan dilakukan penanganan secara @iftaga) kali pertemuan dalam 1 (satu)
minggu. Penelitian ini bertempat di TK Bintang Ke@ng beralamat di JIn. Keputih Perintis
Gg 1 No 10-11 A Kelurahan Keputinh Kecamatan Suediurabaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di TK Bintang Keang beralamat di JIin. Keputih
Perintis Gg 1 No 10-11 A Kelurahan Keputih Kecam&akolilo Surabaya. selama tiga bulan
yakni Desember 2022 sampai dengan Februari 2028kWhemperoleh data yang diperlukan
dalam penelitian ini, peneliti melakukan bebera@d lobservasi dalam penangangan
keterlambatan berbicara (speech delay). Pada Hatl dokumentasi ini peneliti dapat
memperoleh informasi dari hasil mengamati kegigtamg berlangsung selama kegiatan di
TK Bintang Kecil sebagai berikut :

& -
Gambar 4.1 Gambar Kegiatan di TK Bintang Kecil
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Deskripsi kegiatannya sebagai berikut :

HARI * *%* *k*k *kk*k
NO ITANGGAL KEGIATAN
Senin Pengenalan warna/bentuk|
06-Des-22 | benda dengan media balok
1 Minggu Selasa Mengenalkan bunyi-bunyian
I 07-Des-22 suara binatang
Rabo \
08-Des-22 Melakukan gerakan sederhanha
Senin Melakukan pelafalataiue | v
13-Des-22 0"
5 Minggu Selasa Bermain sambil mengajak N
Il 14-Des-22 berkomunikasi
Rabo .
15-Des-22 Anak ijin sakit
Senin . .
20-Des-22 Berdlsku5|_dengan hal-hal
yang menarik contoh dengah \
2 Minggu gambar kartun kesukaan
11
Rabo B 2 d 4
29_Des-22 ercerita dengsn media |
boneka tangan dan buku cerjta v
Senin Bercerita tentang manfaat
27-Des-22 datri makanan serta J
mempraktekan cara makan
_ yang benar
4 MIR/ggu Selasa Belajar mewarnai buku J
28-Des-22 | bergambar sambil berceritg
Rabo Mengenalkan / bercerita
29-Des-22 anggota tubuh beserta |
fungsinya
* : Belum Berkembang
o : Mulai Berkembang
Frk : Cukup berkembang
hkk : Berkembang

Dengan adanya penerapan metode bercerita anakedtarmudah dalam mengingat
meski itu masih belum maksimal akan tetapi perkemgha sudah mulai terlihat. Menurut
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Sukmawati (2019), Pranesia, Anggrasai, BahagiaQR@dan Sawitri, Yannaty, Widyastika,
Harumsih, Musyarofah (2019) golden age merupakmcgk perkembangan pada anak, salah
satunya pada perkembangan bicara dan bahasa dipaaiaamasa perkembangn ini anak akan
menjadi sangat aktif bermain, meniru prilaku, b&teh, menirukan bunyi-bunyi dan
menggabungkan kata menjadi kalimat. Ketidaknormik&mampuan berbicara seorang anak
seusianya adalah keterlambatan berbicara. Makaitdasangatlah penting peran orang tua
untuk mengatur pola penggunaan gadget pada anakpdkapenggunaan gadget pada anak
usia dini sangatlah banyak yaitu membuat kemampsikomotor anak tidak berkembang,
menurunkan sensori motoric bicara anak, menurus&aialisasi dan interaksi yang membuat
anak tidak peka terhadap lingkungan, kemampuanitigrsikologis, emosi, perkembangan
fisik, moral, sosial emosional, perkembangan bahksmunikasi hanya satu arah, kurang
mampu menilai, menelah dan memahami makna darbjparaan.

Penggunaan gadget yang terlalu lama dapat mengedibketerlambatan berbicara /
bahasa dan ini bisa menyebabkan kecanduan dampzakgan bahasa anak berada pada taraf
tingkat tinggi

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpbiiawa intensitas penggunaan
gadget yang teralu lama bisa menimbulkan keterléanbberbicara pada anak. Seharusnya
orang tua berperan aktif. Dalam mengawasi dan nmepuig@i anak dalam menggunakan
gadget, baik dari segi durasi pemakaian, frekwate pemilihan game edukatif saat
menggunakan gadget. Komunikasi dan interaksi jum@ga penting guna menstimulasi
perkembangan bicara dan bahasa anak terutama pafembahan jumlah kosa kata, sehingga
dapat disimpulkan bahwa dampak menggunakan gaggej terlalu lama maka akan
mengakibatkan perkembangan bahasa dan bicara amgédn lemah.

Penanganan dengan metode bercerita disini dapiduatebahwa cerita tidak hanya
menjembatani perkembangan kognitif dan kemampudradaa anak, tetapi juga menjadi
jendela imajinasi bagi anak. Selain itu cerita jdg@at mengasah kecerdasan emosional dan
rasa empati anak. Buktinya pada saat berceritashlea hanya menyimak meskipun anak
belum sepenuhnya memberkani respon berupa kat&altemat pendek. Maka kecenderungan
menyampakan dengan bahasa / gerakan tubuh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Biktang Kecil tentang
penanganan keterlambatan berbicara dalam pengadgeigdengan metode bercerita, maka
dapat disimpulkan menjadi 3 bagian yaitu : 1) Gemhak yang mengalami keterlambatan
berbicara (speech delay 2) Dampak dalam penggunaan gadget. 3) Usaha ydailgukian
dalam penanganan keterlambatan berbicapadch delayYlalam pengaruh gadget dengan
metode bercerita.

1. Gejala-gejala yang ditimbulkan pada anak yang malang keterlambatan

betbicara, anak akan mengalami kesulitan dalam kddsi /dialog yang sulit dari
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pada berbicara spontan disamping itu terganggun&atan berbicara terutam yang
menyangkut pencarian kosa kata dan akibatnya anakggan untuk berbicara.

2. Sulit berinteraksi, bersosialisasi, memikirkanmya sendiri sehingga muncul sikap
tidak perduli pada sesamaya. Lambatnya perkembanig&nbisa mengakibatkan
lemahnya berbicara dalam mengekspresikan pikiranya.

3. Usaha yang dilakukan dalam penanganan keterlambatdicara (speech delay)
dalkam pengaruh gadget dengan metode bercerita.
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